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LAMPIRAN PERATURAN KEPALA BADAN 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
PERHUBUNGAN 
NOMOR 
TENTANG PEDOMAN PENGASUHAN TARUNA 
PADA LEMBAGA DIKLAT TRANSPORTASI DI 
LINGKUNGAN BADAN PENGEMBANGAN 
SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN 

 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
Penyelenggaraan transportasi sebagai urat nadi dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, sangat membutuhkan sumber daya manusia 
transportasi yang profesional, etika, standar global, dan integritas (PRESTASI). 
Dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia transportasi dimaksud, selain 
harus dimilikinya kompetensi teknis sesuai dengan bidang tugasnya, perlu pula 
dimiliki karakter yang tangguh guna dapat menjalankan perannya di dalam 
memberikan pelayanan transportasi yang handal kepada masyarakat.   

 
Pembangunan karakter sumber daya manusia transportasi dengan 

menitikberatkan pada pembentukan softskill kompetensi, perlu dilakukan 
secara terpadu, terstruktur, terencana, berjenjang dengan metode yang tepat. 
Metode yang perlu dilakukan adalah melalui metode pengasuhan sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari proses penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
secara keseluruhan. Kegiatan pengasuhan harus dapat mengatasi  kendala yang 
ada dalam penyelenggaraan proses pendidikan dan pelatihan, menciptakan 
kesegaran lingkungan, serta mengedepankan aspek humanis. Selain itu, 
kegiatan pengasuhan harus dapat meningkatkan pola berfikir kritis, kolaboratif, 
komunikatif, inovatif dan kreatif taruna pada Lembaga Diklat Transportasi  di 
lingkungan BPSDM Perhubungan guna mewujudkan sumber daya manusia 
transportasi yang profesional cara kerjanya, beretika, memiliki kompetensi 
standar global dan berintegritas.  

 
Untuk memberikan pedoman bagi setiap penyelenggara pendidikan dan 

pelatihan dalam pelaksanaan kegiatan pengasuhan, maka diperlukan Pedoman 
Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan yang mengatur tentang aturan kehidupan taruna. 
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BAB II 

MAKSUD, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP 
 

2.1. Maksud 
Maksud disusunnya Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi ini adalah sebagai acuan bagi penyelenggara pendidikan dan 
pelatihan dalam rangka pelaksanaan pengasuhan taruna pada Lembaga 
Diklat Transportasi guna memperoleh hasil pengasuhan yang optimal. 
 

2.2. Tujuan 
Tujuan disusunnya Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi ini adalah agar diperoleh keseragaman aturan dan tindakan 
dalam melaksanakan pengasuhan kepada taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. 
 

2.3. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan memuat tentang 
ketentuan dan tata cara dalam mengasuh taruna, yaitu tujuan dan sasaran 
pengasuhan, asas pengasuhan, prinsip pengasuhan, metode pengasuhan, 
tahapan pengasuhan, standar pengasuhan, hak, kewajiban, penghargaan, 
dan sanksi.   
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BAB III 
PENYELENGGARAAN PENGASUHAN 

 
3.1. Struktur Organisasi 
3.1.1. Pengasuh Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di Lingkungan 

BPSDM Perhubungan 
1. Pengasuh Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 

BPSDM Perhubungan terdiri dari pengasuh langsung dan pengasuh 
tidak langsung dengan struktur organisasi pengasuh sebagai berikut: 

 
Gambar 3. 1 Struktur organisasi pengasuh 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Proporsi pengasuh yaitu 1(satu) orang mengawasi dan bertanggung 

jawab pada 30 (tiga puluh) orang taruna Lembaga Diklat Transportasi 
di lingkungan BPSDM Perhubungan. 
 

3.1.2. Penanggung Jawab Khusus Bidang Ketarunaan 
Tugas dan wewenang Penanggung Jawab Khusus bidang ketarunaan 
sebagai berikut: 
a. Kapus/Kanit Pembangunan Karakter 

1) Menyelenggarakan kegiatan pengasuhan berdasarkan 
kebijakan/petunjuk umum dari Ketua/Direktur/Kepala Lembaga 
Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 

2) Menyusun rencana kegiatan pengasuhan sebagai jabaran 
kebijakan/petunjuk umum Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan sesuai kebutuhan 
yang didasarkan pada jenis pendidikan dan tahapan pengasuhan; 

3) Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan pengasuhan oleh 
pengasuh taruna dalam lingkungannya; 

4) Memberikan petunjuk kepada unsur pelaksana pengasuhan dalam 
menyusun rincian pengaturan rencana dan jadwal kegiatan 
pengasuhan, baik kegiatan pengasuhan Taruna maupun kegiatan 
peserta diklat; 

5) Melaporkan secara berkala/periodik tentang penyelenggaraan 
pengasuhan kepada Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan serta 
menyampaikan saran-saran sesuai kebutuhan; 
 
 
 
 

Kepala UPT 

Puket/Pudir/Wadir 

Kapus Pembangunan Karakter 

Unit A 

Pengasuhan Langsung Pengasuhan Tidak Langsung 

Unit B Unit C 

Dewan Kehormatan 
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6) Melaksanakan koordinasi dengan unsur pelaksana pengasuhan 

lainnya (yang ada dalam struktur organisasi pengasuhan) dalam 
menangani hambatan/kesulitan peserta diklat selama proses 
pendidikan. Koordinasi dengan organisasi lain sesuai kebutuhan 
dapat dilakukan dalam kondisi tertentu atas 
perintah/sepengetahuan persetujuan Ketua/Direktur/Kepala 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan; 

7) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada 
Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan. 

b. Unit Bintarsis/Perwira Resimen 
1) Menyelenggarakan kegiatan pengasuhan dengan koordinasi dengan 

unit lainnya berdasarkan petunjuk umum Ketua/Direktur/Kepala 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 

2) Menyusun rencana pengasuhan sesuai kebutuhan yang didasarkan 
pada jenis pendidikan dan pelatihan serta tahapan pengasuhan 
taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan; 

3) Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan pengasuhan oleh 
pengasuh taruna dalam lingkungannya; 

4) Memberikan petunjuk kepada anggota unit Bintar dalam menyusun 
rincian pengaturan rencana dan jadwal kegiatan pengasuhan, baik 
kegiatan pengasuh taruna; 

5) Berkoordinasi dengan Kapus/Kanit Pembangunan Karakter dan 
unit lainnya dan melaporkan secara berkala/periodik tentang 
penyelenggaraan pengasuhan kepada Ketua/Direktur/Kepala 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan 
serta menyampaikan saran-saran sesuai kebutuhan; 

6) Melaksanakan koordinasi dengan unsur pelaksana pengasuhan 
lainnya (yang ada dalam struktur organisasi pengasuhan) dalam 
menangani hambatan/kesulitan taruna selama proses pendidikan 
dan pelatihan. Koordinasi keluar sesuai kebutuhan dapat dilakukan 
dalam kondisi tertentu atas perintah/sepengetahuan/atas 
persetujuan Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan; 

7) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya 
Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 
BPSDM Perhubungan. 

3.1.3. Pengasuh Langsung 
Pengasuh Langsung adalah tenaga fungsional tertentu yang memiliki 
tugas dan tanggung jawab sebagai pengasuh dalam melaksanakan 
pembinaan melalui interaksi langsung dengan taruna dalam kehidupan  
di Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. 
Pengasuh Langsung meliputi pembina taruna yang bertugas sebagai 
Kapusbangkatarsis, Sekretaris Pusbangkatarsis, Kepala Unit Psikologi, 
Kepala Unit Olahraga dan Seni, Kepala Unit Permakanan dan Linen,  
Perwira Batalyon/Resimen, Perwira Kompi, serta anggota 
Pusbangkatarsis. 
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3.1.4. Pengasuh Tidak Langsung 
1. Pengasuh Tidak Langsung adalah setiap pendidik atau tenaga 

kependidikan yang ditetapkan oleh Ketua/Direktur/Kepala Lembaga 
Diklat Transportasi yang melaksanakan pembinaan melalui interaksi 
tidak langsung dengan taruna dalam kehidupan  di kampus dan harus 
menjadi teladan dan bertanggung jawab untuk menunjang 
keberhasilan tujuan pengasuhan taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. 

2. Tugas dan wewenang pengasuh tidak langsung: 
a. Pendidik 

1) Memberikan contoh teladan dalam berpenampilan dan 
bertingkah laku pada waktu melaksanakan tugas sebagai tenaga 
pendidik; 

2) Memberikan masukan secara rutin kepada pengasuh langsung 
tentang kondisi taruna yang memiliki masalah dalam proses 
belajar atau pelatihan; 

3) Melaksanakan koordinasi dengan pengasuh langsung tentang 
langkah yang perlu diambil dalam mengatasi masalah yang  
dihadapi taruna; 

4) Memberikan bimbingan belajar terhadap taruna yang mengalami 
kesulitan belajar; 

5) Memberikan teguran kepada taruna yang terbukti melakukan 
pelanggaran; 

6) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada 
Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan. 

b. Tenaga Kependidikan 
1) Memberikan contoh teladan dalam berpenampilan dan 

bertingkah laku selama melaksanakan tugas sebagai tenaga 
kependidikan; 

2) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
kegiatan pengasuhan; 

3) Memberikan masukan, saran, pertimbangan kepada 
Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi dan 
pengasuh langsung tentang berbagai hal yang perlu atau tidak 
perlu dilakukan dalam rangka pengasuhan; 

4) Sesuai bidang masing-masing, memberikan masukan secara 
rutin kepada pengasuh langsung tentang perkembangan kondisi 
taruna (kesehatan, psikologis, kesehatan, dll); 

5) Memberikan teguran kepada taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan yang terbukti 
melakukan pelanggaran; 

6) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada 
Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan. 
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3.2. Tujuan dan Sasaran Pengasuhan 
3.2.1. Tujuan Pengasuhan 

Tujuan pengasuhan adalah tercapainya tujuan pendidikan dan pelatihan 
melalui penyelenggaraan yang efektif dan efisien dengan mengedepankan 
aspek humanis serta untuk mengoptimalkan kemampuan taruna 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan dalam 
mengembangkan aspek sikap dan perilaku, pengetahuan, keterampilan, 
serta jasmani selama mengikuti pelatihan. Selain itu juga untuk 
pembentukan soft skill kompetensi yang meliputi integritas, etos kerja, 
inisiatif, komunikasi, kerjasama, hubungan interpersonal, dan adaptasi. 

3.2.2. Sasaran Pengasuhan 
Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan dilaksanakan dengan sasaran: 
1. Tercapainya pembentukan, pengembangan, dan pemantapan sikap 

dan perilaku taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 
BPSDM Perhubungan sesuai dengan tujuan pendidikan dan pelatihan;  

2. Tercapainya penguasaan pengetahuan dan keterampilan sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pelatihan; 

3. Tercapainya pembentukan postur tubuh, terpeliharanya kesegaran 
jasmani dan penguasaan ketangkasan jasmani sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pelatihan; 

4. Tercapainya sikap dan perilaku profesional, beretika, berwawasan 
global, dan memiliki integritas, serta semangat Bhinneka Tunggal Ika. 
 

3.3. Prinsip Pengasuhan 
Prinsip-prinsip yang mendasari pengasuhan taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan adalah sebagai berikut: 
1. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran pengasuhan: 

a. Melayani semua individu tanpa memandang usia, jenis kelamin, 
suku, agama, dan status sosial; 

b. Memperhatikan tahap pendidikan dan latihan (orientasi, 
pembentukan, pendewasaan dan pematangan);  

c. Perhatian adanya perbedaan individu. 
2. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan yang dialami 

individu selama dalam pengasuhan yaitu: 
a. Menyangkut pengaruh kondisi mental maupun fisik individu 

terhadap penyesuaian pengaruh lingkungan, baik di rumah, 
kampus dan masyarakat sekitar; 

b. Timbulnya masalah pada individu oleh karena adanya kesenjangan 
sosial, ekonomi dan budaya. 

3. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pengasuhan, yaitu: 
a. Pengasuhan merupakan bagian integral dari proses pendidikan 

dan pelatihan individu, sehingga program bimbingan dan konseling 
harus diselaraskan dengan program pendidikan dan 
pengembangan diri taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan; 

b. Pengasuhan harus fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan 
taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan maupun lingkungan sekitarnya; 

c. Program pengasuhan disusun dengan mempertimbangkan tahap 
pendidikan dan pelatihan, yaitu: 
1) Tahap Orientasi : Taruna Muda; 
2) Tahap Pembentukan : Taruna Remaja; 
3) Tahap Pendewasaan : Taruna Madya; dan 
4) Tahap Pematangan : Taruna Dewasa. 
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d. Program pengasuhan perlu dimonitor dan dievaluasi untuk 
menentukan tingkat keberhasilannya. 

4. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan 
pengasuhan, yaitu: 
a. Diarahkan  untuk pengembangan taruna yang akhirnya mampu 

secara mandiri membimbing diri sendiri; 
b. Permasalahan taruna dilayani oleh tenaga ahli/profesional yang 

relevan dengan permasalahannya; 
c. Perlu adanya kerja sama dengan personil pendidikan dan orang tua  

dan bila perlu dengan  pihak lain yang berwenang dengan 
permasalahan taruna. 

 
3.4. Metode Pengasuhan 

Metode pengasuhan yang digunakan untuk mengasuh taruna pada 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan adalah 
sebagai berikut: 
1. Instruktif. Pemberian instruksi kepada taruna untuk mengetahui, 

meresapi, dan melakukan serta melarang sesuatu dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan, keterampilan, kemampuan, dan 
kepandaian yang seimbang untuk mencapai kebulatan tujuan 
pendidikan dan pelatihan. 

2. Edukatif. Metode ini digunakan untuk mendidik dan memupuk 
motivasi serta menimbulkan gairah dengan cara melibatkan taruna 
agar aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar. 

3. Sugestif. Metode ini digunakan untuk memberikan dorongan semangat 
dalam bentuk pandangan, saran atau nasehat dalam suasana yang 
lebih komunikatif. 

4. Persuasif. Metode ini digunakan untuk mengajak taruna agar 
senantiasa berbuat dan melakukan tindakan positif dan konstruktif.  

5. Pemberian  Kepercayaan. Taruna mendapatkan kepercayaan dalam 
mematuhi aturan dan melaksanakan tugas-tugasnya tanpa diawasi 
atau dipaksa, dengan demikian mereka akan berusaha untuk 
menjalankan kepercayaan tersebut. Pemberian kepercayaan ini dapat 
menimbulkan sikap mandiri dan percaya diri. 

6. Pemberian Sanksi. Sebagai tindakan mendidik kepada taruna sesuai 
jenis kadar perbuatan yang dilakukan. Yang termasuk dengan sanksi 
disini selain  berupa penghargaan/pujian juga termasuk 
hukuman/teguran. 

7. Bimbingan dan Penyuluhan. Kegiatan yang menuntun dan mengarah 
taruna dalam rangka membantu keluar dari kesulitan yang dihadapi, 
baik yang berkaitan dengan masalah pribadi, teman, pelajaran 
maupun kegiatan lain yang dialami oleh taruna.  

8. Pembiasaan. Pengasuhan dimana setiap taruna diharuskan bersikap 
dan berperilaku sesuai aturan yang ditetapkan oleh Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. 

9. Diskusi Kelompok. Teknik pengasuhan dengan cara melaksanakan 
pertemuan kelompok dimana setiap individu dalam kelompok 
mempunyai peran yang berbeda satu dengan lainnya. Dengan teknik 
ini diharapkan taruna memahami jalan pikiran orang lain dan 
menghargai orang lain sehingga menimbulkan motivasi untuk 
mengatasi kekurangan pada dirinya. 
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10. Kegiatan organisasi. Memberikan kegiatan kepada taruna di luar 
kegiatan kurikuler untuk mendidik kehidupan berorganisasi. 

11. Pengasuhan Jarak Jauh. Proses pengasuhan Taruna terpisah dari 
pendidik dan pembelajarannya menggunakan alat telekomunikasi 
sesuai ketentuan. 

 
3.5. Asas Pengasuhan 

1. Keteladanan. Pengasuhan dilaksanakan dengan asas keteladanan 
berupa tindakan nyata dengan memberikan contoh perbuatan baik 
yang dilakukan oleh Pengasuh kepada taruna yang berada dalam 
pengasuhannya. 

2. Komitmen. Pengasuhan dilaksanakan berdasarkan komitmen yang 
tinggi untuk menjalankan tugas pengasuhan secara konsisten, 
berintegritas dan  bertanggung jawab. 

3. Kemandirian. Pengasuhan didasarkan pada asas untuk memberikan 
bantuan dan stimulus kepada taruna agar dapat memecahkan 
masalahnya secara mandiri. Dalam hal ini pengasuh bertindak selaku 
fasilitator yang memastikan taruna dapat memperoleh cukup 
informasi dan pengetahuan, baik melalui penjelasan atau kegiatan 
yang dirancangnya maupun melalui sumber yang direkomendasikan.  

4. Sistematis. Pengasuhan dilaksanakan secara terencana, terstruktur 
dan mengikuti kaidah pembangunan karakter. 

5. Berkesinambungan. Pengasuhan dilaksanakan secara terus-menerus 
sejak diterimanya menjadi taruna hingga menyelesaikan 
pendidikannya, baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus 
kecuali pada kondisi luar biasa. 

6. Demokratis. Pengasuhan mengedepankan aspek dialogis dan 
berdasarkan pada pembelajaran demokratis yang bertanggung jawab. 

7. Hak Asasi Manusia (HAM). Pengasuhan dilaksanakan dengan 
menjunjung tinggi HAM yang berbentuk kebebasan mengemukakan 
pendapat, rendah hati dan menghindari sikap diskriminasi. 

8. Profesional dan Proporsional. Pengasuhan dilaksanakan dengan 
berpedoman pada profesionalitas dan proporsionalitas dengan tujuan 
tercapainya keterampilan dan kemampuan di bidang tugasnya. 

9. Keterbukaan. Pengasuhan dilaksanakan dengan mengembangkan 
keterbukaan antara taruna dan pengasuh untuk mewujudkan 
suasana yang harmonis dalam proses pengasuhan. 

10. Terukur dan Dapat Dipertanggungjawabkan. Pengasuhan 
dilaksanakan dengan berdasarkan pada kriteria dari sasaran yang 
telah ditetapkan dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 
peraturan di lingkungan BPSDM Perhubungan. 
 

3.6. Pembentukan Soft Skill Kompetensi 
Dalam setiap tahapan pengasuhan pembentukan soft skill kompetensi 
merupakan hal mendasar yang harus dilakukan oleh pengasuh kepada 
taruna, terdiri dari dua kegiatan yaitu yang bersifat embedded dan stand 
alone method. Kegiatan yang bersifat embedded  dilaksanakan sesuai 
dengan aktivitas harian taruna. Sedangkan stand alone method dilakukan 
melalui aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mengguggah ataupun 
menanamkan soft skill tertentu.  
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Adapun contoh kegiatan stand alone method terlampir dalam tabel 3.1 
berikut: 

 

Tabel 3.1 Contoh Kegiatan Stand Alone Method 
 

No. Kegiatan Kompetensi 
Tata Cara 

Pelaksanaan 
Job Description 

Fasilitator 
Metode 

Pengasuhan 
Sarana 

Prasarana 
Fasilitator 

1 
Kunjungan 
Taruna 

Komunikasi, 
integritas, 
hubungan 
Interpersonal, 
kerjasama, 
adaptasi 

1)Taruna dilatih 
kepemimpinan 
dengan metode 
simulasi,  

Pengasuh 
bertugas 
untuk 
memantau dan 
mengawasi 
kegiatan 
taruna agar 
sesuai dengan 
petunjuk 
pelaksanaan 

Kegiatan 
organisasi, 
pemberian 
kepercayaan, 
edukatif, 
simulatif, 
remedial 
teaching, 
pembiasaan, 
bimbingan dan 
penyuluhan 

1)Peralatan 
seni dan 
olahraga,  

Pengasuh 
2)Taruna 
berolah raga 
bersama,  

2)Lapangan 

3)Taruna 
menyajikan 
pentas seni. 

  

2 
Outward 
Bound 

Komunikasi, 
integritas, 
kerjasama, 
hubungan 
interpersonal, 
etos kerja, 
inisiatif, dan 
adaptasi 

Taruna 
melaksanakan 
setiap langkah 
mulai dari 
pemanasan 
sampai dengan 
pendinginan 
sesuai petunjuk 
pelaksanaan 
yang telah 
ditetapkan oleh 
pengasuh/instru
ktur. 

Pengasuh 
bertugas 
memantau, 
mengawasi, 
membimbing 
dan 
mengkoreksi 
setiap langkah 
yang 
dilakukan 
taruna. 

Kegiatan 
organisasi, 
pemberian 
kepercayaan, 
edukatif, 
simulatif, 
bimbingan dan 
penyuluhan 

Peralatan 
otward 
bound 

Pengasuh 
& 
Instruktur 

3 Life Plan 
Etos kerja, 
integritas, dan 
inisiatif. 

Taruna 
diharuskan 
membuat suatu 
rencana hidup 
baik jangka 
pendek maupun 
jangka panjang,  

Pengasuh 
wajib 
melakukan 
coaching dan 
mentoring 
kepada taruna 
agar tujuan 
dari rencana 
hidup dapat 
tercapai 
dengan baik. 

Kegiatan 
organisasi, 
pemberian 
kepercayaan, 
edukatif, 
simulatif, 
remedial 
teaching, 
pembiasaan, 
bimbingan dan 
penyuluhan 

1)Alat tulis,  

Pengasuh 

2)Ruangan 
yang 
memadai 
sebagai 
tempat 
coaching dan 
mentoring. 

4 
Training 
Pengemban
gan Diri 

Komunikasi, 
integritas, 
kerjasama, 
hubungan 
interpersonal, 
etos kerja, 
inisiatif, dan 
adaptasi. 

Training 
pengembangan 
diri dapat 
dilakukan 
dengan 
mendatangkan 
trainer 
professional dan 
memilih tema 
khusus untuk 
membentuk soft 
skill kompetensi 
taruna. 

Pengasuh 
membuat tema 
khusus 
tentang 
pembentukan 
soft skill 
kompetensi 
yang nantinya 
akan 
diterapkan 
pada taruna. 

Kegiatan 
organisasi, 
edukatif, 
simulatif, 
pembiasaan, 
doktrin dan 
drill serta 
bimbingan dan 
penyuluhan 

1)Alat tulis, 
2)Ruangan/T
empat untuk 
menyelengga
rakan 
training 
pengembang
an diri 

Pengasuh 
& 
instruktur 

5 Mentoring 

komunikasi, 
integritas, 
kerjasama, 
hubungan 
interpersonal, 
etos kerja, 
inisiatif, dan 
adaptasi. 

Taruna 
diberikan 
mentoring oleh 
seseorang yang 
lebih dewasa 
baik itu 
pengasuh 
maupun 
seniornya dalam 
hal tertentu 
yang berkaitan 
dengan soft skill 
kompetensi. 

Pengasuh 
menyusun 
desain 
mentoring 
sesuai dengan 
tema yang 
akan diusung 
dengan 
beberapa 
metode 
pembentukan. 

Kegiatan 
organisasi, 
pemberian 
kepercayaan, 
edukatif, 
simulatif, 
remedial 
teaching, 
doktrin dan 
drill serta 
bimbingan dan 
penyuluhan 

1)Alat tulis, 
2)Ruangan/T
empat untuk 
menyelengga
rakan 
training 
pengembang
an diri 

Pengasuh 
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3.6.1. Komponen Soft Skill Kompetensi 
Kompetensi yang ingin dicapai dari pembentukan soft skill kompetensi  ini 
terdiri dari 18 (delapan  belas) yaitu integritas, etos kerja, inisiatif, 
komunikasi, kerjasama, hubungan interpersonal, adaptasi, berpikir kritis, 
jiwa kepemimpinan, kemampuan analisis informasi, kreatif, kolaboratif, 
manajemen waktu, public speaking skill, networking skill, problem solving, 
decision making,  dan kewirausahaan. Semua taruna diharapkan 
menguasai ketujuh kompetensi tersebut. Adapun definisi dari masing-
masing kompetensi tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Integritas adalah bertindak dan berperilaku profesional, jujur, dan 

mematuhi peraturan Lembaga Diklat Transportasi; 
2. Etos kerja adalah kemampuan untuk bekerja/belajar dengan baik 

tanpa adanya pengawasan, bertanggung jawab dan dapat menjamin 
tugas yang diberikan dapat terselesaikan dengan tepat waktu, dengan 
kesalahan yang seminimal mungkin, dan sesuai dengan kualitas yang 
diminta; 

3. Inisiatif adalah kemampuan untuk melakukan kreasi dan inovasi 
dalam bekerja dan belajar, berusaha untuk mencapai kualitas hasil 
kerja/studi melebihi standar umum, dan menemukan ide serta metode 
baru dalam bekerja atau belajar; 

4. Komunikasi adalah kemampuan untuk dapat berkomunikasi secara 
personal dan atau kelompok dengan efektif, yang meliputi kemampuan 
untuk mendengarkan dengan baik, menunjukkan pemahaman dan 
pengertian, serta mampu memberikan umpan balik yang konstruktif; 

5. Kerjasama adalah kemampuan dan kemauan untuk bekerja di dalam 
suatu kelompok. Bekerja sesuai dengan tujuan dan sasaran kelompok, 
aktif berpartisipasi dalam setiap pengambilan keputusan, 
bekerjasama, dan menawarkan bantuan jika diperlukan; 

6. Hubungan interpersonal adalah kemampuan untuk mengolah dan 
mengantisipasi persepsi orang lain atas ucapan dan tindakan yang kita 
lakukan. Peka terhadap perbedaan latar belakang budaya dan 
memahami perbedaan perspektif/pandangan orang lain; 

7. Adaptasi adalah kemampuan dan kemauan untuk mengubah 
pelaksanaan, prioritas atau prosedur kerja untuk penyesuaian dengan 
perubahan kondisi, tuntutan tugas yang beragam, atau setelah 
melalui hambatan. 

8. Berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk berpikir dengan 
rasional dan tertata yang bertujuan untuk memahami hubungan 
antara ide dan/atau fakta. 

9. Jiwa kepemimpinan atau leasdership adalah juga berarti sebuah sikap 
untuk mempengaruhi, memotivasi, dan juga mendelegasikan orang 
lain untuk melakukan hal-hal tertentu agar mencapai tujuan. 

10. Kemampuan analisis informasi adalah kemampuan seseorang dalam 
mengurai suatu materi menjadi bagian-bagian dan menghubungkan 
antara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga bisa 
mengetahui materi tersebut secara keseluruhan dengan jelas. 

11. Kreatif adalah suatu kemampuan atau keahlian yang sudah dimiliki 
oeleh seseorang atau kelompok yang di mana mereka bisa menemukan 
berbagai macam inovasi dan bisa menyelesaikan masalah dengan cara 
yang baru. 

12. Kolaboratif adalah kemampuan untuk bekerja sama dalam 
menelurkan gagasan atau ide dan menyelesaikan masalah secara 
Bersama-sama menuju visi bersama. 

13. Manajemen waktu adalah cara seseorang untuk membuat dan 
mengatur jadwal kegiatan setiap harinya. 
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14. Public Speaking Skill adalah sebuah cara komunikasi untuk 
menyampaikan pesan atau informasi di depan khalayak atau 
sekelompok orang. Umumnya public speaking bertujuan untuk 
menyampaikan berbagai informasi, menghibur orang, dan juga 
mengajak atau mempengaruhi khalayak. 

15. Networking Skill adalah kemampuan menjalin relasi di suatu 
lingkungan social yang diawali kesamaan-kesamaan pada hal-hal 
tertentu, misalnya profesi atau hotel. 

16. Problem Solving adalah cara mengidentifikasi dan menemukan solusi 
yang efektif untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

17. Decision Making adalah melakukan penilaian dan menjatuhkan 
pilihan. Keputusan ini diambil setelah melalui beberapa perhitungan 
dan pertimbangan alternatif. 

18. Kewirausahaan adalah suatu usaha untuk menentukan, 
mengembangkan, kemudian menggabungkan inovasi, kesempatan, 
dan cara yang lebih baik agar memiliki nilai yang lebih dalam 
kehidupan. 

 
3.7. Tahapan Pembangunan Karakter 

1. Tahap Orientasi 
1.1. Umum 

Tahap ini merupakan langkah awal pengasuhan taruna pada Lembaga 
Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan, yang 
menitikberatkan pada pengenalan maksud, tujuan dan kegiatan 
pembangunan karakter (character building) sumber daya manusia 
transportasi, dalam rangka mempersiapkan taruna untuk mampu 
beradaptasi dengan kehidupan di dalam asrama dan memiliki 
gambaran utuh tentang tujuan kegiatan dikaitkan dengan berbagai  
tugas, tanggung jawab dan tantangan  yang akan dihadapi di dunia 
kerja.  
Untuk menumbuhkan jiwa kebersamaan, ketahanan fisik, 
pembentukan sikap dan perilaku dari seluruh taruna, baik dari matra 
darat, laut, dan udara pada Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan untuk diberikan pembinaan selama 
maksimal 2 (dua) minggu. Pengasuhan dapat dilakukan dengan 
metode blended learning, bekerjasama dengan Instansi yang ditunjuk 
berdasarkan hasil kesepakatan yang disebut dengan masa dasar 
pembentukan karakter taruna atau disingkat Madatukar.  
Selanjutnya taruna kembali ke Lembaga Diklat Transportasi sesuai 
dengan matra masing-masing untuk melanjutkan masa dasar 
pembinaan mental atau Madabintal/Ormatdirga yang berupa kegiatan 
orientasi pengenalan kampus, tata kehidupan kampus, peraturan tata 
tertib taruna, peraturan tata tertib pengasuh, dan peraturan urusan 
dinas dalam yang dilaksanakan selama maksimal 2 (dua) minggu. 
Selanjutnya, selama maksimal 5 (lima) bulan dilaksanakan masa 
pembinaan mental atau Mabintal di Lembaga Diklat Transportasi 
masing-masing dengan menitikberatkan pada pemahaman sikap dan 
perilaku yang dilakukan secara berulang terhadap tata kehidupan 
Lembaga Diklat Transportasi, peraturan tata tertib taruna, peraturan 
tata tertib pengasuh dan peraturan urusan dinas dalam dengan tujuan 
agar perilaku dimaksud menetap. Pada tahap ini selama 6 (enam) 
bulan taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan disebut Taruna Muda. 
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1.2. Sasaran Pengasuhan Tahap Orientasi 
1. Mengenalkan pentingnya pembangunan karakter bagi taruna 

dikaitkan dengan tantangan yang akan dihadapi dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggungjawab setelah lulus dari Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 

2. Mengenalkan kewajiban dan hak sebagai taruna muda pada Lembaga 
Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 

3. Mengenalkan kegiatan-kegiatan dalam masa orientasi (kegiatan 
menata kamar tidur/kamar mandi, di ruang kelas, ruang makan, 
fasilitas olahraga dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, kerapihan dan 
kebersihan penggunaan seragam beserta atributnya); 

4. Mengenalkan tata cara berinteraksi dengan orang lain; 
5. Mengenalkan sarana prasarana yang dimiliki oleh Lembaga Diklat 

Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 
6. Mengenalkan tata aturan kehidupan di dalam asrama; 
7. Mengenalkan organisasi yang ada di dalam kampus, baik organisasi 

lembaga diklat maupun organisasi ketarunaan; 
8. Mengenalkan tata cara beribadah yang baik sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing. 
 

1.3. Waktu Pembangunan Karakter 
Jangka waktu pembangunan karakter adalah 6 (enam) bulan. Pada 3 (tiga) 
bulan pertama taruna dilarang keluar dari kampus untuk pesiar. 
Pelaksanaan pengasuhan pada tahap ini untuk tiap level pendidikan 
dilampirkan pada Tabel 3.2. Untuk NonDiploma, durasinya menyesuaikan 
lama pendidikan. 

 
Tabel 3.2. Waktu Pengasuhan Tahap Orientasi 

 
Level 

Pendidikan 
Waktu Pelaksanaan Durasi 

Non Diploma Semester pertama 6 bulan 
Diploma III Semester pertama 6 bulan 
Diploma IV Semester pertama 6 bulan 

 
1.4. Tugas Pengasuh 

Dalam masa ini tugas pengasuh dalam melaksanakan pengasuhannya 
adalah: 
1. Membuat perencanaan kegiatan pengasuhan sesuai dengan tujuan 

pengasuhan. Pada perencanaan kegiatan pengasuhan ini mencakup 
kurikulum pencapaian soft skill competency yang diharapkan; 

2. Melakukan pengawasan secara ketat dan membimbing taruna untuk 
menyesuaikan dengan perubahan pola hidup dan melaksanakan 
kewajibannya sebagai anggota komunitas asrama; 

3. Membangun kesadaran taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan untuk menghormati hak asasi 
manusia, tidak melakukan pembedaan berdasarkan SARA dan 
mematuhi semua ketentuan yang berlaku di dalam kampus; 

4. Berkomunikasi secara berkala dengan orang tua taruna dan unit pada 
lembaga diklat yang bertanggung jawab dalam pengasuhan taruna 
tentang perkembangan taruna asuhnya; 

5. Membangun suasana kondusif dan gairah/semangat taruna untuk 
cepat menyesuaikan diri dan berprestasi secara optimal; 

6. Mengenalkan tata tertib taruna; 
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7. Melaporkan, berkoordinasi dengan unit-unit terkait serta mengambil 
tindakan-tindakan sesuai dengan prosedur mengenai kondisi taruna 
pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan; 

8. Mencatat dan melaporkan setiap prestasi dan pelanggaran yang 
dilakukan taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 
BPSDM Perhubungan kepada atasan langsung pengasuh menurut 
prosedur atau hirarki yang berlaku. 

9. Mencatat sikap dan perilaku taruna pada Lembaga Diklat Transportasi 
di lingkungan BPSDM Perhubungan sehari-hari dan memberikan data 
dan informasi tentang sikap dan perilaku taruna kepada atasan 
pengasuh sesuai dengan prosedur atau hirarki yang berlaku; 

10. Mengadakan evaluasi terhadap perkembangan sikap dan perilaku 
taruna dalam bidang pengasuhan yang menjadi tanggung jawabnya, 
untuk selanjutnya hasil evaluasi dan rekomendasi diserahkan kepada 
atasan pengasuh sesuai dengan prosedur atau hirarki yang berlaku; 

Ketentuan lebih lanjut mengenai tugas Pengasuh dalam konteks yang lebih 
humanis dijabarkan oleh Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi. 

 
1.5. Teknik dan Kegiatan Pengasuhan 

Untuk mencapai hasil didik sesuai dengan tujuan pendidikan, 
penyelenggaraan pengasuhan pada tahap ini dilaksanakan melalui 
kegiatan seperti tertera pada Tabel 3.3 sebagai berikut: 

 
Tabel 3.3. Teknik dan Kegiatan Pengasuhan Selama Tahap Orientasi 

 

No. 
Tujuan 

pengasuhan 
Metode 

Operasional / 
Praktek nyata 

Fasilitas 
pendukung 

1. Mengenalkan 
pentingnya 
pembangunan 
karakter bagi 
taruna pada 
Lembaga 
Diklat 
Transportasi 
di lingkungan 
BPSDM 
Perhubungan 
dikaitkan 
dengan 
tantangan 
yang akan 
dihadapi 
dalam 
pelaksanaan 
tugas, 
tanggungjawab 
setelah lulus. 
 

Instruktif, 
Edukatif, 
Sugestif 
 

Ceramah 
umum, forum 
diskusi 

Ruang aula, 
kelas, peralatan 
audio visual, 
kendaraan 
dinas 
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No. 
Tujuan 

pengasuhan 
Metode 

Operasional / 
Praktek nyata 

Fasilitas 
pendukung 

2. Mengenalkan 
peraturan 
akademik dan 
berasrama 

Instruktif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Sanksi  

Ceramah, forum 
diskusi  
PUDD dll 

Ruang aula, 
kelas, buku 
saku Taruna 
pada Lembaga 
Diklat 
Transportasi di 
lingkungan 
BPSDM 
Perhubungan. 
 

3. Mengenalkan 
kegiatan-
kegiatan 
dalam masa 
awal 
kehidupan di 
asrama 

Instruktif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Sanksi, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Arahan 
mengenalkan 
tata kehidupan 
asrama,kegiatan 
menata kamar 
tidur/kamar 
mandi, di ruang 
kelas, ruang 
makan, fasilitas 
olahraga dan 
kegiatan 
ekstraskurikuler 
lainnya, 
kerapihan dan 
kebersihan 
penggunaan 
seragam beserta 
atributnya 
 

Asrama, kelas, 
ruang makan, 
fasilitas 
olahraga dan 
kegiatan 
ekstrakurikuler, 
seragam dan 
atributnya. 

4. Mengenalkan 
kegiatan 
kesamaptaan 
jasmani 

Instruktif, 
Edukatif, 
Sugestif 
 

Latihan PBB, 
tata upacara, 
tata 
penghormatan, 
kegiatan 
olahraga 

Lapangan 
upacara, ruang 
piket, asrama, 
fasilitas 
olahraga dan 
kesenian 
 

5. Mengenalkan 
kegiatan soft 
skill 

Edukatif, 
Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 

Kesenian dan 
pembentukan 
sikap mental 
(outbound, 
game) 
 

Lapangan, 
sarana 
pembentukan 
sikap mental 

6. Mengenalkan 
tata cara 
berinteraksi 
dengan orang 
lain. 

Edukatif, 
Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 
 

Ceramah, 
praktek 
korespondensi 

Kelas, aula, 
asrama 

7. Mengenalkan 
sarana 
prasarana 
kehidupan di 
kampus 

Instruktif 
 

Ceramah, 
pengenalan area 
kampus, 
pembagian peta 

Denah kampus, 
papan informasi 
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No. 
Tujuan 

pengasuhan 
Metode 

Operasional / 
Praktek nyata 

Fasilitas 
pendukung 

8. Mengenalkan 
organisasi 
yang ada di 
dalam 
kampus, baik 
organisasi 
lembaga diklat 
maupun 
organisasi 
ketarunaan 
 

Instruktif 
 

Ceramah, 
pembagian 
struktur 
organisasi 

Ruang kelas, 
aula, bagan 
organisasi 

9. Mengenalkan 
tata cara 
beribadah 
yang baik 
sesuai dengan 
agama dan 
kepercayaan 
masing-
masing 
 

Edukatif, 
Sugestif, 
Persuasif 

Kegiatan 
ibadah, 
ceramah rohani 

Sarana tempat 
ibadah 

 
2. Tahap Pembentukan 

2.1. Umum 
Tahap ini merupakan dimulai dari selesainya tahap orientasi dengan 
Tahap ini dimulai dari selesainya tahap orientasi dengan 
menitikberatkan pada pembangunan karakter taruna pada Lembaga 
Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan melalui 
pengawasan dan pengasuhan agar taruna memahami dengan baik hak 
dan kewajibannya, memiliki kesadaran (yakin dan percaya) untuk 
berperilaku sesuai dengan ketentuan/aturan di dalam Lembaga Diklat 
Transportasi guna terwujudnya suasana yang kondusif. Pada masa ini, 
taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan disebut Taruna Remaja. 
 

2.2. Tujuan Pengasuhan Tahap Pembentukan 
1. Menerapkan kewajiban dan hak sebagai taruna remaja pada 

Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 
2. Menerapkan kegiatan-kegiatan dalam masa pembentukan, antara 

lain: menata kerapian dan kebersihan kamar tidur/kamar mandi, 
ruang kelas, ruang makan, fasilitas olahraga dan kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya, penggunaan seragam beserta atributnya;  

3. Menerapkan tata cara berinteraksi dengan orang lain; 
4. Menerapkan tata aturan kehidupan di dalam asrama; 
5. Menerapkan kegiatan berorganisasi dalam organisasi ketarunaan; 
6. Menerapkan tata cara beribadah yang baik sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing; 
7. Menanamkan nasionalisme (cinta tanah air); 
8. Menanamkan filosofi transportasi nasional; 
9. Membangun jiwa korsa (menjaga kehormatan korps); 
10. Mengenalkan sifat kepemimpinan. 
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2.3. Waktu Pengasuhan Tahap Pembentukan 
Pelaksaanaan pengasuhan pada tahap ini untuk tiap level pendidikan 
dilampirkan pada Tabel 3.4. Untuk NonDiploma, durasi menyesuaikan 
lamanya pendidikan. 

 
Tabel 3.4. Waktu Pembangunan Karakter Tahap Pembentukan 

 
Level Pendidikan Waktu Pelaksanaan Durasi 

Non Diploma Semester kedua-ketiga 9 bulan 
Diploma III Semester kedua 9 bulan 
Diploma IV Semester kedua-ketiga 12 bulan 

 
2.4. Tugas Pengasuh 

Dalam masa ini tugas pengasuh dalam melaksanakan pengasuhannya 
adalah: 
1. Membuat perencanaan kegiatan pengasuhan sesuai dengan tujuan 

pengasuhan;   
2. Melakukan pengawasan secara ketat dan membimbing taruna 

pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan untuk menyesuaikan dengan perubahan pola hidup 
dan melaksanakan kewajibannya sebagai anggota komunitas 
asrama;  

3. Membangun kesadaran taruna pada Lembaga Diklat Transportasi 
di lingkungan BPSDM Perhubungan untuk menghormati hak asasi 
manusia, tidak melakukan pembedaan berdasarkan SARA dan 
mematuhi semua ketentuan yang berlaku di dalam kampus;   

4. Berkomunikasi secara berkala dengan orang tua taruna dan unit 
pada lembaga diklat  yang bertanggung jawab dalam pengasuhan 
taruna tentang perkembangan taruna asuhnya; 

5. Membangun suasana kondusif dan gairah/semangat taruna pada 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan 
untuk cepat menyesuaikan diri dan berprestasi secara optimal; 

6. Mencatat setiap prestasi dan pelanggaran yang dilakukan taruna 
pada buku saku taruna yang bersangkutan; 

7. Melaporkan setiap prestasi dan pelanggaran yang dilakukan 
taruna kepada atasan langsung pengasuh menurut prosedur atau 
hirarki yang berlaku; 

8. Mencatat sikap perilaku taruna sehari-hari dan memberikan data 
dan informasi tentang sikap perilaku taruna kepada atasan 
pengasuh sesuai dengan prosedur atau hirarki yang berlaku; 

9. Mengadakan evaluasi terhadap perkembangan sikap perilaku 
taruna dalam bidang pengasuhan yang menjadi tanggung 
jawabnya, untuk selanjutnya hasil evaluasi dan rekomendasi 
diserahkan kepada atasan pengasuh sesuai dengan prosedur atau 
hierarki yang berlaku. 

 
2.5. Teknik dan Kegiatan Pengasuhan 

Untuk mencapai hasil didik sesuai dengan tujuan pendidikan, 
penyelenggaraan pengasuhan pada tahap ini dilaksanakan melalui 
kegiatan seperti tertera pada Tabel 3.5 sebagai berikut:  
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Tabel 3.5. Teknik dan Kegiatan Pengasuhan Selama Masa Pembentukan 
 

No. 
Tujuan 

pembelajaran 
Metode 

Operasional / 
Praktek nyata 

Fasilitas 
pendukung 

1. Menerapkan 
kewajiban dan 
hak sebagai 
taruna pada 
Lembaga 
Diklat 
Transportasi 
di lingkungan 
BPSDM 
Perhubungan 
 

Instruktif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Sanksi, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Ceramah, forum 
diskusi, 
nonton 
bersama, 
kunjungan ke 
perusahaan 
transportasi 

Aula, kelas, 
buku saku 
Taruna 

2. Menerapkan 
kegiatan-
kegiatan 
dalam masa 
pembentukan 

Instruktif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Sanksi, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Menata 
kerapian dan 
kebersihan 
kamar 
tidur/kamar 
mandi, ruang 
kelas, ruang 
makan, fasilitas 
olahraga dan 
kegiatan 
ekstraskurikuler 
lainnya, 
penggunaan 
seragam beserta 
atributnya 

Asrama, kelas, 
ruang makan, 
fasilitas 
olahraga, 
kegiatan 
ekstrakurikuler, 
seragam dan 
atributnya 

3. Menerapkan 
tata cara 
interaksi 
dengan orang 
lain 

Edukatif, 
Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 

Praktek 
korespondensi, 
diskusi 
kelompok, story 
telling 

Kelas, ruang 
makan, fasilitas 
olahraga, 
ekstrakurikuler, 
tempat ibadah 
 

4. Menerapkan 
tata aturan 
kehidupan di 
dalam 
asrama. 

Instruktif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Sanksi, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Story telling, 
apel, kegiatan 
organisasi 

Kelas, ruang 
makan, fasilitas 
olahraga, 
ekstrakurikuler, 
tempat ibadah 

5. Menerapkan 
kegiatan 
berorganisasi 
dalam 
organisasi 
ketarunaan 
 

Instruktif, 
Pemberian 
kepercayaan 
Kegiatan 
berorganisasi 

Diskusi Aula, kelas, 
ruang 
organisasi 
Taruna 
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No. 
Tujuan 

pembelajaran 
Metode 

Operasional / 
Praktek nyata 

Fasilitas 
pendukung 

6. Menerapkan 
tata cara 
beribadah 
yang baik 
sesuai dengan 
agama dan 
kepercayaan 
masing-
masing 
 

Sugestif, 
Persuasif, 
 

Ceramah, 
kegiatan ibadah 

Tempat ibadah 

7. Menanamkan 
nasionalisme  
(cinta tanah 
air) 

Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 
 

Diskusi, 
ceramah 

Kelas, aula 

8. Menanamkan 
filosofi 
transportasi 
nasional 

Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 
 

Diskusi, 
ceramah 

Kelas, aula 

9. Membangun 
jiwa korsa 
(menjaga 
kehormatan 
korps) 
 

Instruktif, 
Pembiasaan, 
Sugestif 

Upacara, apel, 
diskusi 

Aula, kelas, 
ruang makan, 
seragam dan 
atributnya 

10. Mengenalkan 
sifat 
kepemimpinan 

Persuasif, 
Sugestif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan 
 

Apel, ceramah, 
upacara, 
diskusi 

Aula, kelas 

 
3. Tahap Pendewasaan 
3.1. Umum 

Pada tahap ini titik beratnya adalah membentuk karakter kepemimpinan 
melalui pengawasan dan pengasuhan minimal. Pada masa ini dilakukan  
pembinaan sikap kepemimpinan melalui kegiatan praktik memimpin 
melalui keterlibatan dalam kegiatan ketarunaan, diantaranya 
berkomunikasi efektif, membangun kerja sama dalam tim, berkolaborasi 
dengan pihak terkait membantu pengawasan terhadap taruna pada masa 
orientasi dan pembentukan, yang mana dalam pelaksanaannya harus 
mendapat pengawasan penuh dari pengasuh. Pada masa ini, taruna pada 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan disebut 
Taruna Madya. 
 

3.2. Tujuan Pembangunan Karakter Tahap Pendewasaan 
1. Mampu melaksanakan kewajiban dan hak sebagai taruna dewasa; 
2. Mampu melaksanakan kegiatan dalam masa pendewasaan, antara 

lain: menjaga kerapian dan kebersihan kamar tidur/kamar mandi, 
ruang kelas, ruang makan, fasilitas olahraga dan kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya, penggunaan seragam beserta atributnya; 

3. Mampu menjaga tata cara berinteraksi dengan orang lain; 
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4. Mampu menjaga tata aturan kehidupan di dalam asrama; 
5. Mampu memimpin organisasi ketarunaan; 
6. Mampu melaksanakan tata cara beribadah yang baik sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing; 
7. Memantapkan nasionalisme (cinta tanah air); 
8. Memantapkan pemahaman terhadap filosofi transportasi nasional; 
9. Memantapkan pemahaman terhadap jiwa korsa (menjaga kehormatan 

korps); 
10. Mampu menerapkan sifat-sifat kepemimpinan; 
11. Mampu menjaga sikap perilaku guna memberikan keteladanan. 

 
3.3. Waktu Pembangunan Karakter Tahap Pendewasaan 

Pelaksanaan pengasuhan pada tahap ini untuk tiap level pendidikan 
dilampirkan pada Tabel 3.6. Untuk NonDiploma, durasi menyesuaikan 
keperluan dan masa studi. 
 

Tabel 3.6 Waktu Pembangunan Karakter Tahap Pendewasaan 
 

Level 
Pendidikan 

Waktu Pelaksanaan Durasi 

Non Diploma Semester ketiga-keempat 9 bulan 
Diploma III Semester ketiga-keempat 9 bulan 
Diploma IV Semester keempat-keenam 18 bulan 

 

3.4. Tugas Pengasuh 
Dalam masa ini tugas pengasuh dalam melaksanakan pengasuhannya 
adalah: 
1. Membuat perencanaan kegiatan pengasuhan sesuai dengan tujuan 

dan kurikulum pengasuhan;  
2. Melakukan pengawasan secara ketat dan membimbing taruna untuk 

menyesuaikan dengan perubahan pola hidup dan melaksanakan 
kewajibannya sebagai anggota komunitas asrama.; 

3. Membangun kesadaran taruna untuk menghormati hak asasi 
manusia, tidak melakukan pembedaan berdasarkan SARA dan 
mematuhi semua ketentuan yang berlaku di dalam kampus; 

4. Berkomunikasi secara berkala dengan orang tua taruna dan unit pada 
lembaga diklat  yang bertanggung jawab dalam pengasuhan taruna 
tentang perkembangan taruna asuhnya; 

5. Membangun suasana kondusif dan gairah/semangat taruna agar 
cepat menyesuaikan diri dan berprestasi secara optimal; 

6. Mencatat setiap prestasi dan pelanggaran yang dilakukan taruna pada 
buku saku taruna yang bersangkutan; 

7. Melaporkan setiap prestasi dan pelanggaran yang dilakukan taruna 
kepada atasan langsung pengasuh menurut prosedur atau hirarki 
yang berlaku; 

8. Mencatat sikap perilaku taruna sehari-hari dan memberikan data dan 
informasi tentang sikap perilaku taruna kepada atasan pengasuh 
sesuai dengan prosedur atau hirarki yang berlaku; 

9. Mengadakan evaluasi terhadap perkembangan sikap perilaku taruna 
dalam bidang pengasuhan yang menjadi tanggung jawabnya, untuk 
selanjutnya hasil evaluasi dan rekomendasi diserahkan kepada atasan 
pengasuh; 

10. Melatih kemandirian taruna dalam memimpin dengan praktek 
penyampaian tata tertib serta hak dan kewajiban taruna muda dan 
remaja pada masa orientasi dan pembentukan. Hasil praktek ini 
berupa penilaian yang dilakukan oleh pengasuh. 
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3.5. Teknik dan Kegiatan Pengasuhan 
Untuk mencapai hasil didik sesuai dengan tujuan pendidikan, 
penyelenggaraan pengasuhan pada tahap ini dilaksanakan melalui 
kegiatan seperti tertera pada Tabel 3.7 sebagai berikut: 
 

Tabel 3.7 Teknik dan Kegiatan Pengasuhan Selama Masa Pendewasaan 
 

No. 
Tujuan 

pembelajaran 
Metode 

Operasional/ 
Praktek nyata 

Fasilitas 
pendukung 

1. Mampu 
melaksanakan 
kewajiban dan 
hak sebagai 
Taruna Madya 

Persuasif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan 

Kegiatan  
harian taruna 

Kelas, asrama, 
aula, buku 
saku, ruang 
makan, 
fasilitas 
olahraga, 
fasilitas 
ibadah 
 

2. Mampu 
melaksanakan 
kegiatan dalam 
masa 
pendewasaan,  

Persuasif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan 

Menjaga 
kerapian dan 
kebersihan 
kamar 
tidur/kamar 
mandi, ruang 
kelas, ruang 
makan, 
fasilitas 
olahraga dan 
kegiatan 
ekstraskurikul
er lainnya, 
penggunaan 
seragam 
beserta 
atributnya. 
 

Kelas, asrama, 
aula, ruang 
makan, 
fasilitas 
olahraga, 
fasilitas 
ibadah 

3. Mampu 
menjaga tata 
cara interaksi 
dengan orang 
lain. 

Persuasif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Story telling, 
upacara, 
kegiatan 
harian taruna  

Kelas, asrama, 
aula, 
ruang makan, 
fasilitas 
olahraga, 
fasilitas 
ibadah 

4. Mampu 
menjaga tata 
aturan 
kehidupan di 
dalam asrama 
 

Persuasif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan 
 

Kegiatan 
harian taruna 

Asrama, 
buku saku 

5. Mampu 
memimpin 
organisasi 
ketarunaan 

Instruktif, 
Pemberian 
kepercayaan 
Kegiatan 
berorganisasi 

Rapat, diskusi, 
acara 
kesenian, 
komunitas 
olahraga, 
organisasi 

Ruang 
organisasi  
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No. 
Tujuan 

pembelajaran 
Metode 

Operasional/ 
Praktek nyata 

Fasilitas 
pendukung 

kelas dan 
taruna dinas 
perwira 
 

6. Mampu 
melaksanakan 
tata cara 
beribadah yang 
baik sesuai 
dengan agama 
dan 
kepercayaan 
masing-masing 
 

Sugestif, 
Persuasif 
 

Kegiatan 
ibadah 

Ruang ibadah 

7. Memantapkan 
nasionalisme  
(cinta tanah air) 

Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 

Upacara, apel Aula, asrama, 
kelas, 
lapangan 
upacara 

8. Memantapkan 
pemahaman 
terhadap filosofi 
transportasi 
nasional 
 

Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 

Diskusi Kelas, aula 

9 Memantapkan 
pemahaman 
terhadap jiwa 
korsa (menjaga 
kehormatan 
korps) 
 

Sugestif, 
Persuasif, 
Diskusi 
Kelompok 

Kegiatan 
harian Taruna 

Kelas, 
fasilitas 
olahraga, aula, 
asrama 

10. Mampu 
menerapkan 
sifat-sifat 
kepemimpinan 

Persuasif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Kegiatan 
harian Taruna 

Kelas, aula, 
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

11. Mampu 
menjaga sikap 
perilaku guna 
memberikan 
keteladanan 

Persuasif, 
Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 

 Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

  

 Upacara, 
kegiatan 
harian Taruna 

Kelas, aula, 
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

 
4. Tahap Pematangan 

4.1. Umum 
Tahap Pematangan, merupakan tahap akhir pengasuhan, pada tahap ini 
pengasuhan lebih bersifat kemitraan dengan mengembangkan kedewasaan 
yang melahirkan sifat kepemimpinan. Pada masa ini, taruna disebut 
Taruna Dewasa. 
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4.2. Tujuan Pengasuhan Tahap Pematangan 
1. Senantiasa memenuhi kewajiban sebagai Taruna Dewasa; 
2. Senantiasa menjaga dan menjadi teladan dalam interaksi dengan 

orang lain; 
3. Senantiasa menjaga dan menjadi teladan dalam melaksanakan tata 

aturan kehidupan di dalam asrama; 
4. Mampu berperan sebagai penasehat dalam organisasi ketarunaan; 
5. Menjadi teladan dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing; 
6. Mampu berperan memantapkan nasionalisme (cinta tanah air); 
7. Mampu berperan memantapkan pemahaman terhadap filosofi 

transportasi nasional; 
8. Mampu berperan memantapkan pemahaman terhadap jiwa korsa 

(menjaga kehormatan korps); 
9. Mampu menjadi teladan dalam menerapkan sifat-sifat kepemimpinan; 
10. Mampu menjadi teladan dalam menjaga sikap perilaku. 

 

4.3. Waktu Pengasuhan Tahap Pematangan 
Pelaksanaan pengasuhan pada tahap ini untuk tiap level pendidikan 
dilampirkan pada Tabel 3.8. Untuk NonDiploma, durasi menyesuaikan 
keperluan dan lama pendidikan. 
  

Tabel 3.8 Waktu Pembangunan Karakter Tahap Pematangan 
 

Level Pendidikan Waktu Pelaksanaan Durasi 
Diploma III Semester kelima-keenam 12 bulan 
Diploma IV Semester ketujuh-kedelapan 12 bulan 

 

4.4. Tugas Pengasuh 
Dalam masa ini tugas pengasuh dalam melaksanakan pengasuhannya 
adalah: 
1. Membuat perencanaan kegiatan pengasuhan sesuai dengan tujuan 

pengasuhan;   
2. Melakukan pengawasan secara ketat dan membimbing taruna untuk 

menyesuaikan dengan perubahan pola hidup dan melaksanakan 
kewajibannya sebagai anggota komunitas asrama; 

3. Membangun kesadaran taruna untuk menghormati hak asasi manusia, 
tidak melakukan pembedaan berdasarkan SARA dan mematuhi semua 
ketentuan yang berlaku di dalam kampus;   

4. Berkomunikasi secara berkala dengan orang tua taruna dan unit pada 
lembaga diklat yang bertanggung jawab dalam pengasuhan taruna 
tentang perkembangan taruna asuhnya; 

5. Membangun suasana kondusif dan gairah/semangat taruna untuk 
cepat menyesuaikan diri dan berprestasi secara optimal;  

6. Mencatat setiap prestasi taruna pada buku saku taruna yang 
bersangkutan; 

7. Melaporkan setiap prestasi dan pelanggaran yang dilakukan taruna 
kepada atasan langsung pengasuh menurut prosedur atau hirarki yang 
berlaku; 

8. Mencatat sikap perilaku taruna sehari-hari dan memberikan data dan 
informasi tentang sikap perilaku taruna kepada atasan pengasuh sesuai 
dengan prosedur atau hirarki yang berlaku; 

9. Mengadakan evaluasi terhadap perkembangan sikap perilaku taruna 
dalam bidang pengasuhan yang menjadi tanggung jawabnya,untuk 
selanjutnya hasil evaluasi dan rekomendasi diserahkan kepada atasan 
pengasuh sesuai dengan prosedur atau hierarki yang berlaku. 
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10. Membuat perencanaan kegiatan pengasuhan sesuai dengan tujuan dan 
kurikulum pengasuhan. 

 
4.5. Teknik dan Kegiatan Pengasuhan 

Untuk mencapai hasil didik sesuai dengan tujuan pendidikan, 
penyelenggaraan pengasuhan pada tahap ini dilaksanakan melalui 
kegiatan seperti tertera pada Tabel 3.9 sebagai berikut: 

 
Tabel 3.9 Teknik dan Kegiatan Pengasuhan Selama Masa Pematangan 

 

No. 
Tujuan 

Pengasuhan 
Metode 

Operasional/ 
Praktek 
nyata 

Fasilitas 
pendukung 

1. Senantiasa 
memenuhi 
kewajiban sebagai 
Taruna Dewasa 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Kegiatan 
harian 
taruna 

Kelas, aula, 
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

2. Senantiasa 
menjaga dan 
menjadi teladan 
dalam interaksi 
dengan orang lain. 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Kegiatan  
harian 
taruna 

Kelas, aula, 
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

3. Senantiasa 
menjaga dan 
menjadi teladan 
dalam 
melaksanakan 
tata aturan 
kehidupan di 
dalam asrama. 
 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Kegiatan  
harian 
taruna 

Kelas, aula, 
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

4. Mampu berperan 
sebagai penasehat 
dalam organisasi 
ketarunaan 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Diskusi, 
sharing 

Ruang 
organisasi 
Taruna, 
aula 

5. Menjadi teladan 
dalam 
melaksanakan 
ibadah sesuai 
dengan agama dan 
kepercayaan 
masing-masing 
 
 
 
 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Kegiatan 
ibadah 

Ruang 
ibadah 
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No. 
Tujuan 

Pengasuhan 
Metode 

Operasional/ 
Praktek 
nyata 

Fasilitas 
pendukung 

6. Mampu berperan 
memantapkan 
nasionalisme 
(cinta tanah air) 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Diskusi, 
upacara, apel 

Aula, 
asrama, 
kelas, 
lapangan 
upacara 

7. Mampu berperan 
memantapkan 
pemahaman 
terhadap filosofi 
transportasi 
nasional 
 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Diskusi, 
upacara, apel 

Kelas, aula, 
lapangan 
upacara 

8. Mampu berperan 
memantapkan 
pemahaman 
terhadap jiwa 
korsa (menjaga 
kehormatan 
korps) 
 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Kegiatan 
harian 
taruna 

Kelas, aula, 
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

9 Mampu menjadi 
teladan dalam 
menerapkan sifat-
sifat 
kepemimpinan 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Kegiatan 
harian 
taruna 

Kelas, aula,  
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

10. Mampu menjadi 
teladan dalam 
menjaga sikap 
perilaku 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
 

Kegiatan  
harian 
taruna 

Kelas, aula,  
fasilitas 
olahraga, 
asrama 

11. Membantu 
pengasuh dalam 
memecahkan 
permasalahan 
yang dihadapi 
dalam rangka 
kegiatan 
ketarunaan dan  
permasalahan 
yang dihadapi oleh 
taruna. 
 

Pembiasaan, 
Pemberian 
Kepercayaan, 
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 

Diskusi Ruang 
konseling, 
ruang 
pengasuh, 
aula, kelas, 
asrama 
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Berikut rangkuman durasi dan penyebutan dalam tahapan pengasuhan 
selama masa pendidikan sebagai berikut: 

 
Tabel 3.10 Durasi Pelaksanaan Pengasuhan 

 

No
. 

Level 
Pendidik

an 

Tahapan 

Masa 
Pendidikan 

Tahap 
Orientasi 

Tahap 
Pembentukan 

Tahap 
Pendewasaan 

Tahap 
Pematangan 

Taruna 
Muda 

Taruna 
Remaja  

Taruna 
Madya 

Taruna 
Dewasa 

1. 
Non 
Diploma 

Semester 
Satu 
(6 bulan) 

Semester Dua-
Tiga 
(9 bulan) 

Semester 
Tiga-Empat 
(9 bulan) 

- 2 tahun 

2. 
Diploma 
Tiga 

Semester 
Satu 
(6 bulan) 

Semester Dua-
Tiga 
(9 bulan) 

Semester 
Tiga-Empat 
(9 bulan) 

Semester 
Lima-Enam 
(12 bulan) 

3 tahun 

3. 
Diploma 
Empat 

Semester 
Satu 
(6 bulan) 

Semester Dua-
Tiga (12 bulan) 

Semester 
Empat-Enam 
(18 bulan) 

Semester 
Tujuh-Delapan 
(12 bulan) 

4 tahun 

 
Catatan: 
Tahap Pengasuhan pada Diklat NonDiploma yang tidak tercantum pada tabel di 
atas,  dapat disesuaikan oleh Lembaga Diklat Transportasi masing-masing. 
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BAB IV 
HAK, KEWAJIBAN, DAN KODE ETIK TARUNA  

 
4.1. Kedudukan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di Lingkungan 

BPSDM Perhubungan 
Kedudukan taruna di dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 
adalah berkedudukan sebagai peserta didik. 
 

4.2. Hak, Kewajiban, dan Kode Etik Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi 
di Lingkungan BPSDM Perhubungan 

4.2.1. Hak Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan 
Setiap taruna mempunyai hak sebagai berikut: 
1. Mendapatkan perlakuan yang sama untuk memperoleh pengajaran, 

pelatihan, bimbingan, pengasuhan, dan bantuan hukum; 
2. Kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengikuti program 

pembinaan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan dalam pemantapan sikap dan perilakunya; 

3. Memperoleh dan menggunakan sarana dan prasarana pendidikan 
menurut peraturan yang berlaku; 

4. Mendapatkan pelayanan kesehatan yang disediakan oleh Kampus; 
5. Melaksanakan ibadah menurut agama masing-masing; 
6. Mengikuti kegiatan intrakurikuler,kokurikuler dan ekstrakurikuler; 
7. Menjadi anggota resimen/batalyon korps taruna dan berhak dipilih 

menjadi komandan dan staf resimen/batalyon korps taruna; 
8. Memperoleh akomodasi sesuai dengan ketentuan; 
9. Memperoleh libur pendidikan dan izin meninggalkan kampus sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku; 
4.2.2. Kewajiban Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 

Perhubungan 
Setiap taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan mempunyai kewajiban sebagai berikut: 
1. Taat dan setia kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dalam 

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
2. Menjunjung kehormatan dan martabat Bangsa, Negara dan 

Pemerintah Republik Indonesia; 
3. Menerapkan Lima Citra Manusia Perhubungan; 
4. Menjunjung tinggi nama baik dan martabat lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan; 
5. Mentaati janji taruna; 
6. Mengikuti semua kegiatan yang diselenggarakan oleh kampus; 
7. Menghindari dan mencegah setiap perbuatan yang melanggar 

peraturan perundangan yang berlaku; 
8. Menghormati dan menghargai hak-hak orang lain; 
9. Menghindari kegiatan politik praktis dalam bentuk apapun selama 

menjadi taruna; 
10. Memelihara sarana dan prasarana kampus sebaik-baiknya dengan 

penuh rasa tanggung jawab; 
11. Membayar biaya pendidikan dan pelatihan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan; 

12. Mematuhi dan mentaati semua ketentuan pendidikan dan pelatihan 
yang berlaku baik di dalam maupun diluar kampus dan/atau asrama. 
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4.2.3. Kode Etik Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan 
Kode etik Taruna : 
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
2. Terbuka untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik;  
3. Cekatan,energik, bernyali, tangguh, inovatif dan lentur; 
4. Mau menerima gagasan-gagasan baru; 
5. Mengutamakan keselamatan dalam melaksanakan setiap aktivitas;  
6. Selalu berupaya meningkatkan kualitas diri dan tanggap terhadap 

kemajuan IPTEK; 
7. Bersikap jujur, disiplin, santun, ramah dan terpuji; 
8. Senantiasa berusaha menjadi teladan baik di dalam kampus maupun 

di luar kampus; 
9. Menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar; 
10. Memberi dan membalas penghormatan; 
11. Berpenampilan rapi dan sopan; 
12. Saling menghormati dan menghargai keberagaman; 
13. Senantiasa mematuhi peraturan yang berlaku baik dalam asrama 

maupun di luar asrama; 
14. Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat dan/atau bertentangan 

dengan norma hukum atau norma lain yang berlaku di tengah 
masyarakat. 

 
4.3. Organisasi Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan   

BPSDM Perhubungan 
Dalam menjalani program pengasuhan, taruna dihimpun dalam suatu 
organisasi ketarunaan untuk melatih sikap kepemimpinan dan tanggung 
jawab. 

4.3.1. Organisasi Korps Taruna 
1. Selama mengikuti Pendidikan dan Latihan Taruna dihimpun dalam 

suatu organisasi berbentuk Resimen/Batalyon Taruna yang 
disesuaikan dengan keadaan/jumlah taruna pada masing-masing 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan;   

2. Selain Resimen/Batalyon Taruna, dibentuk Dewan Musyawarah 
Taruna (Demustar) yang merupakan perwakilan Taruna dari tiap 
angkatan; 

3. Komandan Resimen/Batalyon Taruna dan Ketua Dewan Musyawarah 
Taruna (Demustar), ditetapkan dan diangkat oleh Pimpinan Lembaga 
Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 

4. Persyaratan secara umum untuk menjadi Komandan Korps 
Resimen/Batalyon Taruna atau Ketua Demustar adalah sebagai 
berikut: 
a. Memiliki jiwa kepemimpinan;  
b. Memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab; 
c. Memiliki kepribadian yang baik; 
d. Memiliki prestasi akademik yang tinggi (minimal menduduki 

peringkat 10 besar); 
e. Diusulkan dan dipilih oleh mayoritas taruna;  
f. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik; 
g. Memiliki performa fisik yang prima, cakap dan berwibawa; 
h. Telah mengikuti Pelatihan Kepemimpinan yang diselenggarakan 

oleh Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP; 
i. Lulus asesmen yang diselenggarakan oleh Lembaga Diklat 

Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. 
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5. Komandan Resimen/Batalyon Taruna Diklat Pembentukan pada 
Lembaga Diklat Transportasi di Lingkungan BPSDMP mempunyai 
tugas  sebagai berikut: 
a. Berperan serta dalam pelaksanaan semua Ketentuan  Tata Tertib 

Taruna; 
b. Membangun gairah dan semangat belajar taruna;  
c. Membangun jiwa Korps Taruna;  
d. Berinisiatif dalam menunjang keberhasilan kegiatan ketarunaan;  
e. Menyusun rencana kegiatan selama masa jabatannya, 

berkoordinasi dengan Pengasuh Taruna; 
f. Melaporkan secara tertulis kepada Ketua/Direktur/Kepala 

Lembaga Diklat Transportasi melalui pengasuh taruna, 
pelaksanaan tata tertib dan disiplin taruna setiap 3 (tiga) bulan 
sekali; 

g. Melaksanakan tugas selama 1 (satu) periode dibantu oleh 
Komandan Batalyon, Komandan Kompi, Komandan Pleton dan 
seksi-seksi sesuai dengan kebutuhan. 

6. Ketua Dewan Musyawarah Taruna (Demustar) pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan mempunyai tugas 
sebagai berikut: 
a. Menetapkan Garis besar kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

Resimen/Batalyon Taruna; 
b. Mengawasi pelaksanaan tugas dan kegiatan Resimen/Batalyon 

Taruna; 
c. Mengevaluasi dan merevisi kegiatan  Resimen/Batalyon Taruna; 
d. Melaksanakan tugas selama 1 (satu) periode dibantu oleh seorang 

Wakil Ketua, Sekretaris dan Bendahara. 
4.3.2. Organisasi Kelas 

1. Setiap kelas wajib memiliki ketua kelas; 
2. Ketua Kelas dipilih di antara taruna; 
3. Tugas dan tanggung jawab ketua kelas adalah sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan seluruh taruna dan kelas untuk mengikuti 
kegiatan Diklat Transportasi;  

b. Menjaga ketertiban dan kebersihan kelas selama dan setelah 
kegiatan pendidikan dan pelatihan berlangsung; 

c. Mengkoordinir tugas-tugas yang diberikan oleh tenaga pendidik;   
d. Bertindak sebagai penghubung antara taruna dengan tenaga 

pendidik atau tenaga kependidikan; 
e. Memberi laporan kepada tenaga pendidik tentang kesiapan 

taruna untuk memulai dan mengakhiri kegiatan pendidikan dan 
pelatihan. 

 

4.4. Tugas Jaga pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan Dalam rangka Simulasi kehidupan di dunia kerja. 
1. Taruna Jaga (Piket) adalah taruna yang ditugaskan untuk melakukan 

tugas jaga.  
2. Taruna yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas jaga, bertugas:  

a. Menyiapkan pelaksanaan upacara bendera; 
b. Menyiapkan apel biasa (pagi/siang/malam) dan apel luar biasa; 
c. Menaikkan dan menurunkan bendera setiap pagi dan sore hari; 
d. Ikut serta menjaga keamanan, ketertiban dan kebersihan 

lingkungan asrama; 
e. Memberi bantuan dalam batas-batas yang memungkinkan 

dalam hal terjadi peristiwa tertentu di lingkungan kampus; 
f. Mengisi buku harian tugas jaga  sesuai dengan yang ditetapkan. 
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BAB V 
TANGGUNG JAWAB PIMPINAN LEMBAGA TRANSPORTASI  

 
Penanggung Jawab adalah Ketua/Direktur/Kepala selaku Pimpinan Lembaga 
Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan memiliki tanggung 
jawab secara umum pada Lembaga yang dipimpinnya. 
Tugas dan wewenang Pimpinan Lembaga Transportasi sebagai berikut: 
1. Menentukan kebijakan/petunjuk umum tentang aktivitas dan materi 

pengasuhan; 
2. Mengendalikan dan mengawasi kegiatan pengasuhan yang dilaksanakan 

oleh unsur pelaksana pengasuhan; 
3. Menetapkan pelaksanaan pengasuhan sesuai dengan kebutuhan lembaga 

diklat yang bersangkutan dengan berpedoman pada Pedoman Pengasuhan 
Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 
Perhubungan yang ditetapkan oleh Kepala BPSDM Perhubungan; 

4. Mempelajari laporan pengasuhan dari Kapus/Kanit Pembangunan 
Karakter  dan Kapus/Kanit Bimbingan Taruna serta menentukan langkah 
tindakan yang diperlukan; 

5. Melaksanakan koordinasi dan atau mengajukan permintaan bantuan 
dalam rangka mengatasi kesulitan hambatan yang dialami peserta diklat 
maupun pengasuh selama proses penyelenggaraan pengasuhan; dan 

6. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Kepala BPSDM 
Perhubungan. 
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BAB VI 
HAK, KEWAJIBAN, KODE ETIK, DAN KRITERIA PENGASUH 

 
6. 1. Hak dan Kewajiban Pengasuh 

 
6.1.1. Hak Pengasuh pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM 

Perhubungan 
Tenaga pengasuh mempunyai hak berikut: 
1. Memperoleh penghasilan dan jaminan kesehatan sesuai ketentuan 

yang berlaku;  
2. Memperoleh kesempatan mencapai karir yang lebih tinggi berdasarkan 

prestasi kerja; 
3. Memperoleh perlindungan dan pendampingan hukum dalam 

melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan intelektual;  
4. Memperoleh penghargaan sesuai dengan prestasi yang dicapai dan 

jasa yang diberikan kepada lembaga pendidikan dan pelatihan;  
5. Menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas Lembaga Diklat 

Transportasi  untuk kelancaran pelaksanaan tugas sebagai pengasuh 
taruna; 

6. Memperoleh kesempatan untuk berkarya dan berinovasi sesuai 
dengan sasaran KPI pimpinan dalam rangka memenuhi beban kerja 
serta meningkatkan kinerja pegawai; 

7. Jaminan asuransi bagi yang melaksanakan pekerjaan dengan resiko 
tinggi; 

8. Memperoleh kesempatan untuk menempuh jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi dan peningkatan kompetensi;  

9. Memperoleh sosialisasi tentang Pedoman Pengasuhan Taruna dari 
BPSDM Perhubungan yang pelaksanaannya menjadi tanggung jawab 
Lembaga Diklat Transportasi masing masing. 

6.1.2. Kewajiban Pengasuh 
Tenaga  pengasuh berkewajiban untuk: 
1. Menjunjung tinggi hak asasi manusia dan tidak membedakan 

perlakuan berdasarkan SARA; 
2. Menciptakan suasana diklat yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis dan dialogis; 
3. Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan pengabdian; 
4. Meningkatkan kemampuan profesional sesuai tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
5. Memberi keteladanan serta menjaga nama baik dan kehormatan 

BPSDM Perhubungan dan korps pengasuh taruna pada Lembaga 
Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 

6. Melaporkan kepada Pimpinan Lembaga Diklat tentang pelaksanaan 
pengasuhan taruna secara berjenjang. 

 
6. 2. Tanggung Jawab Pengasuh 

1. Menjaga dan melaporkan setiap penggunaan sarana dan prasarana 
pengasuhan taruna pada Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDMP; 

2. Melaksanakan tugas dan kewajiban pengasuhan taruna; 
3. Memiliki tanggung jawab atas kesehatan, keamanan, dan keselamatan 

taruna; 
4. Membangun dan membina mental, moral serta kesamaptaan taruna. 
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6. 3. Kode Etik Pengasuh 
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Memiliki loyalitas terhadap bangsa dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 
3. Menolak gratifikasi dalam bentuk dan tujuan apapun. 
4. Melarang tindak kekerasan dan mengarah kepada intimidasi. 
5. Terbuka untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. 
6. Cekatan, energik, benyali, tangguh, inovatif dan lentur. 
7. Mau menerima gagasan-gagasan baru. 
8. Memiliki tanggung jawab terhadap keselamatan taruna. 
9. Memahami perkembangan kehidupan generasi muda, mandiri, kreatif, 

inovatif dan disiplin. 
10. Selalu berupaya meningkatkan kualitas diri dan tanggap terhadap 

kemajuan IPTEK. 
11. Melarang segala bentuk tindak kekerasan. 

 
6. 4. Kriteria Pengasuh 

Untuk efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan kegiatan pengasuhan, 
pengasuh wajib memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Warga Negara Indonesia; 
2. Memiliki status kepegawaian baik ASN dan Non ASN, memiliki 

tampilan fisik dan perilaku yang dapat dijadikan contoh teladan bagi 
taruna; 

3. Memiliki kemampuan berkomunikasi, memahami atau mengenali 
kepribadian orang lain secara umum; 

4. Memiliki tampilan fisik dan perilaku yang dapat dijadikan contoh 
teladan bagi taruna; 

5. Memiliki idealisme yang tinggi serta mempunyai wawasan yang luas; 
6. Cepat mengenali dan tanggap terhadap gejala awal adanya 

ketidakseimbangan, ketidakselarasan, penyimpangan perilaku 
seseorang terhadap tuntutan norma-norma yang berlaku atau 
kepentingan yang diinginkan; 

7. Mampu bersikap proporsional dan seimbang dalam penerapan 
kesabaran, keberanian, ketegasan; 

8. Memahami metode dan teknik pengasuhan, serta mampu 
menerapkannya;  

9. Pengasuh memiliki sertifikat Diklat Pengasuh Taruna yang 
diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan SDM Aparatur 
Perhubungan dan/atau instansi yang ditunjuk oleh Pimpinan Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan. 
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BAB VII 
STANDAR PERILAKU ATAU TATA KRAMA 

DAN HUBUNGAN TARUNA DENGAN INDIVIDU LAIN 
 

7.1. Standar Perilaku atau Tata Krama 
Standar perilaku atau tata krama pada pengasuhan taruna merupakan 
serangkaian peraturan, petunjuk yang disusun sebagai pedoman 
berperilaku pada pengasuhan taruna. Standar perilaku atau tata krama 
yang mencakup paling sedikit seluruh aktivitas di dalam kampus yang 
meliputi:  

7.1.1. Panggilan dan Sebutan 
1. Panggilan terhadap taruna pria maupun wanita adalah Taruna. 
2. Panggilan dan sebutan taruna terhadap tenaga pendidik dan 

kependidikan, pengasuh dan seluruh anggota manajemen adalah 
dengan menyebut pangkat, jabatan, profesinya atau dengan sebutan 
bapak yang disingkat “pak” atau ibu dengan disingkat “bu”. 

3. Panggilan taruna terhadap masyarakat umum adalah dengan 
menyebut bapak, ibu, kakak, adik, jabatan atau profesinya. 

4. Panggilan antara Taruna terhadap kakak kelas dan adik kelas adalah 
“kakak” dan “adik” serta dapat menggunakan panggilan sesuai dengan 
adat istiadat setempat guna meningkatkan hubungan yang akrab dan 
hangat antar Taruna. 

7.1.2. Berdiri, Jalan, dan Duduk 
1. Apabila berdiri di tempat umum, taruna harus memilih tempat berdiri 

yang pantas dan sesuai dengan pakaian dinas yang dipakai dengan 
menjunjung tinggi Kode Kehormatan Taruna. 

2. Apabila berbicara dengan orang yang lebih tua sambil berdiri, lakukan 
dengan bersikap sopan. 

3. Pada saat berdiri dan berjalan dilarang memasukkan tangan ke dalam 
saku dan meletakkan tangan di depan dada (bersedekap). 

4. Berjalan dengan langkah yang wajar, lengan dilenggangkan 
secukupnya dan tidak boleh menoleh ke kanan atau kiri lebih dari 45° 
serta telapak tangan menggenggam. 

5. Jika berjalan bersama orang lain, sesuaikan langkah dan temponya 
serta dilarang berbicara berlebihan. Apabila berjalan bersama taruna 
yang lebih tinggi tingkatannya, pengasuh atau pegawai Kementerian 
Perhubungan, tempatkanlah diri di sebelah kiri. Apabila berjalan 
dengan wanita atau orang lain yang pantas dilindungi, tempatkanlah 
diri di sebelah kanan atau posisi yang melindungi mereka. 

6. Apabila akan melewati sekumpulan orang, perhatikan sopan santun 
dan adat istiadat atau kebiasaan setempat tanpa mengurangi sikap 
ketarunaan. 

7. Duduklah dengan badan yang tegak, sikap yang baik dan sopan di 
tempat yang pantas. 

7.1.3. Berbicara 
1. Taruna wajib menggunakan bahasa Indonesia dengan sopan. Tidak 

diperbolehkan menggunakan bahasa daerah. 
2. Pada waktu-waktu tertentu taruna wajib menggunakan bahasa Inggris 

sebagai bahasa kedua, seperti pada saat melaksanakan 
kegiatan/berkomunikasi dengan tamu asing dan English Day. 

3. Dilarang berbicara tentang masalah SARA. 
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7.1.4. Berkenalan 
1. Berkenalan dengan seseorang dilakukan dengan berjabat tangan 

secara sungguh-sungguh dan menghadap ke arah orang tersebut. 
2. Sebutkan nama dengan ucapan yang jelas dan lengkap. 
3. Berpisah dengan kenalan harus mengucapkan salam dengan: selamat 

pagi, selamat siang atau selamat malam. 
7.1.5. Bertamu, dan Menerima Tamu 

1. Usahakanlah bertamu tidak lebih dari 4 (empat) orang, kecuali 
mendapat undangan. 

2. Taruna harus mengetuk pintu atau menekan bel terlebih dahulu, 
memberi hormat, senyum, salam dan sapa kepada tuan rumah; 

3. Taruna dapat menerima tamu pada hari pesiar di tempat yang telah 
ditentukan (ruang tamu yang disediakan). 

4. Taruna dilarang menerima tamu pada saat jam kuliah, jam wajib 
belajar, jam pengasuhan, kecuali hal yang mendesak dengan seizin 
pengasuh. 

5. Taruna wajib melapor pada pengasuh, mengisi buku tamu dan 
menunggu di ruang tunggu. 

6. Taruna dilarang membawa tamu memasuki ruang tidur asrama. 
7. Taruna harus mengantarkan tamu yang hendak pulang sampai ke 

depan ruang jaga atau ke kendaraannya. 
7.1.6. Mendampingi Tamu 

1. Sebelum tamu datang, harus diusahakan mendapat petunjuk yang 
berhubungan dengan kegiatan yang dihadapi. 

2. Taruna harus mengetahui acara atau kegiatan yang akan dilakukan 
oleh tamu tersebut. 

3. Berusaha mengetahui sebanyak mungkin identitas tamu, antara lain: 
nama, pangkat, jabatan, riwayat jabatan, keluarga, hobi dan 
sebagainya. 

4. Apabila naik mobil, taruna mengambil tempat di sebelah kanan tamu 
atau di samping pengemudi apabila tamu didampingi pejabat lain. 

5. Apabila tamu akan pulang, taruna mengantarkan sampai tempat yang 
telah ditentukan. 

7.1.7. Berpergian dengan Rekan Wanita atau Pria 
1. Apabila hendak bepergian dengan rekan wanita atau rekan pria, 

taruna harus mendapat izin dari orang tua atau wali dan rekan wanita 
atau rekan pria tersebut harus berpakaian sopan. 

2. Untuk menjaga sopan santun, sebaiknya rekan wanita tidak 
menggandeng lengan taruna. 

3. Untuk keselamatan pada saat naik tangga eskalator, Taruna berada di 
samping belakang rekan wanita dan pada waktu turun tangga berada 
satu anak tangga di samping depan rekan wanita nya. Apabila 
menggunakan lift maka rekan wanita masuk/keluar terlebih dahulu. 

4. Apabila bepergian menggunakan kendaraan umum maka rekan 
wanita naik terlebih dahulu dan turun belakangan dan senantiasa 
memperhatikan keselamatan. 

5. Apabila taruna bertemu dengan taruna lain yang membawa rekan pria 
atau rekan wanita, maka taruna tersebut memberikan salam terhadap 
rekan pria atau rekan wanita dari taruna lain. 

6. Berilah penghormatan terlebih dahulu apabila bertemu dengan taruna 
lain sesama pangkat yang sedang bersama rekan pria atau rekan 
wanita. 
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7.1.8. Berbelanja 
1. Apabila Taruna berbelanja, hendaklah di tempat yang bersih dan 

pantas sesuai petunjuk pengasuh serta dilarang berbelanja di tempat 
yang berdesakan. 

2. Semua Tingkat Taruna diperbolehkan untuk melakukan belanja baik 
di kantin maupun secara online. Khusus untuk Calon Taruna Muda 
diperbolehkan belanja setelah melewati proses pelantikan menjadi 
Taruna. 

3. Di dalam toko, tutup kepala tetap dipakai. 
4. Belanja online tidak diperbolehkan untuk makanan dan minuman, 

yang diperbolehkan adalah keperluan peralatan kebersihan dan 
peralatan pendukung pembelajaran. 

5. Setiap barang yang dipesan secara online harus melalui pemeriksaan 
terlebih dahulu oleh pengasuh. 

6. Belilah barang-barang yang dianggap perlu. 
7. Penerimaan barang yang dibeli secara online harus melalui 

pemeriksaan pertama di pos pengamanan. 
8. Setiap barang yang dipesan secara online harus melalui pemeriksaan 

terlebih dahulu oleh pengasuh. 
9. Tidak diperkenankan membawa makanan dan minuman yang dibeli 

atau diperoleh dari pihak lain ke dalam asrama. 
10. Dihimbau untuk membeli barang-barang yang dianggap perlu di 

dalam kampus. 
7.1.9. Makan 

1. Apabila akan melaksanakan kegiatan makan, badan dan tangan dalam 
keadaan bersih dan berpakaian rapi. 

2. Wajib makan di ruang makan taruna, dilaksanakan bersama-sama 
secara terpimpin, dalam suasana hikmat, kekeluargaan dan 
komunikatif. 

3. Berangkat ke ruang makan dengan berbaris secara tertib. 
4. Masuk ke ruang makan dengan tertib dengan melakukan 

penghormatan. 
5. Tutup kepala diletakkan di atas pangkuan atau tempat yang 

ditentukan. 
6. Sebelum mengambil tempat duduk dengan tertib, melakukan 

penghormatan kepada taruna yang lebih tinggi tingkatnya di meja 
tersebut. 

7. Petugas piket menyiapkan seluruh taruna dan laporan kepada taruna 
yang lebih tinggi tingkatnya tentang jumlah taruna yang makan saat 
itu dan bahwa makan siap dilaksanakan. 

8. Taruna lebih tinggi tingkatnya memimpin untuk berdoa. 
9. Semua taruna mengucapkan ”SELAMAT MAKAN”. 
10. Apabila taruna yang lebih rendah tingkatnya ingin mendahului 

menambah makanan, maka ia wajib minta izin terlebih dahulu kepada 
taruna yang lebih tinggi tingkatnya di meja tersebut. 

11. Ketertiban makan pada tiap meja adalah tanggung jawab taruna yang 
paling tinggi tingkatnya di meja tersebut. 

12. Sebelum dan sesudah makan selalu didahului dengan doa. 
13. Dekatkan makanan yang akan diambil ke piring, bukan sebaliknya. 
14. Apabila menggunakan pisau dengan menggunakan tangan kanan. 
15. Jangan berbicara dan minum pada waktu mulut berisi makanan. 
16. Apabila ingin minum ketika sedang makan letakkan sendok dan garpu 

dalam posisi terlentang. 
17. Apabila sedang makan kedatangan orang yang kita hormati, berhenti 

sejenak untuk memberikan salam. 



 
 
 

- 35 - 

 

 
 

18. Jangan membersihkan sisa makanan di rongga mulut dihadapan orang 
lain tanpa menutup mulut dengan tangan atau sapu tangan. 

19. Kembalikan kursi ke tempat semula setelah makan. Setelah selesai 
makan petugas piket meyiapkan dan laporan kepada taruna yang lebih 
tinggi tingkatnya bahwa makan sudah selesai dilaksanakan. 

20. Semua taruna mengucapkan ”TERIMA KASIH”. 
21. Selesai makan taruna berdiri, merapikan kursi dan meninggalkan 

ruang makan dengan tertib. 
7.1.10. Beristirahat di kantin 

1. Taruna diperkenankan ke kantin sesuai dengan waktu dan tempat 
yang telah ditentukan oleh masing-masing Lembaga Diklat 
Transportasi; 

2. Taruna Tingkat I (satu) diperkenankan belanja ke kantin setelah 
dilantik menjadi Taruna. 

3. Pakaian yang digunakan pada saat berada di kantin adalah pakaian 
dinas yang berlaku pada hari itu; 

4. Selama di kantin selalu menjaga sopan santun, tata tertib, tidak 
gaduh, dan duduk pada tempat yang telah disediakan. 

7.1.11. Kegiatan Integrasi Taruna 
1. Integrasi Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 

BPSDM Perhubungan diselenggarakan dengan maksud untuk 
mempererat persaudaraan antar sesama taruna, masyarakat dan 
untuk melatih kemampuan taruna dalam menyelenggarakan kegiatan 
sosial yang pelaksanaanya atas petunjuk pengasuh. 

2. Maksud lain dari integrasi taruna ini adalah dalam rangka sosialisasi 
taruna dengan masyarakat sekaligus untuk mengembangkan 
pergaulan dengan sesama generasi muda melalui media seni atau 
hiburan. 

3. Integrasi taruna yang dilaksanakan pada malam hari, pelaksanaannya 
dibatasi sampai pukul 22.00 WIB. 

7.1.12. Mengundang 
1. Undangan paling sedikit harus memuat informasi tentang acara, 

waktu, tempat penyelenggaraan, pakaian yang digunakan. 
2. Perhatikan waktu pengiriman undangan supaya yang diundang tidak 

merasa mendadak. Pengiriman undangan selambat-lambatnya 
7(tujuh) -14 (empatbelas) hari sebelum pelaksanaan kegiatan. 

7.1.13. Menghadiri Undangan 
1. Taruna hadir tepat pada waktunya. 
2. Pakaian yang digunakan adalah pakaian dinas taruna yang 

disesuaikan dengan ketentuan dalam undangan atau macam dan sifat 
acara. 

7.1.14. Menonton 
1. Pada saat menonton bioskop atau pertunjukan seni dan lain-lain, 

pilihlah tempat yang dipandang pantas untuk taruna. 
2. Pakaian yang digunakan adalah pakaian dinas. 

7.1.15. Membuat Janji 
1. Taruna jangan mudah membuat janji. Bila membuat janji perhatian 

tanggal, waktu dan tempat. 
2. Usahakan datang di tempat yang telah disepakati sebelum waktu yang 

telah ditentukan. 
3. Jika mendadak tidak bisa menepati janji, secepat mungkin 

memberitahukan dengan permohonan maaf. 
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7.1.16. Meminjam Barang 
Usahakan untuk tidak meminjam sesuatu dari orang lain, apabila terpaksa 
meminjam agar bertanggungjawab penuh atas barang yang dipinjam. 

7.1.17. Berobat 
1. Taruna yang sakit wajib berobat di klinik yang disediakan. 
2. Waktu berobat diatur oleh masing-masing Lembaga Diklat 

Transportasi. 
3. Taruna mengisi buku berobat yang telah disediakan. 

7.1.18. Menjenguk Orang Sakit 
1. Perhatikan ketentuan waktu berkunjung. 
2. Batasi jumlah pengunjung atau bergiliran. 
3. Batasi perbuatan dan pembicaraan yang dapat mengganggu 

ketenangan. 
7.1.19. Melayat 

1. Taruna sedapat mungkin meluangkan waktu untuk melayat teman, 
kerabat atau keluarga yang meninggal khususnya pada waktu sedang 
cuti dan pesiar. 

2. Apabila pergi melayat sebaiknya dilakukan sebelum dikebumikan dan 
diusahakan dapat ikut mengantar sampai tempat tujuan. 

3. Sebaiknya tidak menanyakan sebab-sebab kematiannya pada sanak 
keluarga. 

4. Taruna menggunakan pakaian dinas. 
7.1.20. Kegiatan Pemakaman dan Ziarah 

1. Menyesuaikan dengan ketentuan adat istiadat setempat. 
2. Tabur bunga dilakukan secara khidmat, menghadap penuh ke pusara, 

mengambil sikap jongkok dan menabur bunga mulai dari kepala ke 
arah kaki. 

3. Memberikan penghormatan sebelum dan sesudah meletakkan 
karangan bunga. 

7.1.21. Berkendaraan 
1. Menunggu Kendaraan 

a. Perhatikan sikap dan kesopanan pada waktu menunggu 
kendaraan, baik dalam pesiar maupun bepergian; 

b. Menunggu kendaraan di tempat yang sudah disediakan dan tidak 
bergerombolan; 

c. Jangan berbuat sesuatu yang tidak pantas, sehingga dapat 
menimbulkan perhatian umum; 

d. Turun kendaraan dilakukan dengan tertib. 
2. Naik Jenis Kendaraan 

Naik jenis kendaraan agar memperhatikan ketentuan sebagai berikut: 
1. Bus atau kendaraan sejenis, usahakan memilih kendaraan yang 

baik dan mengambil tempat duduk yang sesuai dengan aturan 
yang berlaku, selama dalam perjalanan dilarang membeli 
keperluan apapun lewat jendela, naik atau turun kendaraan tetap 
mengenakan pakaian dinas. 

2. Kereta api, mematuhi semua peraturan yang berlaku, menempati 
tempat duduk sesuai dengan aturan, membeli keperluan apapun 
sebaiknya di restorasi atau kantin stasiun. 

3. Becak, dilakukan hanya dalam keadaan terpaksa, tidak boleh 
naik lebih dari dua orang, duduk yang sopan, jika bersama rekan 
wanita, persilakan naik terlebih dahulu dan tempatkan di sebelah 
kiri. Pada waktu turun, taruna mendahului dan beri pertolongan 
pada rekan wanita. Apabila dipandang perlu hindari tawar-
menawar yang berkepanjangan. 
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4. Pesawat terbang, tetap memperhatikan sikap, naik dan turun 
pesawat tetap menggunakan pakaian dinas dan aturan yang 
berlaku, perhatikan dan ikutilah petunjuk yang berlaku. 

5. Kapal laut dan sejenisnya, perhatikan tata cara naik dan turun 
kapal, perhatikan petunjuk dan larangan yang ada di dalam 
kapal, naik dan turun kapal tetap menggunakan pakaian dinas; 

6. Ojek, sepeda, andong, atau bendi dan sejenisnya dilakukan dalam 
keadaan terpaksa, ikuti aturan yang berlaku. 

3. Di Dalam Kendaraan 
1. Harus tetap menjaga sopan santun, tata tertib dan mentaati 

peraturan;  
2. Tutup kepala di lepas; 
3. Taruna sebaiknya tidak berdiri di dalam kendaraan, apabila 

terpaksa berdiri agar tetap menjaga sopan santun; 
4. Bila ada orang sakit, orang tua, wanita hamil yang tidak 

mendapatkan tempat duduk, Taruna wajib memberikan tempat 
duduknya kepada orang tersebut; 

5. Usahakan jangan tertidur dan jika terpaksa agar tetap menjaga 
sopan santun. 

7.1.22. Sikap Dalam Menyanyikan Lagu Kebangsaan, dan Lagu Wajib 
1. Taruna wajib menunjukkan sikap hormat pada saat menyanyikan dan 

mendengarkan secara langsung lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
2. Taruna wajib menguasai lagu kebangsaan Indonesia Raya dan lagu-

lagu wajib nasional lainnya. 
7.1.23. Tata Cara Penghormatan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 

Lingkungan BPSDM Perhubungan 
1. Jarak minimal penghormatan adalah 10 langkah. 
2. Dalam keadaan berlari atau jalan, penghormatan dilakukan dalam 

keadaan berhenti dengan mengambil sikap sempurna dan dilanjutkan 
dengan memberi hormat. 

3. Dalam sikap duduk penghormatan dilakukan dengan mengambil sikap 
duduk siap. 

4. Orang perorang: wajib melakukan penghormatan baik sesama pangkat, 
maupun kepada yang lebih tinggi sebaliknya taruna yang lebih tinggi 
status akademiknya wajib membalas. 

5. Pada saat pasukan berpapasan, yang memimpin barisan memberikan 
hormat kepada barisan yang berpapasan baik tingkatnya selevel dan 
terlebih dengan taruna yang lebih tinggi status akademiknya. 

6. Penghormatan layaknya diberikan kepada pejabat Lembaga Diklat 
Transportasi serta pejabat di lingkungan Kementerian Perhubungan 
yang berada dalam kendaraan apabila berpapasan. 

7. Penghormatan wajib dibalas dan tata cara pembalasan penghormatan 
tidak harus dengan mengangkat tangan, tetapi bisa dengan anggukan 
kepala, dan atau sapaan. 

8. Taruna memberikan penghormatan kepada siswa diklat yang sedang 
melaksanakan diklat atau berkunjung ke kampus. 

7.1.24. Larangan Bertunangan, Menikah, dan Perbuatan Asusila 
1. Taruna dilarang bertunangan atau menikah selama pendidikan. 
2. Taruna dilarang berbuat asusila atau berhubungan badan di luar 

nikah. 
3. Taruna dilarang menyimpan atau menonton film, gambar, atau 

barang/alat yang mengandung unsur pornografi. 
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4. Taruna dilarang melakukan tindakan perundungan/bullying baik 
secara fisik maupun verbal, ujaran kebencian baik melalui media 
sosial maupun secara langsung, menyampaikan ujaran yang 
mendiskreditkan tampilan fisik atau kondisi tubuh, memperlihatkan 
alat kelamin dengan sengaja menyampaiakan ucapan atau siulan yang 
mengarahkan pada pelecehan seksual, menatap korban dengan 
nuansa seksual. 

7.1.25. Etika Penggunaan Media Sosial 
1. Menggunakan bahasa yang baik, sopan, layak dan beretika. 
2. Biasakan untuk menyebar hal-hal yang bermanfaat dan tidak 

menimbulkan konflik antar sesama. 
3. Hindari membuat ataupun menyebarkan konten negatif yang 

mengundang SARA, kekurangan fisik seseorang, serta pornografi. 
4. Hindari mengunggah  dan menyebarkan foto kekerasan, kecelakaan 

(transportasi,praktek/pratikum) maupun sejenisnya. 
5. Memeriksa kebenaran informasi yang diterima sebelum disebarkan; 
6. Mengelola dengan bijak bagian informasi personal dan ranah privasi 

lainnya. 
7. Mengontrol penggunaan media sosial untuk menghindari kecanduan 

dan tetap bersosialisasi di dunia nyata. 
8. Memahami dan patuh terhadap aturan dan ketentuan yang berlaku. 

 
7.2. Hubungan Taruna dengan Individu Lain 
7.2.1. Hubungan Antar Taruna 

1. Taruna yang tingkatnya lebih tinggi harus: 
a. Dapat dijadikan contoh bagi taruna yang tingkatnya lebih rendah 

dalam ketaatan terhadap aturan, sopan santun dan tingkah laku 
serta kerapihan dan kebersihan dalam penampilan; 

b. Selalu memberikan bimbingan dan bantuan kepada taruna yang 
tingkatnya lebih rendah, untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 
terutama di bidang akademis; 

c. Di dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada taruna yang 
tingkatnya lebih rendah, harus didasari dengan tujuan utama 
untuk kebaikan taruna yang tingkatannya lebih rendah dan harus 
dilaksanakan dengan cara yang baik, bijak, terpuji dan bersifat 
mendidik, tidak dengan kontak fisik atau tindakan kekerasan yang 
dapat merugikan/mencederai taruna yang tingkatnya lebih rendah. 

2. Taruna yang tingkatnya lebih rendah harus: 
a. Menghargai perintah dan nasihat  dari taruna yang lebih tinggi 

tingkatnya; 
b. Sopan santun dalam tutur kata dan tindak tanduk, berpenampilan 

rapih serta menjaga kebersihan badan maupun perlengkapan atau 
atribut; 

c. Mencontoh dan meneladani serta mengembangkan hal-hal positif 
yang telah dicontohkan taruna yang lebih tinggi tingkatnya. 

3. Hubungan taruna sesama tingkat harus saling bekerja sama dan 
menghormati.. 

4. Sesama taruna harus berusaha menegakkan dan menghidupkan korps 
taruna yang sehat, kreatif dan dinamis. 

7.2.2. Hubungan Taruna dengan sesama Peserta Diklat Transportasi 
Taruna harus selalu menjaga hubungan baik dengan sesama peserta diklat 
termasuk dengan taruna penjenjangan, di dalam maupun di luar kampus. 
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7.2.3. Hubungan Taruna dengan Para Pejabat dan Tenaga Pendidik 
Taruna harus selalu menjaga hubungan baik dengan para tenaga pendidik 
didalam maupun diluar kampus. 

7.2.4. Hubungan Taruna dengan Generasi Muda 
Taruna dalam menjalin hubungan dengan generasi muda senantiasa 
menjunjung tinggi budaya bangsa, pemegang teguh Pancasila dan                    
UUD 1945. Bentuk hubungan taruna dengan generasi muda berupa 
kemitraan dalam mengembangkan program pendidikan melalui kerjasama 
di bidang agama, olah raga, seni budaya, ilmu pengetahuan teknologi yang 
bersifat konstruktif dengan prinsip saling menghargai dan menghormati. 

7.2.5. Hubungan Taruna dengan Masyarakat 
1. Taruna harus senantiasa menyadari bahwa dirinya adalah bagian dari 

masyarakat dan kesadaran ini perlu dibina serta ditingkatkan setiap 
saat. 

2. Taruna sebagai generasi muda dan calon insan perhubungan di masa 
datang perlu saling mengenal sesama generasi. Dalam menjalankan 
hubungan tersebut Taruna harus menjunjung tinggi peraturan tata 
tertib taruna. 

3. Taruna wajib mengikuti perkembangan masyarakat melalui media 
cetak dan elektronik yang sifatnya konstruktif dan edukatif dengan 
fasilitas yang disediakan oleh masing-masing Lembaga Diklat 
Transportasi. 

4. Taruna dilarang mengeluarkan pernyataan resmi yang berhubungan 
dengan kedinasan maupun perseorangan, terutama yang tidak ada 
kaitannya dengan statusnya sebagai taruna. 
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BAB VIII 
KEGIATAN TARUNA 

 
8.1. Kegiatan Harian 

1. Kegiatan taruna pada hakikatnya merupakan pelaksanaan tugas yang 
harus dilaksanakan dengan menggunakan waktu sebaik-baiknya dan 
mencakup kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

2. Alokasi kegiatan taruna sehari-hari disusun dalam jadwal yang 
ditunjukkan pada tabel 8.1 sampai dengan tabel 8.4, dengan catatan 
bahwa kondisi waktu disesuaikan dengan keadaan masing-masing 
Lembaga Diklat Transportasi yang dituangkan dalam Keputusan Kepala 
Lembaga Diklat Transportasi yang bersangkutan. 
a. Hari Senin s.d Kamis 

 
Tabel 8. 1 Kegiatan Harian Taruna Hari Senin s.d Kamis 

 
Pukul Kegiatan 

04.30 – 05.00 Bangun pagi dan sholat subuh 

05.00 – 06.00 Olahraga Pagi (Strecthing/Pemanasan),  
Pembersihan/penataan lingkungan 
kamar/asrama 

06.00 – 07.00 Mandi, makan pagi dan 
Apel Pengibaran Bendera Merah Putih oleh 
divisi jaga 

07.00 – 07.30 Apel pagi 

07.30 – 12.30 Kegiatan perkuliahan 

12.30 – 13.30 Ishoma  

13.30 – 15.00 Kegiatan  Perkuliahan 

15.00 – 15.30 Sholat ashar dan ekstra puding 

15.30 – 16.30 Kegiatan  Perkuliahan 

16.30 – 18.30 Kegiatan Ekstrakurikuler, Mandi, solat 
magrib dan Apel Penurunan Bendera 
Merah Putih oleh divisi jaga 

18.30 – 19.00 Makan malam 

19.00 – 19.30 Sholat isya 

19.30 – 21.00 Wajib belajar  

21.00 – 21.30 Apel malam 

21.30 – 22.00 Persiapan Istirahat malam 

22.00 – 04.30 Istirahat malam 

 
Catatan:  
1. Jadwal Pesiar Taruna ditetapkan oleh Pimpinan Lembaga secara 

berjenjang; 
2. Hari Kamis pukul 19.30-21.00 taruna wajib mengikuti kegiatan 

rohani sesuai dengan agama masing-masing. 
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b. Hari Jum’at 
 

Tabel 8. 1 Kegiatan Harian Taruna Hari Jum’at 
 

Pukul Kegiatan 
04.30 – 05.00 Bangun pagi dan sholat subuh 

05.00 – 06.00 Olahraga Pagi (Strecthing/Pemanasan),  
Pembersihan/penataan lingkungan 
kamar/asrama 

06.00 – 07.00 Mandi, makan pagi dan Apel Pengibaran 
Bendera Merah Putih oleh divisi jaga 

07.00 – 07.30 Apel pagi 

07.30 – 11.00 Kegiatan perkuliahan 

11.00 – 13.30 Shalat Jum’at dan makan siang 

13.30 – 15.00 Kegiatan  Perkuliahan 

15.00 – 15.30 Sholat ashar dan ekstra pudding 

15.30 – 16.30 Kegiatan  Perkuliahan 

16.30 – 18.30 Mandi dan  sholat Maghrib 
Apel Penurunan Bendera Merah Putih oleh 
divisi jaga 

18.30 – 19.00 Makan malam 

19.00 – 19.30 Sholat isya 

19.30 – 21.00 Wajib belajar  

21.00 – 21.30 Apel malam 

21.30 – 22.00 Persiapan Istirahat malam 

22.00 – 04.30 Istirahat malam 

 
Catatan:  
Jadwal PerkuliahanTaruna hari jum’at (Pk.07.30 s.d. 09.00 
WIB) dapat disesuaikan jadwal kegiatan pada Lembaga Diklat 
Transportasi masing masing. 
 

c. Hari Sabtu dan Minggu: 
 

Tabel 8. 2 Kegiatan Harian Taruna Yang Izin Bermalam 
 

Hari Sabtu 
Pukul Kegiatan 

04.30 – 05.00 Bangun pagi dan sholat subuh 
05.00 – 06.00 Olahraga Pagi (Strecthing/Pemanasan),  

Pembersihan/penataan lingkungan 
kamar/asrama 

06.00 – 07.00 Mandi dan makan pagi 
Apel Pengibaran Bendera Merah Putih oleh 
divisi jaga 

07.00 – 12.00 Kegiatan Ekstrakurikuler 
12.00 – 13.00 Ishoma  
13.00  Izin Bermalam 
20.00 – 21.30 Apel malam 
21.30 – 22.00 Persiapan Istirahat malam 
22.00 – 04.30 Istirahat malam 
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Tabel 8. 3 Kegiatan Harian Taruna Yang Tidak Izin Bermalam 
 

Hari Minggu 
Pukul Kegiatan 

04.30 – 05.00 Bangun pagi dan sholat subuh 
05.00 – 06.00 Olahraga Pagi (Strecthing/Pemanasan),  

Pembersihan/penataan lingkungan kamar/asrama 
06.00 – 07.00 Mandi dan makan pagi 

Apel Pengibaran Bendera Merah Putih oleh divisi jaga 
07.00 – 12.00 Kegiatan Ekstrakurikuler 
12.00 – 13.00 Ishoma  
13.00 – 15.30 Kegiatan Mandiri 
15.30 – 16.00 Solat Ashar dan ekstra pudding 
16.00 – 18.30 Mandi dan Persiapan sholat Maghrib 

Apel Penurunan Bendera Merah Putih oleh divisi jaga 
18.30 – 19.00 Makan malam 
19.00 – 19.30 Shalat Isya 
19.30 –21.30 Kegiatan Mandiri 
21.30 – 22.00 Persiapan Istirahat malam 
22.00 – 04.30 Istirahat malam 
04.30 – 05.00 Bangun pagi dan sholat subuh 
05.00 – 06.00 Olahraga Pagi (Strecthing/Pemanasan),  

Pembersihan/penataan lingkungan kamar/asrama 
06.00 – 07.00 Mandi dan makan pagi 

Apel Pengibaran Bendera Merah Putih oleh divisi jaga 
07.00 – 12.00 Kegiatan Ekstrakurikuler 
12.00 – 13.00 Ishoma  
13.00 – 15.30 Kegiatan Mandiri 
15.30 – 16.00 Solat Ashar dan ekstra pudding 
16.00 – 18.30 Mandi dan Persiapan sholat Maghrib 

Apel Penurunan Bendera Merah Putih oleh divisi jaga 
18.30 – 19.00 Makan malam 
19.00 – 19.30 Shalat Isya 
19.30 –21.30 Kegiatan Mandiri 
21.30 – 22.00 Persiapan Istirahat malam 
22.00 – 04.30 Istirahat malam 

 
8.1.1. Apel 

1. Taruna wajib mengikuti apel secara tertib dan teratur; 
2. Tujuan apel adalah untuk mengetahui kondisi, keadaan, posisi dan 

jumlah taruna pada saat pelaksanaan serta sebagai sarana bagi 
pengasuh untuk memberikan materi pengasuhan dan tergolong pada 
kegiatan ektrakurikuler; 

3. Macam apel: 
a. Apel harian 

1) Apel pagi : diikuti oleh seluruh taruna dengan materi minimal 
mengenai rencana kegiatan harian;  

2) Apel malam : diikuti oleh seluruh taruna dengan materi minimal 
evaluasi kegiatan harian; 

3) Waktu pelaksanaan apel dilaksanakan selama ± 30 menit. 
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b. Apel pesiar 
1) Dilaksanakan  30 menit sebelum waktu pemberangkatan pesiar; 
2) Pada saat apel, taruna berpakaian pesiar kecuali taruna yang 

sedang menjalani hukuman. 
c. Apel izin bermalam di luar (IBL) dan cuti 

1) Dilaksanakan  30 menit sebelum waktu pemberangkatan IBL, IBL 
panjang dan cuti; 

2) Pada saat apel, taruna berpakaian PDP kecuali Taruna yang 
sedang menjalani hukuman. 

d. Apel luar biasa 
1) Pelaksanaan apel luar biasa dilaksanakan sewaktu-waktu sesuai 

kebutuhan dan perkembangan situasi; 
2) Apel luar biasa dilaksanakan dalam waktu 10 menit sejak perintah 

apel diumumkan; 
3) Taruna berpakaian dinas lapangan pada saat pelaksanaan apel. 

e. Apel makan 
Dilaksanakan sebelum makan pagi, siang dan malam. 

f. Apel Lorong/barak/serambi 
Bertujuan untuk pemeriksaan PUDD (Peraturan Urusan Dinas 
Dalam), untuk waktu pelaksanaan disesuaikan oleh masing-masing 
UPT/Lembaga Diklat. 

g. Apel Alat Praktek/Pratikum 
Bertujuan untuk memeriksa kelengkapan dan kebersihan serta 
fungsi dari peralatan praktek/pratikum.Waktu pelaksanaan 
disesuaikan oleh masing-masing UPT/Lembaga Diklat. 

4. Tempat pelaksanaan apel harian, pesiar, dan IBL/cuti dilaksanakan di 
lapangan utama, apel makan di depan ruang makan atau disesuaikan 
dengan kondisi lembaga pendidikan dan pelatihan, dan apel luar biasa 
dilaksanakan menyesuaikan situasi dan kondisi; 

5. Pelanggaran terhadap peraturan ini dikenakan sanksi tindakan dan atau 
hukuman kedisiplinan. 

8.1.2. Piket 
1. Taruna yang mendapat tugas piket disebut dengan Taruna Jaga. 
2. Taruna yang mendapatkan tugas piket, wajib menggunakan aksesoris 

atau atribut khusus. Kegiatan ini merupakan ekstrakurikuler dengan 
tujuan untuk mengembangkan karakter taruna agar bertanggungjawab 
pada lingkungannya di Lembaga Diklat Transportasi. 

3. Piket Jaga Harian (PJH) adalah kegiatan piket taruna pada masing-
masing Pleton untuk menjaga terselenggaranya kegiatan Pleton yang 
bersangkutan, diatur secara bergilir setiap satu hari satu orang untuk 
satu Pleton. Piket dimulai pada awal aktivitas sampai akhir aktivitas di 
hari yang sama. 

4. Piket Jaga Serambi (PJS) adalah kegiatan piket taruna dari setiap 
serambi (asrama) yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas piket jaga 
pada setiap serambi (asrama) dari pukul 22.00 s.d. 06.00 waktu 
setempat keesokan harinya, diatur secara bergilir setiap dua jam sekali 
satu orang dari masing-masing pleton atau serambi (piket serambi dapat 
disesuaikan oleh masing-masing Lembaga Diklat Transportasi). 

5. Piket Jaga Khusus (PJKh) adalah kegiatan piket taruna yang ditugaskan 
untuk melaksanakan tugas piket jaga dalam rangka membantu 
pengamanan dan pengawasan dalam acara khusus, misalnya pada saat 
acara wisuda. 

6. Petugas Jaga Kamar (PJKm) adalah taruna yang ditugaskan untuk 
menjaga ketertiban, keamanan dan kebersihan kamar yang ada di 
masing-masing serambi (asrama), yang ditunjuk secara bergiliran. 
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8.2. Pelaksanaan Kegiatan Harian 

 
8.2.1. Kegiatan Intrakurikuler 

Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran untuk 
pemenuhan beban belajar dalam kurikulum sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. Kegiatan ini menggambarkan hal-hal 
yang berhubungan dengan aktivitas yang melibatkan belajar dan 
penalaran. Kegiatan ini meliputi: 
1. Pelajaran di Kelas 

a. Sebelum memulai dan mengakhiri kegiatan belajar wajib didahului 
dengan laporan dan doa; 

b. Taruna wajib secara aktif mengikuti pembelajaran di kelas dan 
selalu menjaga dan memelihara ketenangan; 

c. Taruna dilarang tidur di kelas saat pembelajaran berlangsung; 
d. Sebagai tanda dimulai dan berakhirnya pelajaran akan ditentukan 

dengan lonceng atau alat-alat lainnya; 
e. Taruna yang akan meninggalkan kelas pada waktu pelajaran sedang 

berlangsung karena sesuatu hal wajib meminta izin kepada 
Dosen/Instruktur yang sedang mengajar; 

f. Taruna yang datang terlambat ketika pelajaran telah berlangsung, 
wajib melapor kepada Dosen/Instruktur pengampu; 

g. Taruna wajib membawa buku dan alat yang diperlukan saat 
pelajaran di kelas; 

h. Taruna diperbolehkan menggunakan alat elektronik pendukung 
pelajaran di kelas apabila diperlukan dan mendapat ijin oleh dosen 
terkait, khusus untuk Taruna tingkat I (satu) diperbolehkan 
membawa alat elektronik pendukung pelajaran setelah Masa Dasar 
Pembentukan Karakter Taruna dan Pelantikan Taruna. 

i. Pada saat diadakan kesempatan untuk bertanya di saat pelajaran, 
Taruna diwajibkan mengangkat tangan untuk menarik perhatian 
Dosen/Instruktur dan apabila Dosen/Instruktur telah 
mempersilahkan, maka taruna tersebut dipersilakan mengajukan 
pertanyaan; 

j. Apabila Dosen/Instruktur yang mengajukan pertanyaan maka 
Taruna yang ditunjuk segera menjawab; 

k. Taruna dilarang makan dan minum di dalam kelas selama proses 
pembelajaran; 

l. Taruna dilarang merusak, mengubah, atau memindahkan peralatan 
keruangan lain kecuali mendapat izin dari dosen/intruktur; 

m. Taruna bertanggung jawab terhadap kebersihan kelas. 
n. Ketentuan lebih lanjut mengenai etika saat berada di laboratorium 

atau saat survei lapangan dan kunjungan/ visitasi, diatur dalam 
Peraturan Pimpinan Perguruan Tinggi. 

2. Olah raga 
a. Untuk memupuk mental/fisik taruna maka disediakan fasilitas 

olahraga di tiap kampus; 
b. Fasilitas olahraga dapat dipergunakan oleh taruna, baik dalam jam 

dinas maupun di luar jam dinas sesuai dengan peraturan yang 
berlaku; 

c. Kegiatan olahraga dilaksanakan dibawah pengawasan instruktur 
profesional untuk cabang olahraga yang bersangkutan; 

d. Waktu kegiatan olahraga ditetapkan dengan mempertimbangkan 
kecukupan waktu untuk pelatihan olahraga yang bersangkutan. 
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3. Ujian 
a. Ujian dilaksanakan sebagai penilaian dan pengukuran atas 

kemampuan belajar taruna; 
b. Taruna wajib mentaati ketentuan tata tertib ujian; 
c. Pelanggaran terhadap tata tertib ujian dikarenakan sanksi sesuai 

ketentuan yang berlaku. 
4. Tidak Mengikuti Pelajaran dan Pelatihan 

a. Karena sesuatu dan hal lainnya, taruna dapat dibebaskan untuk 
tidak mengikuti pembelajaran setelah mendapat izin dari pejabat 
yang berwenang; 

b. Taruna yang dibebaskan dari pelajaran atau pelatihan wajib 
mempelajari sendiri pelajaran yang tidak diikuti dengan cara 
bertanya kepada teman atau dosen materi ajaran. 

8.2.2. Kegiatan Kokurikuler 
1. Belajar Mandiri 

a. Taruna harus mengikuti kegiatan belajar mandiri dengan 
pengawasan pengasuh, kecuali: 
1) Taruna yang bersangkutan sedang menjalani sanksi atau 

hukuman disiplin akibat Pelanggaran Disiplin Kelas Berat (PDKB); 
2) Taruna yang bersangkutan dalam keadaan sakit (opname) dan 

sudah mendapatkan izin dari Dokter. 
b. Taruna yang dibebaskan dari pelajaran wajib mempelajari sendiri 

pelajaran yang tidak diikuti dengan cara bertanya kepada teman atau 
dosen materi ajaran; 

c. Pembebasan dari pelajaran dibuat surat resmi dari pejabat yang 
berwenang. 

2. Bimbingan Akademik 
a. Bimbingan akademik dilakukan untuk membantu taruna dalam 

mengatasi masalah akademik; 
b. Bimbingan akademik dilaksanakan oleh pembimbing akademik; 
c. Setiap Taruna memiliki minimal 1 orang pembimbing akademik. 

3. Bimbingan Konseling 
Konseling merupakan pelayanan bantuan bagi taruna secara perorangan 
maupun kelompok dan merupakan upaya proaktif dan sistematik dalam 
memfasilitasi individu mencapai tingkat perkembangan yang optimal, 
pengembangan perilaku yang efektif dan peningkatan fungsi atau 
manfaat individu dalam lingkungannya. 
a. Konselor adalah tenaga konseling dengan latar belakang pendidikan 

minimal Sarjana Psikologi atau Sarjana Bimbingan Konseling, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1) Memiliki kualifikasi dan kompetensi untuk menjadi konselor; 
2) Mengutamakan dasar-dasar profesional; 
3) Mengandalkan pengetahuan yang bersifat ilmiah; 
4) Bertanggungjawab dalam proses konseling. 

b. Tugas Konselor 
1) Memberikan layanan konseling bagi taruna yang membutuhkan 

atau mendapat rekomendasi dari unit lain; 
2) Membuatkan program konseling secara periodik berdasarkan 

kebutuhan masing-masing Lembaga Diklat Transportasi. 
c. Ketentuan Lain-lain 

1) Setiap Taruna berhak mendapatkan pelayanan konseling yang 
dibutuhkan; 

2) Pelayanan konseling dilakukan oleh konselor yang berada disetiap 
Lembaga Diklat Transportasi; 
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3) Taruna dapat dirujuk ke konselor atas rekomendasi unit Bintar, 
Unit Kesehatan, Pembimbing akademik, dosen atau pejabat yang 
mengidentifikasi Taruna tersebut bermasalah; 

4) Setiap Taruna yang baru masuk wajib mengikuti kegiatan 
bimbingan konseling sesuai jadwal; 

5) Tim Psikologi melakukan kegiatan pemeriksaan 
psikologi/psikotest secara rutin (minimal satu kali dalam 
setahun). 

8.2.3. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Kegiatan  Ekstrakurikuler merupakan kegiatan taruna diluar jam 

pelajaran formal yang wajib diikuti taruna di lingkungan Kampus yang 
bersifat non akademik berupa seni dan olahraga sesuai dengan minat 
dan bakat masing-masing; 

2. Setiap kegiatan Ekstrakurikuler dipimpin oleh seorang pelatih sesuai 
bidang masing-masing; 

3. Penyelenggara kegiatan Ekstrakurikuler disesuaikan dengan jadwal 
kegiatan taruna pada waktu yang ditetapkan; 

4. Khusus taruna yang tidak memanfaatkan IB (Izin Bermalam) maupun IP 
(Izin Pesiar) dapat memanfaatkan fasilitas/sarana kegiatan 
Ekstrakurikuler yang ada untuk mengisi waktu luang tersebut; 

5. Keaktifan maupun prestasi yang dimiliki setiap taruna dalam mengikuti 
kegiatan Ekstrakurikuler akan menentukan tingkat penilaian disiplin 
taruna. 

Kegiatan Ekstrakurikuler antara lain: 
1. Koresponden 

Taruna wajib memiliki teman korespondensi di salah satu negara di luar 
negeri dengan memanfaatkan media teknologi informasi atau media 
lainnya, guna membangun persahabatan, meningkatkan kemampuan 
berbahasa inggris serta memperoleh wawasan yang lebih luas. 

2. Berkunjung atau Menerima Kunjungan Taruna Akademi/Politeknik 
a. Dilaksanakan berdasarkan kalender pendidikan akademik 
b. Kegiatan yang dilaksanakan: 

1) Makan bersama; 
2) Olah raga bersama (voli, sepak bola, bulutangkis, bola basket, 

tenis lapangan); 
3) Kesenian (band dan kesenian daerah); 
4) Outbound dan inbound. Latihan kepemimpinan lapangan, 

psikologi lapangan, dan permainan ketangkasan kelompok. 
3. Kegiatan Sosial dan Agama 

a. Taruna wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan 
sosial yang dilaksanakan internal Lembaga Diklat Transportasi dan 
dianjurkan mengikuti kegiatan sosial yang dilaksanakan eksternal 
oleh unit kerja di lingkungan Kementerian Perhubungan, berupa 
donor darah, kunjungan panti sosial, bakti sosial serta 
pelaksanaannya diawasi oleh pengasuh. Hal ini merupakan kegiatan 
pengembangan karakter untuk memupuk kerjasama, kemandirian, 
dan empati; 

b. Kegiatan ibadah/keagamaan baik di dalam atau di luar kampus wajib 
dilaksanakan taruna sesuai dengan keyakinan masing-masing; 

c. Taruna dilarang menganut agama/kepercayaan yang tidak 
ditetapkan oleh pemerintah; 

d. Pelanggaran terhadap pasal ini dikenakan sanksi tindakan 
kedisiplinan, hukuman disiplin dan atau sanksi akademis. 
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4. Pesta dan Malam Kesenian 
a. Dalam pelaksanaannya, dibentuk organisasi kepanitiaan dan 

mengajukan kebutuhan dana untuk acara pesta dan malam 
kesenian; 

b. Pada saat libur/cuti, Taruna diperbolehkan mengadakan atau 
mengikuti acara pesta di luar kampus dengan ketentuan pakaian 
yang mengacu pada Peraturan Kepala BPSDM Perhubungan 
mengenai Pakaian Dinas Bagi Taruna dan Taruni. 
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BAB IX 
PAKAIAN, PERLENGKAPAN DINAS, DAN PEMELIHARAAN DIRI 

 
9.1. Pakaian dan Perlengakapan Dinas 

 
9.1.1. Pakaian  

1. Pakaian Dinas 
a. Taruna wajib menggunakan pakaian dinas Taruna sesuai dengan 

Peraturan Kepala BPSDM Perhubungan mengenai Pakaian Dinas 
Bagi Taruna dan Taruni. 

b. Pakaian dinas seragam Taruna dan taruni terdiri dari 5 (lima) jenis, 
sebagai berikut: 
1) PDH (Pakaian Dinas Harian) adalah pakaian dinas seragam yang 

wajib dipakai taruna selama mengikuti Diklat di dalam maupun 
melaksanakan kegiatan di luar Lembaga Diklat Transportasi; 

2) PDL (Pakaian Dinas Lapangan) adalah pakaian seragam yang 
wajib dipakai oleh taruna pada waktu praktek 
lapangan,Pengabdian masyarakat, dan taruna jaga; 

3) PDK (Pakaian Dinas Kerja) adalah seragam untuk kegiatan 
praktek Laboratorium dan Simulator; 

4) PDP (Pakaian Dinas Pesiar) adalah pakaian dinas seragam yang 
wajib dipakai taruna pada waktu pesiar; 

5) PDU (Pakaian Dinas Upacara) adalah pakaian dinas seragam yang 
wajib dipakai taruna pada waktu mengikuti upacara dalam rangka 
memperingati hari besar nasional atau kegiatan khusus lainnya; 

6) PDO (Pakaian Dinas Olahraga) adalah pakaian dinas seragam yang 
wajib digunakan taruna pada waktu olahraga atau kegiatan lain 
yang ditentukan berdasarkan pada peraturan yang ditetapkan 
oleh Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi masing-masing. 

c. Khusus taruni penggunaan celana panjang pada kegiatan hari biasa 
dan kegiatan agama, sedangkan penggunaan rok PDH hanya pada 
saat pesiar, IBL dan cuti; 

d. Khusus taruni yang menggunakan jilbab diwajibkan menggunakan 
jilbab dengan warna sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

e. Taruna wajib menggunakan Pakaian Dinas Pesiar lengkap pada 
radius lebih dari 500 meter dari tempat tinggal di luar kampus; 

f. Taruna wajib menggunakan Pakaian Dinas Pesiar lengkap pada saat 
menghadiri acara resmi, memasuki tempat pelayanan publik (bank, 
kantor pos, dll), kantor pemerintah maupun swasta dan kegiatan 
ibadah kecuali yang telah ditentukan oleh agama tertentu. 

g. Taruna dilarang menggunakan pakaian diluar ketentuan yang 
berlaku. 

9.1.2. Perlengkapan Dinas 
1. Taruna wajib menggunakan dan merawat perlengkapan dinas. 
2. Penggunaan perlengkapan dinas perorangan khusus jam tangan, jaket 

dinas, buku saku diatur sebagai berikut: 
a) Jam tangan, dipakai pada saat: 

1) Kuliah/kegiatan sehari-hari; 
2) Pesiar; 
3) Kegiatan dinas lainnya dan dikenakan pada tangan kiri serta tidak 

digunakan pada saat olahraga. 
b) Tas 

Tas pesiar dan tas harian dijinjing sebelah kiri. 
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c) Jaket dinas, dipakai pada saat: 
1) Hujan; 
2) Mengendarai sepeda motor; 
3) Sakit; 
4) Berada di daerah dingin. 

d) Buku saku dan buku peraturan taruna serta kartu anggota taruna 
wajib dibawa saat menggunakan pakaian dinas. 

3. Pelanggaran terhadap pasal ini dikenakan sanksi tindakan 
kedisiplinan, hukuman disiplin, dan atau sanksi akademis. 

  
9.2. Pemeliharaan Diri 

 
9.2.1. Kebersihan dan Kerapian 

1. Setiap taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP 
wajib memelihara kebersihan dan kerapian perorangan. 

2. Pedoman ukuran panjang rambut : 
a. Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP, 

yaitu : 
A0 : Atas    0 cm, Samping 0 cm, Belakang 0 cm (tahap orientasi) 
A1 : Atas    1 cm, Samping 0 cm, Belakang 0 cm (tahap pembentukan) 
A2 : Atas    2 cm, Samping 1 cm, Belakang 1 cm (tahap pendewasaan) 
A3 : Atas    3 cm, Samping 1 cm, Belakang 1 cm (tahap pematangan) 

b. Taruni : kedua telinga terlihat, rambut dilarang melebihi kerah baju 
bagian atas, rambut depan tidak menutup mata. 

3. Taruna pria dilarang memelihara kumis, jambang, jenggot, mewarnai 
rambut, memanjangkan kuku, memiliki tato/bekas tato dan 
ditindik/bekas tindik telinganya atau anggota badan lainnya, kecuali 
yang disebabkan oleh ketentuan agama/adat (dibuktikan dengan surat 
keterangan dari pemuka agama/adat). 

4. Taruna pria dilarang menggunakan perhiasan. 
5. Taruna wanita dilarang memiliki tato/bekas tato dan ditindik/bekas 

tindik anggota badan lainnya selain telinga dan berlubang tindik di 
telinga lebih dari 1 (satu) pasang (telinga kiri dan kanan), kecuali yang 
disebabkan oleh ketentuan agama/adat (dibuktikan dengan surat 
keterangan dari pemuka agama/adat). 

6. Taruna wanita dilarang menggunakan make up (dekoratif), kecuali pada 
saat bertugas sebagai pengisi acara kegiatan resmi lembaga diklat 
transportasi dan hanya berupa riasan sederhana dan tidak mencolok. 

7. Pelanggaran terhadap pasal ini dikenakan sanksi tindakan disiplin. 
8. Taruna dilarang menggunakan kawat gigi kecuali atas anjuran tenaga 

kesehatan baik internal maupun eksternal. 
9.2.2. Berat Badan 

1. Taruna wajib menjaga tubuh dan berat badan yang ideal sesuai dengan 
berat badan yang ditetapkan untuk taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan; 

2. Taruna yang kelebihan berat badan akan diberikan pembinaan khusus 
sampai dengan ideal, pelaksanaannya dilakukan oleh pengasuh bekerja 
sama dengan bagian pembentukan jasmani dan ahli kesehatan. 
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BAB X 
PERATURAN ASRAMA DAN PEMBERIAN IZIN 

 
10.1. Ketentuan Asrama Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 

Lingkungan BPSDM Perhubungan 
1. Setiap taruna bertanggung jawab untuk menjaga inventaris asrama, 

peralatan serta perabot yang dipinjamkan. Daftar inventaris barang  
asrama harus ditempatkan di setiap ruang asrama taruna. 

2. Taruna ditempatkan di dalam asrama bersama taruna lain sesuai 
dengan tingkatan dan gender yang sama. 

3. Perpindahan kamar taruna dapat dilakukan setelah melalui persetujuan 
pengasuh atau pengurus asrama. 

4. Taruna  dilarang membawa makanan ke dalam asrama. 
5. Peraturan selanjutnya disesuaikan dengan kondisi yang ada dan diatur 

oleh Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi masing-masing. 
 

10.1.1. Tidur 
1. Taruna diwajibkan tidur di dalam asrama. 
2. Setelah waktu tidur malam, maka: 

a. Taruna wajib tidur di tempat tidurnya masing-masing dengan 
menggunakan pakaian tidur; 

b. Lampu kamar dimatikan. 
3. Pada pelaksanaan tidur malam, taruna wajib menjaga suasana tenang, 

setelah pukul 22.00 tidak ada kegiatan apapun. 
4. Pelanggaran terhadap pasal ini dapat dikenakan sanksi tindakan 

disiplin. 
5. Peraturan selanjutnya disesuaikan dengan kondisi yang ada dan diatur 

oleh Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi masing-masing. 
10.1.2. Peletakan Sprei, Sepatu, dan Aksesoris Asrama 

1. Sprei wajib rapi saat meninggalkan kamar. 
2. Sepatu wajib diletakkan dengan rapi pada tempatnya. 
3. 3. Pakaian dilipat dengan besar yang sama dan ditata dengan rapi. 
4. Taruna dilarang mengubah (menambah atau mengurangi) inventaris. 
5. Peraturan selanjutnya disesuaikan dengan kondisi yang ada dan 

diatur oleh Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi masing-masing. 
6. Saat meninggalkan kamar, seluruh lampu dan peralatan elektronik 

dalam kamar harus dalam keadaan tidak aktif. 
10.1.3. Berkunjung Dari dan Ke Kamar Taruna Lain 

1. Taruna setingkat diperbolehkan berkunjung diantara sesama taruna 
pada waktu-waktu yang telah ditentukan dan diluar jam tidur malam. 

2. Taruna dilarang berkunjung ke asrama taruni atau sebaliknya tanpa 
didampingi pengasuh. 

3. Taruna yang akan berkunjung ke ruang taruna lain wajib untuk 
mengetuk pintu dan masuk setelah diizinkan. 

4. Taruna kakak tingkat dilarang berkunjung ke kamar adik tingkat dan 
sebaliknya tanpa seijin pengasuh. 

10.1.4. Ruang Belajar Bersama 
1. Taruna bertanggung jawab terhadap ruang belajar masing-masing. 
2. Taruna dilarang membawa makanan ke ruang belajar. 
3. Taruna dilarang memasang foto, gambar, atau benda lain di dinding 

ruang belajar. 
4. Pada saat meninggalkan ruang belajar, ruangan harus dalam keadaan 

bersih dan rapi serta mematikan peralatan elektronik. 
5. Peraturan selanjutnya disesuaikan dengan kondisi yang ada dan diatur 

oleh Pimpinan Lembaga Diklat Transportasi masing-masing. 
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10.1.5. Kamar Mandi Bersama 
1. Taruna wajib menjaga kebersihan kamar mandi. 

a. Taruna menggunakan pakaian/baju yang sopan ke- dan dari kamar 
mandi. 

2. Dilarang berteriak-teriak di dalam kamar mandi. 
3. Dilarang membuang sampah berupa bungkus detergen/sabun, 

pembalut atau benda lain di dalam kamar mandi maupun ke dalam 
WC. 

4. Dilarang mencoret-coret kamar mandi. 
5. Wajib menjaga kebersihan bak kamar mandi setiap saat. 
6. Dilarang meninggalkan rendaman baju kotor. 
7. Peraturan selanjutnya disesuaikan dengan kondisi yang ada dan 

diatur oleh Pimpinan  Lembaga Diklat Transportasi masing-masing. 
8. Dilarang meninggalkan kamar mandi dalam keadaan lampu menyala 

dan atau kran atau shower/pancuran air mengalir. 
10.1.6. Kepemilikan Uang dan Barang 

1. Uang 
a. Taruna wajib hidup hemat; 
b. Taruna dalam masa dasar pembentukan karakter dilarang 

menyimpan uang tunai; 
c. Taruna diperkenankan menyimpan uang tunai maksimal sejumlah 

300.000 rupiah dan yang selebihnya harus disimpan di bank. 
2. Barang 

a. Taruna wajib menjaga dan bertanggung jawab penuh terhadap 
barang pribadi; 

b. Barang perlengkapan/peralatan dinas yang 
dipertanggungjawabkan kepada taruna digunakan dan dirawat 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dilarang 
meminjamkannya atau membawanya keluar asrama tanpa seizin 
Pengasuh/Pejabat dari Lembaga Diklat Transportasi; 

c. Taruna dapat membawa dan menggunakan alat telekomunikasi 
dan jam tangan milik pribadi.  

d. Alat telekomunikasi yang dapat dibawa dan digunakan antara lain: 
1) Komputer jinjing; 
2) Komputer genggam; 
3) Telepon seluler dan gawai; 
4) Alat lainnya yang terhubung dengan komputer jinjing, komputer 

genggam dan gawai; 
5) Alat yang dapat menghubungkan perangkat di atas dengan 

internet  
e. Taruna yang diperbolehkan menggunakan alat telekomunikasi 

adalah Taruna semester II (dua) sampai dengan Taruna semester 
VIII (delapan). 

f. Alat Telekomunikasi dapat digunakan dengan persyaratan sebagai 
berikut: 
1) Mendaftarkan jenis,merek dan tipe alat telekomunikasi kepada 

Pengasuh; 
2) Mendaftarkan nomor telepon seluler atau gawai kepada 

Pengasuh; 
3) Mendaftarkan akun media sosial yang dikelola kepada 

Pengasuh; dan 
4) Pengasuh mengeluarkan surat izin membawa dan 

menggunakan alat telekomunikasi yang telah didaftarkan oleh 
Taruna. 
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g. Ketentuan penggunaan alat telekomunikasi oleh Taruna sebagai 
berikut: 
1) Digunakan pada jam yang telah ditentukan dan hanya untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran, pelatihan dan 
pengasuhan; 

2) Digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar di dalam 
kampus, kegiatan praktik di luar kampus,kegiatan pelatihan 
dan pengasuhan serta pada waktu/hari pesiar/libur; 

3) Dilarang digunakan pada kegiatan pengasuhan berupa 
apel/upacara, olahraga, pelatihan baris berbaris, makan di 
ruang makan dan ekstrakurikuler; 

4) Setelah jam istirahat malam,dapat diberikan waktu tambahan 
dengan disertai alasan yang jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan;dan 

5) Disimpan pada loker/tempat penyimpanan sesuai dengan 
waktu yang diatur dan menjadi tanggung jawab pemilik. 

h. Ketentuan penggunaan alat komunikasi dan pengelolaan media 
sosial oleh taruna pada saat kegiatan belajar mengajar di dalam 
kampus, kegiatan praktik di luar kampus, dan kegiatan 
pengasuhan diatur lebih lanjut oleh pimpinan lembaga Diklat 
Transportasi; 

i. Pelanggaran dan penyalahgunaan penggunaan alat 
telekomunikasi berupa komputer jinjing, komputer genggam, 
telepon seluler dan gawai, yang dapat dikenakan sanksi dan 
hukuman disiplin antara lain: 
1) Menggunakan alat telekomunikasi tidak sesuai dengan waktu 

dan tujuan penggunaan yang telah ditetapkan; 
2) Membawa dan memiliki alaat telekomunikasi dan nomor 

kartu tanpa mendaftarkan pada penasuh; 
3) Menggunakan alat telekomunikasi dalam barisan, 

perpindahan tempat sambil berjalan, rumah ibadah, ruang 
makan,apel/upacara; 

4) Memiliki dan mengelola akun media sosial yang berdampak 
negatif terhadap wibawa almamater; 

5) Membuat,menyimpan, dan menyebarluaskan konten 
pornografi, bullying, beruta palsu(hoax), radikalisme, dan 
ujaran kebencian; dan 

6) Menginstall aplikasi pada alat telekomunikasi yang dapat 
digunakan untuk melakukakan kejahatan berbasis internet 
(cybercrime). 

j. Pada kondisi tertentu Taruna boleh menggunakan kendaraan 
roda 2 (dua) dengan ketentuan yang ditetaokan oleh Kepala Pusat 
Pembangunan Karakter. 

10.1.7. Gudang 
1. Wajib tertata rapi dan bersih. 
2. Dilarang menjemur dan menempatkan pakaian di dalam gudang. 

10.1.8. Lingkungan Asrama 
1. Membuang sampah pada tempat yang telah ditentukan. 
2. Menata halaman asrama dengan rapi dan indah. 
3. Rumput yang tinggi wajib dipotong dan dirapikan. 
4. Khusus taruni, sebelum membuang pembalut wajib dibungkus terlebih 

dahulu. 
5. Kendaraan tamu dilarang parkir di halaman asrama. 
6. Taruna wajib berpakaian sopan. 
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10.1.9. Binatang Peliharaan 
Taruna dilarang memelihara binatang peliharaan. 
 

10.2. Ketentuan Pemberian Izin 
Taruna diberikan izin keluar dari tempat pendidikan baik dalam kota 
maupun luar kota untuk keperluan pesiar dan keperluan lainnya dengan 
pelaksanaan diatur sebagai  berikut: 
 

10.2.1. Izin Pesiar 
1. Taruna mempunyai hak pesiar yang ditetapkan oleh Pimpinan 

Lembaga secara berjenjang. 
2. Pesiar dilaksanakan minimal dua orang. 
3. Pengajuan izin pesiar dilakukan paling lambat sehari sebelum 

pelaksanaan pesiar secara kolektif melalui Pengasuh. 
4. Dilarang melakukan pesiar ke tempat perjudian, lokasi pelacuran, 

klub malam, diskotik, dan   tempat terlarang lainnya. 
5. Pakaian yang digunakan adalah Pakaian Dinas Pesiar. 

10.2.2. Izin Bermalam di Luar 
1. Izin bermalam/berlibur (IB) dapat diberikan kepada Taruna, kecuali: 

a. Sedang mengikuti pendidikan dasar dan matrikulasi; 
b. Sedang menjalankan tugas akademik dan atau non akademik; 
c. Sedang dalam perawatan dokter; 
d. Sedang menjalani hukuman disiplin; 
e. Karena adanya ketentuan atau kebijakan lain dari Pimpinan Satuan 

Pendidikan. 
2. Pelaksanaan izin bermalam/berlibur dengan ketentuan: 

a. Waktu bermalam dilaksanakan setiap hari Sabtu/Minggu, hari libur 
nasional dan atau libur akademik; 

b. Wilayah izin bermalam/berlibur disesuaikan dengan lama waktu 
berlibur; 

c. Pengajuan izin bermalam dilakukan paling lambat 2 (dua) hari 
sebelum pelaksanaannya secara kolektif melalui Pengasuh; 

d. Taruna wajib melaksanakan apel khusus bermalam/berlibur; 
e. Pakaian yang digunakan adalah Pakaian Dinas Pesiar. 

10.2.3. Izin Khusus 
1. Untuk keperluan yang sangat penting, izin dapat diberikan kepada 

taruna apabila: 
a. Berkaitan dengan tugas akademik; 
b. Orang tua atau saudara kandung (kakak, adik) melangsungkan 

pernikahan; 
c. Orang tua atau saudara kandung (kakak, adik) sakit keras atau 

meninggal; 
d. Keperluan lain yang dipandang perlu oleh pemimpin satuan 

pendidikan. 
2. Pelaksanaan izin khusus 

a. Taruna dapat diberikan izin khusus maksimal 3 hari kerja dan atau 
disesuaikan dengan situasi dan kondisinya; 

b. Pakaian yang digunakan adalah Pakaian Dinas Pesiar; 
c. Ketentuan pemberian izin, diberikan oleh pejabat yang berwenang. 

10.2.4. Izin Berobat 
1. Izin berobat hanya diberikan kepada Taruna, apabila: 

a. Perawatan kesehatan di unit pendidikan tidak tersedia; 
b. Harus rawat inap di Rumah Sakit di luar unit pendidikan. 

2. Pelaksanaan izin berobat 
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a. Waktu izin berobat diberikan secara insidentil (sewaktu-waktu 
diperlukan); 

b. Pengajuan izin berobat dilakukan setelah ada rekomendasi dari 
Dokter/poliklinik lembaga pendidikan dan pelatihan setempat atau 
dapat dilakukan tanpa rekomendasi dari dokter/poliklinik apabila 
penderita dalam keadaan gawat darurat (emergensi); 

c. Pakaian yang digunakan adalah PDH dan pakaian bebas rapi untuk 
penderita yang dalam keadaan darurat; 

d. Izin berobat diberikan melalui Pengasuh. 
10.2.5. Izin Cuti 

1. Izin cuti di berikan kepada taruna disesuaikan dengan ketentuan 
aturan akademik. 

2. Taruna yang mengambil cuti dapat mengikuti kegiatan akademik 
kembali dengan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Lembaga 
Diklat Transportasi. 

10.2.6. Ketentuan Lain 
Taruna wajib menjaga sikap perilaku demi keselamatan dan keamanan 
selama melakukan perizinan dan kembali dari perizinan dengan tepat 
waktu. 
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BAB XI 
PENGHARGAAN, PELANGGARAN, SANKSI, KONDITE, PEMBERHENTIAN,  

DAN DEWAN KEHORMATAN TARUNA 
 

11.1. Penghargaan 
 

11.1.1. Sistem Penilaian 
Bagi Taruna yang berprestasi, akan diberikan penghargaan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Taruna yang berprestasi dalam pendidikan atau hal-hal khusus 

memperoleh pujian dan penghargaan; 
2. Pujian atau penghargaan dicatat dalam buku saku taruna; 
3. Penghargaan diwujudkan berupa tanda khusus atau angka 

penghargaan; 
4. Pujian atau penghargaan tersebut dapat dicabut kembali apabila 

terdapat kekeliruan; 
5. Untuk taruna yang berprestasi dibidang akademik diberikan 

penghargaan setiap semester sesuai dengan tingkatan prestasi; 
6. Khusus kegiatan keorganisasian angka penghargaan diberikan dalam 

satu periode kepengurusan; 
7. Angka penghargaan tidak dapat digunakan sebagai angka 

pengurangan dari angka kesalahan Taruna; 
8. Angka penghargaan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam 

pemberian sanksi disiplin terhadap suatu pelanggaran. Pelanggaran 
yang dimaksud hanya untuk pelanggaran ringan dan sedang. 

11.1.2. Angka Penghargaan 
Angka penghargaan adalah sebagai berikut: 
1. Bidang Akademik: 

 
Tabel 11. 1 Angka Penghargaan Bidang Akademik 

 
No. Prestasi Skor 
1 Peringkat kelas no 1 s/d 5 25 
2 Peringkat kelas no 6 s/d 10 15 
3 Mengikuti seminar/pelatihan 10 
4 Mengikuti kegiatan akademik yang mewakili 

sekolah 
15 

5 Juara I/II/III dalam lomba tingkat Kabupaten 40 
6 Juara I/II/III dalam lomba tingkat Propinsi 60 
7 Juara I/II/III dalam lomba tingkat Nasional 80 
8 Mengadakan penelitian dalam bidang IPTEK 20 
9 Tercatat dan terbukti membuat dan 

mempublikasikan konten positif terkait 
institusi 

15 

10 Tercatat dan terbukti mengikuti 
seminar/pelatihan online yang berkaitan 
dengan pengembangan diri sebagai taruna 
dibuktikan dengan e-sertifikat 

 
15 

11 Tercatat dan terbukti menciptakan inovasi 
terkait aplikasi di bidang transportasi 

40 

12 Terbukti tidak pernah melakukan 
pelanggaran penggunaan alat telekomunikasi 
dalam kurun waktu setiap 1 (satu) semester 

 
20 
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2. Bidang Olahraga dan Seni: 
 

Tabel 11. 2 Angka Penghargaan Bidang Olahraga dan Seni 
 

No. Prestasi Skor 
1 Panitia dan pengisi pagelaran karya 

seni/kegiatan olahraga 
5 

2 Menjadi anggota tim olah raga sekolah 10 
3 Menjadi anggota tim Drum Band 10 
4 Mewakili sekolah dalam kejuaraan olah 

raga/seni 
15 

5 Menjadi anggota Paskibra tingkat Lembaga 
Pendidikan dan 
Pelatihan/Kabupaten/Provinsi/Nasional 

40 

6 Juara I/II/III lomba olah raga/seni tingkat 
Kabupaten 

40 

7 Juara I/II/III lomba olah raga/seni tingkat 
Propinsi 

60 

8 Juara I/II/III lomba olah raga/seni tingkat 
Nasional 

80 

 
3. Bidang Organisasi 

 
Tabel 11. 3 Angka Penghargaan Bidang Organisasi 

 
No. Prestasi Skor 
1 Menjadi panitia dalam kegiatan organisasi 

Internal Kampus dan Pengurus organisasi 
Forum Mahasiswa Kedinasan Indonesia. 

5 

2 Melaksanakan tugas sebagai 
pejabat/pengurus Resimen/Batalyon atau 
Demustar 

15 

3 Melaksanakan tugas sebagai Komandan 
Resimen/Batalyon atau Ketua Demustar 

25 

 
4. Bidang Kerohanian 

 
Tabel 11. 4 Angka Penghargaan Bidang Kerohanian 

 
No. Prestasi Skor 
1 Menjadi panitia dalam kegiatan kerohanian 5 
2 Sebagai penceramah kegiatan kerohanian 15 
3 Mewakili sekolah dalam lomba bidang 

Rohani 
15 

4 Juara I/II/III lomba bidang kerohanian 
tingkat Kabupaten 

30 

5 Juara I/II/III lomba bidang kerohanian 
tingkat Propinsi 

40 

6 Juara I/II/III lomba bidang kerohanian 
tingkat nasional 

50 
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5. Bidang Pengabdian Masyarakat 
 

Tabel 11. 5 Angka Penghargaan Bidang Pengabdian Masyarakat 
 

No. Prestasi Skor 
1 Sebagai penyuluh kegiatan IPTEK 10 
2 Menjadi pendamping PKL siswa SLTA 10 
3 Menjadi donor darah 10 
4 Bakti social 10 
5 Keterlibatan dengan kegiatan dosen dalam 

hal penelitian dan pengabdian kepada 
Masyarakat 

10 

 
6. Bidang Ekonomi 

 
Tabel 11. 6 Angka Penghargaan Bidang Ekonomi 

 
No. Prestasi Skor 
1  Menyelenggarakan bazar 10 
2 Menyelenggarakan pelelangan untuk 

kegiatan social 
10 

 
Tabel 11. 7 Tabel Nilai Kondite Penghargaan 

 
No Angka Penghargaan Kondite 
1. 
2. 
3. 

100 
90 
80 

Teladan 
Baik sekali 

Baik 
 

11.1.3. Pemberian Tanda Penghargaan 
1. Untuk mendorong motivasi belajar dan berlatih bagi taruna dengan 

cara berkompetisi dengan baik dan sehat, kepada mereka yang 
berprestasi diberikan beberapa macam penghargaan. Prestasi yang 
dinilai adalah prestasi yang bersifat umum meliputi tiga aspek 
penilaian yaitu kepribadian, jasmani, dan akademis, serta prestasi 
khusus karena jasanya dalam mengharumkan nama Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan atau bangsa dan 
negara; 

2. Tanda penghargaan berupa lencana prestasi yang wajib disematkan 
pada pakaian seragam taruna guna senantiasa mengingatkan 
pemegangnya untuk selalu menjaga prestasi yang telah dicapainya. 

11.2. Pelanggaran 
Pelanggaran merupakan perbuatan yang melanggar ketentuan dan 
peraturan-peraturan yang telah diatur dalam Pedoman Pengasuhan Taruna 
pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan, 
baik yang dilakukan dengan sengaja maupun karena kelalaian. 
Pelanggaran Taruna dibagi dalam 3 (tiga) tingkat sebagai berikut: 
1. Pelanggaran ringan, yaitu pelanggaran yang belum termasuk kedalam 

pelanggaran sedang dan berat atau belum mencapai nilai batas kritis 
pelanggaran semester yang tercantum pada butir 11.4.1; 

2. Pelanggaran sedang adalah pelanggaran yang cukup besar nilainya 
tetapi belum mencapai kategori berat, atau sebagai akibat jumlah angka 
kesalahan mendekati batas maksimum periodik bulanan/semester 
sesuai butir 11.4.2; 
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3. Pelanggaran berat adalah pelanggaran termasuk kategori berat atau 
karena jumlah angka kesalahan telah melampaui batas maksimum 
periodik/semester dan dapat berakibat taruna diberhentikan dari 
pendidikan. 
 

11.3. Sanksi 
Sanksi merupakan suatu tindakan yang dikenakan kepada taruna yang 
bertujuan untuk membentuk kepribadian yang berdisiplin tinggi, menjaga 
ketertiban dan keamanan, mendidik tanggung jawab taruna terhadap 
perbuatan yang dilakukan, menumbuhkan rasa empati, dan menciptakan 
suasana kondusif di lingkungan Lembaga Diklat Transportasi. 
Bagi taruna yang melakukan pelanggaran, akan diberikan sanksi dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Pelanggaran terhadap Peraturan Tata Tertib Taruna akan dikenakan 

sanksi berupa angka kesalahan dan dicatat dalam buku saku taruna; 
2. Selain angka kesalahan, kepada taruna yang melakukan pelanggaran 

dapat dikenakan sanksi berupa tindakan disiplin, hukuman disiplin, 
dan atau sanksi  akademis; 

3. Penjatuhan sanksi yang berupa tindakan fisik, harus bersifat mendidik 
dan jelas tujuannya serta dilarang dalam bentuk penganiayaan; 

4. Pemberian hukuman hanya dapat dilakukan oleh pengasuh langsung; 
5. Taruna yang sedang menjalani sanksi berupa pencabutan hak pesiar 

saat libur semester dan libur panjang hari raya dapat ditunda 
pelaksanaan sanksi hingga proses belajar mengajar kembali 
berlangsung. 

 
11.4. Sanksi Pelanggaran 

 
11.4.1. Sanksi Pelanggaran Ringan 

Angka kesalahan untuk pelanggaran ringan adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 11. 8 Pelanggaran Ringan 
 

No. Jenis pelanggaran ringan Skor 

1 
Kamar tidur, ruang belajar, kamar mandi dan koridor 
asrama tidak rapi atau kotor 

5 

2 
Tata letak perlengkapan tidak sesuai ketentuan 
peraturan urusan dinas dalam 

5 

3 
Menjemur pakaian di tempat yang tidak pada 
tempatnya 

5 

4 Membawa tamu ke dalam kamar/asrama tanpa ijin 5 

5 
Mencoret atau menempel gambar di kamar 
tidur/tempat belajar 

5 

6 Membuat keributan di dalam asrama 5 

7 
Membawa peralatan olahraga di dalam 
kamar/lingkungan asrama 

5 

8 Membuang sampah sembarangan 5 

9 Membuang kotoran/sampah di lingkungan kampus 5 

10 
Tidak berada di dalam asrama pada waktu istirahat 
malam  

5 

11 Berada di asrama pada jam-jam pelajaran 5 

12 
Memakai pakaian dalam atau tidak semestinya di 
lorong asrama 

5 
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No. Jenis pelanggaran ringan Skor 

13 Meninggalkan lemari dalam keadaan tidak terkunci 5 
14 Membawa uang ke asrama yang berlebihan 5 

15 Terlambat membayar uang pendidikan  5 

16 
Mengambil uang di bank atau ATM di luar jam yang 
telah ditentukan 

5 

17 Terlambat membayar uang asrama  5 

18 
Tidak mematikan kran air, lampu dan peralatan listrik 
lainnya yang merupakan tanggung jawabnya  

5 

19 
Mengubah instalasi/jaringan listrik atau air tanpa izin 
dari Pengasuh/Petugas 

5 

20 Membawa atau menyimpan makanan ke dalam kamar 5 

21 
Memakai pakaian di dalam asrama selain peraturan 
yang telah ditetapkan  

5 

22 
Membawa/menggunakan/menyimpan peralatan 
memasak  di dalam asrama 

5 

23 Membawa binatang di lingkungan asrama 5 

24 Terlambat mengikuti kegiatan pendidikan 5 

25 
Membawa, menyimpan, bendera / panji–panji tidak 
pada tempat semestinya 

5 

26 
Membawa, menyimpan kendaraan pribadi di 
lingkungan kampus 

5 

27 
Menyewa/ Meminjam sepeda motor dan 
menggunakannya tidak sesuai peraturan 

5 

28 
Tidak mematuhi Peraturan Lalu Lintas saat 
berkendara di luar kampus 

5 

29 
Mengendarai kendaraan milik 
dosen/pegawai/instruktur/pengasuh pada hari kuliah 

5 

30 
Memelihara kumis, jenggot, jambang, kuku, dan 
rambut melebihi ketentuan 

5 

31 
Menggunakan atribut tidak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 

5 

32 
Memakai perhiasan atau asesoris (cincin, kalung, 
gelang, anting) 

5 

33 
Memakai behel tanpa surat keterangan dokter klinik di 
kampus 

5 

34 
Berpacaran yang melanggar norma-norma dan kaidah 
sosial 

5 

35 Memperlakukan tamu dengan tidak hormat 5 

36 Menerima tamu di luar waktu yang telah ditentukan 5 

37 
Membunyikan alat-alat musik pada tempat dan waktu 
yang dapat mengganggu ketenangan orang lain 

5 

38 Lalai membuat laporan setelah tugas selesai  5 

39 
Lalai mengembalikan buku-buku atau alat-alat pada 
tempat semula 

5 
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No. Jenis pelanggaran ringan Skor 

40 
Lalai menjalankan tugas-tugas yang bersifat non 
akademik/Ekstra kurikuler 

5 

41 Duduk di tempat yang tidak semestinya 5 

42 
Meninggalkan kelas tanpa ijin 
Dosen/Instruktur/Pengasuh 

5 

43 Membuat keributan di dalam kelas 5 

44 Membuang sampah di ruang kelas 5 

45 
Membuat laporan palsu mengenai jumlah anggota 
kelasnya 

5 

46 Meninggalkan kelas tidak teratur atau ribut 5 

47 
Membuat keributan di kelas pada waktu 
Dosen/Instruktur belum datang / tidak ada di kelas 

5 

48 
Bercanda/bersenda gurau pada waktu 
dosen/Instruktur memberikan perkuliahan 

5 

49 
Meninggalkan kelas dengan keadaan tidak rapih dan 
kotor 

5 

50 Terlambat masuk kelas 5 

51 Meninggalkan wajib belajar malam tanpa ijin Pengasuh 5 

52 Meninggalkan kuliah tanpa ijin Dosen/Instruktur 5 

53 
Tidak menyiapkan sarana pembelajaran saat 
Dosen/Instruktur akan mengajar 

5 

54 Tidur di kelas 5 

55 
Tidur di asrama pada waktu kegiatan akademik dan 
non akademik berlangsung tanpa ijin 

5 

56 Tidur pada tempat yang tidak pantas / semestinya 5 

57 Tidur di luar waktu yang telah ditentukan 5 

58 
Mencoret-coret meja, kursi atau dinding di Lembaga 
Diklat Transpotasi 

5 

59 
Terlambat mengembalikan buku dan peralatan milik 
Lembaga Diklat Transpotasi 

5 

60 
Tidak melakukan tugas jaga sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan 

5 

61 Terlambat melaksanakan/ mengikuti tugas jaga 5 

62 Meninggalkan tugas jaga sebelum tugas jaga selesai  5 

63 
Mengganti jaga tanpa sepengetahuan Perwira Jaga 
(PAGA) 

5 

64 Mengabaikan pengisian buku jurnal jaga 5 

65 
Tidak memakai baju jaga dan atribut sesuai dengan 
peraturan  

5 
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No. Jenis pelanggaran ringan Skor 

66 Tidur pada saat jaga 5 

67 Tidak menjaga kebersihan pos jaga 5 

68 
Terlambat/mendahului kegiatan makan di ruang 
makan 

5 

69 Membuang makanan 5 

70 
Membawa makanan ke luar/ke dalam ruang makan 
tanpa ijin 

5 

71 Makan, minum sambil berjalan 5 

72 Membuat kegaduhan/keributan di ruang makan 5 

73 
Menukar/mengambil makan Taruna/i lain tanpa 
kesepakatan 

5 

74 Makan/minum ditempat yang tidak semestinya 5 

75 
Tidak mengikuti makan di ruang makan sesuai 
jadwal/waktu yang telah di tentukan 

5 

76 
Mengambil makanan di ruang makan  diluar jam yang 
telah ditentukan 

5 

77 Berada di kantin pada jam kuliah 5 

78 Membuat kegaduhan di kantin 5 

79 
Tidak tertib dalam melaksanakan pergerakan/ 
bersikap  dalam lingkungan sekolah  

5 

80 Keluar/ Meninggalkan dari barisan tanpa ijin  5 

81 Meninggalkan apel tanpa ijin 5 

82 Meninggalkan apel sebelum apel berakhir 5 

83 Terlambat apel/ Upacara tanpa alasan yang jelas 5 

84 Tidak mengikuti apel dengan sungguh sungguh 5 

85 Membuat kegaduhan pada waktu apel /Inspeksi 5 

86 
Tidak tertib dalam mengikuti pelatihan baris berbaris 
(PBB)  

5 

87 Berbaris tidak rapi pada saat apel 5 

88 
Tidak melakukan penghormatan saat penaikan dan 
penurunan bendera merah putih 

5 

89 
Membuat laporan palsu mengenai jumlah anggota 
kamarnya pada saat apel malam 

5 

90 Membubarkan diri dari barisan secara tidak tertib 5 

91 
Mengabaikan perintah / instruksi dari instruktur 
pengawas atau pembina 

5 
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92 Terlambat mengikuti olahraga  5 

93 
Tidak mengggunakan pakaian olahraga sebagaimana 
mestinya 

5 

94 
Tidak mematuhi instruksi pelatih/instruktur selama 
mengikuti kegiatan olahraga  

5 

95 
Tidak mengikuti olah raga pada jam kegiatan olah raga 
tanpa alasan jelas 

5 

96 Olah raga di dalam kamar tidur 5 

97 
Memakai / menyimpan alat-alat olahraga bukan pada 
tempatnya 

5 

98 
Mengabaikan keselamatan saat melakukan kegiatan 
olahraga  

5 

99 
Tidak memakai perlengkapan atribut yang telah di 
tentukan  

5 

100 
Pesiar tanpa ijin/ tidak melapor diri saat keluar dan 
kembali pesiar 

5 

101 Menuliskan keterangan palsu di buku pesiar 5 

102 Tidak mencatat nama pada buku pesiar 5 

103 Pesiar memakai pakaian  bebas 5 

104 
Melakukan kegiatan ketarunaan di luar kampus tanpa 
ijin 

5 

105 
Menggunakan alat/perlengkapan inventaris sekolah 
tanpa ijin 

5 

106 
TIdak mendaftarkan alat telekomunikasi dan nomor 
kartu yang dibawa dan digunakan pada pengasuh 

5 

107 
Menggunakan alat telekomunikasi dalam barisan, 
perpindahan tempat sambal berjalan, rumah ibadah, 
ruang makan, apel/upacara 

5 

108 
Memiliki dan mengelola akun media sosial yang 
berdampak negative terhadap wibawa almamater 

5 

109 Mengubah arah /menutupi kamera CCTV  asrama 5 

110 Membawa inventaris dapur / ruang makan ke asrama 5 

111 Menyalahgunakan pemakaian tenaga listrik tanpa ijin 5 

112 Penggunaan laptop tidak sebagaimana semestinya 5 

113 

Membawa dan menggunakan televisi, sound system 
(Hi-Fi), speaker aktif,play station atau perangkat 
elektronik yang menggunakan daya listrik asrama 
tanpa ijin 

5 

114 
Memindahkan inventaris kamar tidak sesuai dengan 
ketentuan 

5 

115 Menelepon diwaktu kuliah / jam pelajaran 5 
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116 Menggunakan telepon umum terlalu lama 5 

117 
Menggunakan laptop/komputer di luar jam yang telah 
ditentukan 

5 

118 
Membunyikan alat atau benda atau fasilitas yang 
dapat menimbulkan suara yang dapat mengganggu 
hak privasi taruna lain 

5 

119 Menyalahgunakan dispensasi/surat keterangan dokter 5 

120 Memakai pakaian dinas tidak sesuai dengan peraturan 5 

121 
Memakai pakaian tidak sesuai dengan waktu dan 
situasi 

5 

122 Menempatkan pakaian dinas tidak pada tempatnya  5 

123 
Tidak memakai pakaian dinas harian (PDH) lengkap 
pada saat mengikuti aktivitas sehari-hari 

5 

124 
Tidak memakai pakaian dinas pesiar (PDP) lengkap 
pada saat pesiar 

5 

125 
Tidak memakai pakaian dinas lapangan (PDL) lengkap 
saat berdinas jaga 

5 

126 
Tidak memakai pakaian dinas upacara I (PDU I) 
lengkap saat ada acara/ upacara kebesaran  

5 

127 
Tidak memakai pakaian dinas upacara II (PDU II) 
lengkap saat ada acara / upacara kebesaran  

5 

128 
Tidak memakai pakaian dinas upacara III (PDU III) 
lengkap saat ada acara / upacara kebesaran  

5 

129 
Memakai pakaian yang tidak sopan di lingkungan 
kampus 

5 

130 
Tidak memakai pakaian dinas olahraga (PDO) pada 
waktu olahraga 

5 

131 
Tidak memakai pakaian dinas kerja (PDK) waktu 
praktek belajar, kerja bakti dan tugas-tugas rutin 

5 

132 
Tidak memakai pakaian dinas drum band (PDD) pada 
waktu latihan drumband 

5 

133 
Menggantungkan tas di bahu pada saat berpakaian 
dinas 

5 

134 Berpakaian dinas tidak lengkap 5 

135 Menjual pakaian / perlengkapan dinas 5 

136 Menggantung pakaian tidak pada tempatnya 5 

137 
Memakai sepatu tanpa di semir dan perlengkapan 
pakaian dinas yang tidak di braso 

5 

138 Memakai pakaian dinas dengan kancing terbuka 5 

139 Berpakaian tidak rapi 5 

140 Mengubah bentuk pakaian dinas 5 
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141 
Memakai pakaian dinas dalam keadaan kotor / tidak 
rapi  

5 

142 
Tidak memberikan hormat kepada pengasuh/yang 
lebih tinggi tingkatannya 

5 

143 
Tidak bersikap sopan atau tidak menghargai terhadap 
pengasuh/ yang lebih tinggi tingkatannya 

5 

144 Melakukan kegiatan di luar jadwal tanpa ijin 5 

145 
Meninggalkan tempat pada waktu inspeksi belum 
selesai 

5 

146 Bersikap tidak sopan dan melanggar peraturan  5 

147 
Tiidak bersikap sempurna pada waktu menghadap 
taruna yang tingkatnya lebih tinggi, instruktur dan 
pembina saat berpapasan 

5 

148 Bersikap tidak siap pada waktu inspeksi 5 
149 Menghina / meremehkan orang lain 5 
150 Bertindak tidak peduli dengan kehidupan sosial 5 
151 Tidak memberi contoh / teladan yang baik 5 

152 
Menggunakan nama Korps  secara salah atau untuk 
kepentingan pribadi  

5 

153 Bersikap memihak kepada yang salah 5 

154 Pura-pura/mengaku sakit  5 

155 
Tidak mematuhi aturan atau tata tertib yang berlaku 
di poliklinik  

5 

156 Berobat atas nama orang lain 5 

157 
Meninggalkan poliklinik dalam keadaan sakit tanpa 
seijin dokter jaga  

5 

158 
Keluar masuk poliklinik tanpa seijin petugas atau 
dokter jaga 

5 

159 Memberikan identitas dan informasi palsu 5 

160 Menyalahgunakan ijin kegiatan untuk kegiatan lain 5 

161 
Melakukan kegiatan ekstra kurikuler di luar jadwal  
yang ditetapkan tanpa ijin 

5 

162 
Membuat dan menginformasikan berita atau 
percakapan yang membuat suasana tidak kondusif di 
media sosial 

5 

163 Tidak memiliki Buku Saku dan Pertibtar 5 

164 Tidak memiliki Kartu identitas Taruna  5 

165 Memakai sarana dan prasarana Diklat tanpa ijin 5 

166 
Memerintahkan Taruna lain untuk mengisi buku 
pesiar 

5 

167 Memaksakan kehendak kepada orang lain 5 
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168 Memberikan perintah di luar wewenangnya 5 

169 
Bersikap dan bertindak sewenang-wenang terhadap 
orang lain 

5 

170 
Mengadakan rapat atau briefing tanpa ijin perwira 
yang bertugas 

5 

171 
Tidak melaksanakan atau meneruskan perintah 
sebagaimana mestinya 

5 

 
11.4.2. Sanksi Pelanggaran Sedang 

Angka kesalahan untuk pelanggaran sedang adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 11. 9 Pelanggaran Sedang 
 

No. Jenis pelanggaran sedang Skor 

1 Tidak mengikuti pelajaran yang diwajibkan 20 

2 Merusak dengan sengaja sarana prasarana kampus 20 

3 
Tidak mematuhi ketentuan sebagai pemegang ijin 
kegiatan akademik dan nonakademik 

20 

4 
Mengerjakan tugas dan ujian dengan 
menyontek/menjiplak tugas  
(kertas kerja) orang lain 

20 

5 Melakukan tindakan perjokian saat ujian 20 

6 Tidak mengikuti apel/upacara tanpa keterangan 20 

7 Keluar kampus tanpa ijin 20 

8 Membuat kegaduhan pada waktu pesiar  20 

9 
Terlambat kembali ke kampus setelah pesiar / 
Kegiatan di luar kampus lainnya  tanpa ada alasan 
yang jelas dan benar 

20 

10 Pesiar dalam keadaan pembinaan kampus 20 

11 
Tidak masuk asrama tanpa alasan yang jelas dan 
benar 

20 

12 
Membawa barang dari luar yang tidak sesuai dengan 
pertibtar 

20 

13 
Membuat kegaduhan / keributan di ruang makan, 
ruang kelas, ruang tidur dan tempat-tempat lainnya 

20 

14 Mengadakan  pesta tanpa ijin di lingkungan kampus 20 

15 Melanggar kode etik taruna/i  20 

16 
Memaksa taruna/i yang lebih rendah tingkatannya 
membawa uang/ makanan/ barang lainnya untuk 
kepentingan taruna/i yang lebih tinggi tingkatannya 

20 

17 
Memanggil taruna/i yang lebih rendah tingkatannya 
ke kamar taruna/i yang lebih tinggi tingkatannya 

20 
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18 
Memaksa taruna/i yang lebih rendah tingkatannya 
untuk melakukan atau berbuat sesuatu untuk 
kepentingan taruna/i yang lebih tinggi tingkatannya 

20 

19 
Memberikan hukuman kepada taruna yang tingkatnya 
lebih rendah dengan berlebihan 

20 

20 
Tidak mematuhi perintah Pengasuh/ Instruktur/ 
Pelatih 

20 

21 
Menyimpan/membawa rokok/rokok elektrik di 
lingkungan Lembaga Diklat Transpotasi 

20 

22 Bersikap dan berkelakuan tidak senonoh  20 

23 
Bertemu Taruna dan taruni tidak pada tempat yang 
semestinya 

20 

24 Hidup berkelompok sesama suku/daerah di asrama 20 

25 
Mengutamakan dan menonjolkan fanatisme 
kedaerahan 

20 

26 
Tidak berani bertanggungjawab terhadap perbuatan 
yang dilakukan 

20 

27 Tidak mau terlibat dalam acara keagamaan 20 

28 Memakai anting untuk Taruna 20 

29 Memakai cat rambut 20 

30 Memakai Tatto 20 

 
11.4.3. Sanksi Pelanggaran Berat 

Angka kesalahan untuk pelanggaran berat adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 11. 10 Pelanggaran Berat 
 

No. Jenis pelanggaran berat Skor 

1 
Tidak menghormati agama lain (Mencemooh atau 
menghina agama orang lain) 

50 

2 Melakukan penghinaan yang menjurus SARA 50 

3 
Menyebarkan dan ikut terlibat dalam penyebaran 
paham radikalisme 

50 

4 
Memaksakan suatu agama kepada orang lain yang 
telah memeluk agama lain 

50 

5 
Mengganggu pelaksanaan ibadah, baik agama sendiri 
maupun agama orang lain 

50 

6 
Membuat keributan/tidak menjaga ketertiban di 
tempat-tempat ibadah 

50 

7 
Mencemarkan nama baik Lembaga Diklat Transportasi 
di lingkungan BPSDMP 

50 

8 Menjiplak tugas akhir/skripsi (plagiat) 50 

9 Terbukti merencanakan tindakan kejahatan (kriminal) 50 
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10 
Mengijinkan / membiarkan pelanggaran terjadi 
dibawah tanggung jawabnya 

50 

11 
Menghasut sehingga terjadinya kekacauan/kerusuhan 
(provokasi) 

50 

12 Melawan perintah yang bersifat pembentukan karakter 50 

13 
Menghasut yang sifatnya bertentangan dengan fungsi 
pembentukan karakter 

50 

14 Merusak dengan sengaja sarana dan prasarana ibadah 50 

15 Merusak dengan sengaja sarana dan prasarana diklat 50 

16 
Membiarkan  atau tidak melaporkan kerusuhan/ 
kegaduhan 

50 

17 Berlaku tidak jujur/curang dalam pembayaran 50 

18 
Mengajukan protes tanpa mengindahkan kode etik dan 
tata cara yang benar 

50 

19 

Menyalahgunakan alat telekomunikasi antara lain 
dengan membuat, menyimpan, dan menyebarluaskan 
konten pornografi, bullying, berita palsu (hoax), 
radikalisme, dan ujaran kebencian 

50 

20 
Mengisntal aplikasi pada alat telekomunikasi yang 
dapat digunakan untuk melakukan kejahatan berbasis 
internet (cyber crime) 

50 

21 Melakukan perbuatan asusila 50 

22 
Menyembunyikan terjadinya tindak kekerasan 
terhadap dirinya atau orang lain 

50 

23 
Melakukan ancaman/intimidasi terhadap orang lain 
atau antar sesama taruna 

50 

24 
Melakukan diskriminasi/bully terhadap orang lain 
atau antar sesama taruna 

50 

25 
Menyelenggarakan dan mengikuti kegiatan yang 
melanggar norma agama dan norma sosial 

50 

26 
Dengan sengaja merusak inventaris Lembaga Diklat 
Transportasi 

50 

27 
Meninggalkan sekolah lebih dari 3 hari tanpa ijin dari 
pihak yang berwenang 

50 

28 Membawa lawan jenis ke asrama 50 

29 Menjadi anggota organisasi terlarang 50 

30 
Memalsukan tanda tangan pejabat 
struktural/fungsional yang berkaitan dengan 
pendidikan 

50 

31 
Memalsukan tanda tangan orang lain untuk 
kepentingan pribadi 

50 

32 Memeras/ melakukan segala bentuk pemerasan 50 

33 Menipu / melakukan segala jenis penipuan 50 
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34 Mencuri / melakukan segala bentuk pencurian 50 

35 
Melanggar peraturan lalu lintas yang mengakibatkan 
kerugian bagi orang lain 

50 

36 
Membuat surat keterangan sakit (surat keterangan 
lain) palsu 

50 

 
11.4.4. Sanksi Pelanggaran Khusus 

Pelanggaran Taruna yang dapat berakibat hingga diberhentikan dari 
pendidikan. Jenis - jenis pelanggaran khusus adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 11. 11 Pelanggaran Khusus 

 

No. 
Jenis pelanggaran berat yang berakibat diberhentikan 

dari Pendidikan 
Skor 

1 

Melakukan perkelahian, pemukulan, pengeroyokan, 
perundungan dan segala bentuk penganiayaan serta 
tindak kekerasan lainnya yang berdampak meninggal 
dunia, cacat dan luka-luka yang dilakukan di dalam 
maupun di luar Lembaga Diklat Transportasi 

100 

2 Melakukan tindak kejahatan Kriminal 100 

3 
Membawa, memiliki, menyimpan, mengedarkan dan 
mempergunakan obat terlarang (NARKOBA), minuman 
keras (beralkohol), ataupun senjata api/ senjata tajam 

100 

4 Pemerkosaan terhadap lawan jenis dan sesama jenis 100 

5 
Melakukan tindak kejahatan yang sudah dalam 
penanganan pihak berwajib 

100 

6 Menghilangkan nyawa orang lain 100 

7 
Berhubungan badan (bersetubuh) dengan lawan jenis 
maupun sesama jenis 

100 

 
Catatan: 
1. Pengasuh memberikan penilaian setelah mempertimbangkan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh taruna dengan tujuan untuk memberikan 
efek jera. 

2. Dalam hal pengasuh menghadapi keraguan dalam memberikan penilaian, 
diajukan dalam forum pengasuh untuk dapat diputuskan. 

3. Dalam pemberian penilaian pengasuh bertanggung jawab sepenuhnya. 
 

11.5. Kondite 
Kondite Taruna ditetapkan sebagai ukuran dalam rentang angka kesalahan 
yang diperoleh setiap Taruna dalam  satu semester. Rentang angka dan 
kondite dikategorikan sebagai berikut : 

 
Tabel 11. 12 Nilai Kondite Taruna 

Angka Kesalahan Kondite 
0  

10 – 20 
21 – 30 
31 – 40 
41 – 60 

> 60 

Teladan (A) 
Baik sekali (B) 
Baik (C) 
Kurang (D) 
Sedang (E) 
Memprihatinkan (F) 
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11.6. Pemberhentian Taruna 
Taruna dapat diberhentikan dari pendidikan melalui proses Sidang Dewan 
Kehormatan Taruna apabila: 
1. Melakukan pelanggaran berat dan memiliki angka kesalahan sampai 

dengan 100; 
2. Terkena sanksi non akademik; 
3. Mengajukan permohonan berhenti dan diizinkan oleh pejabat yang 

berwenang (Dewan Pertimbangan); 
4. Sakit dan dirawat di Rumah Sakit secara berturut-turut selama 40 hari 

maupun terputus-putus selama 80 hari yang jumlah harinya sesuai 
ketentuan perhitungan hari efektif. 

11.6.1. Dewan Kehormatan Taruna 
1. Dewan Kehormatan Taruna adalah dewan yang dibentuk oleh 

Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi, dengan anggota 
terdiri dari unsur tenaga pendidik, tenaga kependidikan, pengasuh dan 
perwakilan dewan permusyawaratan taruna; 

2. Tugas dewan kehormatan taruna adalah memberikan pertimbangan 
terhadap pemberhentian Taruna dari pendidikan; 

3. Keputusan dewan kehormatan taruna adalah keputusan kolektif. 
11.6.2. Tahapan Sidang Dewan Kehormatan Taruna 

 
Tabel 11. 2 Tahapan Sidang Dewan Kehormatan Taruna 

 

NO URAIAN KEGIATAN OLEH 

1 Persiapan Sidang Koordinator Tim Penyidik 
2 Pembacaan Tata Cara Sidang Koordinator Tim Penyidik 
3 Penunjukan Pimpinan Sidang Tim pengambil keputusan 
4 Pembukaan Sidang Pimpinan Sidang 
5 Pembacaan Resume Berita Acara Tim Penyidik  
6 Pembacaan Tuntutan 1 Penuntut 1 
7 Pembacaan Tuntutan 2 Penuntut 2 
8 Pembacaan Tuntutan 3 Penuntut 3 
9 Pembacaan Pembelaan 1 Pembela 1 
10 Pembacaan Pembelaan 2 Pembela 2 
11 Pembacaan Pembelaan 3 Pembela 3 
12 Tanggapan Anggota Sidang Yang Lain 
13 Mendengar Keterangan Korban, Saksi, Pelaku, 

Saksi Ahli 
14 Diskusi Pengambilan Keputusan 

Rekomendasi 
Tim Pengambil Keputusan 

15 Sidang Ditutup Koordinator Tim Penyidik 
16 Penandatanganan Berita Acara 

Dan Rekomendasi/Usulan 
Keputusan 

Seluruh Anggota Sidang 

Catatan : 
1. Tim Pengambil Keputusan terdiri dari 5 Orang dengan jumlah minimal 3 orang 
2. Koordinator tim penyidik  adalah penyelenggara sidang 
3. Pembela adalah Dosen Pembimbing Akademik, Ketua Jurusan/ Prodi, Kanit 

Psikologi/Psikolog/Ilmuwan Psikologi 
4. Anggota Sidang lain Dosen, Dokter, Saksi Ahli dsb. 
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BAB XII 
 

SATUAN TUGAS PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KEKERASAN SEKSUAL 
 
 

12.1. Pengertian  
Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual yang 
selanjutnya disebut Satuan Tugas adalah bagian dari Lembaga Diklat 
Transportasi di Lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Perhubungan yang berfungsi sebagai Pusat Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan Seksual di Lembaga Diklat Transportasi. 
Dalam  
 

12.2. Pembentukan Panitia Seleksi (Pansel) 
Pemimpin Perguruan Tinggi berperan dalam pembentukan Satgas. 
Tahapan pembentukan dimulai dengan membuat panitia seleksi (Pansel) 
yang bertugas memilih calon anggota yang tepat untuk mengisi jajaran 
Satgas. Anggota Pansel minimal tidak pernah terbukti melakukan 
kekerasan termasuk Kekerasan Seksual. Selain tidak pernah terbukti 
melakukan kekerasan termasuk Kekerasan Seksual, Pemimpin Perguruan 
Tinggi juga dapat memprioritaskan calon-calon anggota Pansel dengan 
salah satu atau lebih dari kualifikasi sebagai berikut: 
a) Aparatur Sipil Negara (ASN); 
b) Pernah mendampingi Korban Kekerasan Seksual; 
c) Pernah melakukan kajian tentang Kekerasan Seksual dan gender; 
d) Pernah mengikuti organisasi di dalam atau luar kampus yang 
berfokus pada isu Kekerasan Seksual dan gender; 
e) Tidak pernah dijatuhi Hukum Disiplin. 

 
Langkah Pembentukan Pansel: 
a) Pemimpin Perguruan Tinggi merekrut calon anggota panitia seleksi 

paling sedikit 10 (sepuluh) orang dan mengumumkannya; 
b) Calon panitia seleksi mengikuti seleksi yang diselenggarakan oleh 

unit kerja masing – masing. 
 

Pansel berjumlah gasal paling sedikit 3 (tiga) orang dan paling banyak 7 
(tujuh) orang. Panitia seleksi memerhatikan keterwakilan keanggotaan 
perempuan paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota. Panitia 
seleksi terdiri atas unsur Pendidik, Tenaga Kependidikan. Keanggotaan 
Pansel ditetapkan oleh Pemimpin Perguruan Tinggi dan bertugas 
menyusun petunjuk teknis seleksi anggota Satgas, melaksanakan seleksi 
anggota Satgas dan merekomendasikan anggota Satgas kepada Pemimpin 
Perguruan Tinggi. 

 
Untuk menumbuhkan kehidupan kampus yang setara, inklusif, dan 
kolaboratif di antara Taruna/i, Peserta Diklat, Pendidik, Tenaga 
Kependidikan, dan Warga Kampus di Perguruan Tinggi, Pemimpin 
Perguruan Tinggi tidak boleh menjadikan masa tugas dan kedudukan 
Pendidik sebagai dasar penentuan anggota Pansel. Pemimpin Perguruan 
Tinggi harus memastikan Pansel yang terbentuk memenuhi standar 
komposisi anggota, tidak didominasi oleh salah satu unsur atau 
kelompok saja. Demi menjamin objektivitas dalam penanganan kasus, 
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unsur Pendidik tidak boleh dibatasi hanya berasal dari Guru Besar atau 
Dewan Guru Besar. 

 
Pemilihan Pansel untuk pembentukan Satgas Persyaratan sebagaimana 
dimaksud dilampiri dengan dokumen administrasi sebagai berikut: 
a) Daftar riwayat hidup; 
b) Surat rekomendasi dari atasan bagi calon anggota dari unsur 

pendidik dan tenaga kependidikan; 
c) Calon anggota pansel paling sedikit 10 (sepuluh) orang dan di 

umumkan; 
 

Sehubungan dengan hal tersebut, jika Pemimpin Perguruan Tinggi telah 
merekrut calon anggota Pansel, langkah selanjutnya yang harus 
dilakukan adalah pansel yang telah ditetapkan sebagai anggota pansel 
melalui surat keputusan pemimpin perguruan tinggi disampaikan kepada 
Kepala Badan Sumber Daya Manusia Perhubungan melalui Kepala Pusat 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan masing – masing 
Matra. 

 
 

12.3. Seleksi Calon Anggota Satuan Tugas 
Seleksi calon anggota satgas 
Langkah pencegahan harus dimulai dari perubahan sistem lingkungan 
Perguruan Tinggi dengan penguatan budaya komunitas dan unsur tenaga 
Pendidik dan Kependidikan pembentukan satgas sebagai pondasi 
infrastruktur institusi pendidikan yang bebas dari Kekerasan Seksual. 
Anggota Satgas tidak pernah terbukti melakukan kekerasan, termasuk 
Kekerasan Seksual. Selain calon anggota Satgas yang tidak pernah 
terbukti melakukan kekerasan termasuk Kekerasan Seksual, Pansel juga 
dapat memprioritaskan calon-calon anggota Satas dengan salah satu atau 
lebih dari kualifikasi sebagai berikut: 
a) Pernah mendampingi Korban Kekerasan Seksual; 
b) Pernah melakukan kajian tentang Kekerasan Seksual dan gender; 
c) Pernah mengikuti organisasi di dalam atau luar kampus yang 

fokusnya di isu Kekerasan Seksual dan gender; dan/atau 
d) Menunjukkan minat dan kemampuan untuk bekerja sama sebagai 

tim dalam melakukan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
Seksual di Perguruan Tinggi. 

Ketika melakukan seleksi calon anggota Satgas, Pansel perlu 
memerhatikan kemampuan calon dalam berempati melalui ujaran dan 
gestur tubuh calon anggota Satgas yang ditunjukkan saat wawancara. 

 
12.4. Penetapan Anggota Satuan Tugas 

Syarat penetapan anggota Satgas adalah sebagai berikut: 
a) Berjumlah gasal paling sedikit 5 (lima) orang; 
b) Memerhatikan keterwakilan keanggotaan perempuan paling sedikit 

2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota; 
c) Ketua berasal dari unsur pendidik; 
d) Sekretaris berasal dari tenaga kependidikan. 
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12.5. Tugas Anggota Satuan Tugas 
a. Membantu pemimpin perguruan tinggi menyusun pedoman 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di perguruan tinggi; 
b. Melakukan survei kekerasan seksual paling sedikit 1 (satu) kali dalam 

6 (enam) bulan di perguruan tinggi; 
c. Menyampaikan hasil survei sebagaimana dimaksud dalam huruf b 

kepada pemimpin perguruan tinggi di awal bulan ketujuh setelah 
satgas terbentuk;  

d. Menyosialisasikan pendidikan kesetaraan gender, kesetaraan 
disabilitas, pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi, serta 
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual bagi Warga 
Kampus; 

e. Menindaklanjuti Kekerasan Seksual berdasarkan laporan; 
f. Melakukan koordinasi dengan unit yang menangani layanan 

disabilitas, apabila laporan menyangkut Korban, saksi, pelapor, 
dan/atau Terlapor dengan disabilitas; 

g. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam pemberian 
perlindungan kepada Korban dan saksi; 

h. Memantau pelaksanaan rekomendasi dari Satuan Tugas oleh 
Pemimpin Perguruan Tinggi; dan 

i. Menyampaikan laporan kegiatan Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan Seksual kepada Pemimpin Perguruan Tinggi paling sedikit 
1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan 

 
 

12.6. Wewenang Anggota Satuan Tugas 
a. Memanggil dan meminta keterangan korban, saksi, terlapor, 

pendamping, dan/atau ahli; 
b. Meminta bantuan pemimpin perguruan tinggi untuk menghadirkan 

saksi, terlapor, pendamping, dan/atau ahli dalam pemeriksaan; 
c. Melakukan konsultasi terkait penanganan kekerasan seksual dengan 

pihak terkait dengan mempertimbangkan kondisi, keamanan, dan 
kenyamanan korban; dan 

d. Melakukan kerja sama dengan perguruan tinggi terkait dengan 
laporan kekerasan seksual yang melibatkan korban, saksi, pelapor, 
dan/atau terlapor dari perguruan tinggi yang bersangkutan. 

 
12.7. Kode Etik Satuan Tugas 

a. Menjamin kerahasiaan identitas pihak yang terkait langsung dengan 
laporan. Jaminan kerahasiaan juga mencakup akses dan 
penyimpanan dokumen yang berkaitan dengan identitas korban, 
pelapor, dan saksi; 

b. Menjamin keamanan korban, saksi, dan/atau pelapor; dan 
c. Menjaga independensi dan kredibilitas satgas. 
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12.8. Hak Satuan Tugas 
a. Mendapatkan pemulihan secara berkala agar tidak mengalami 

kelelahan emosional (burn out) karena tugasnya; 
b. Mendapatkan perlindungan dari pemimpin perguruan tinggi dalam 

menjalankan tugasnya; dan 
c. Mendapatkan pendampingan dan peningkatan kapasitas dari 

kelompok kerja pencegahan dan penanganan kekerasan di bidang 
pendidikan. 

 
 

12.9. Mekanisme Penanganan 
Satgas harus menangani laporan Kekerasan Seksual paling sedikit melalui 
mekanisme: 

 
 

  
12.9.1 Penerimaan Laporan 

Pemimpin Perguruan Tinggi melalui Satgas wajib membuka saluran 
pelaporan dugaan Kekerasan Seksual: 
a) Bagi Korban dan/atau saksi pelapor kekerasan seksual; 
b) Melalui satu atau beberapa cara seperti 

 Telepon; 
 Pesan singkat elektronik; 
 Surat elektronik; dan/atau 
 Laman resmi milik perguruan tinggi 

Saat menghubungi dan mengidentifikasi pelapor, satgas yang 
berintegritas: 
a) Menunjukkan empati dan sikap profesional dengan tidak 

menjadikan materi apa pun dalam percakapan sebagai bahan 
candaan; 

b) Mengapresiasi pelapor karena sudah berani melaporkan kejadian 
Kekerasan Seksual sebagai bentuk pencegahan keberulangan 
kasus; 

c) Menegaskan bahwa Satgas percaya pada Korban sampai terbukti 
sebaliknya, tetapi proses identifikasi dan pemeriksaan pelapor perlu 
dilakukan untuk memastikan laporan benar adanya, Korban 
mendapatkan keadilan, dan sanksi yang dijatuhkan pada Terlapor 
adil dan proporsional sesuai dampak perbuatannya terhadap 
Korban; 

d) Mengajukan pertanyaan yang memberdayakan pelapor agar ia 
terbuka secara perlahan-lahan. 
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12.9.2 Pemeriksaan 
Dalam melaksanakan Pemeriksaan, Satgas membentuk sesi persidangan 
dengan alur sebagai berikut: 
a) Menetapkan ketua sidang dan anggota sidang dari kalangan Satgas; 
b) Proses Pemeriksaan dapat dilakukan secara daring dan/atau 

bertemu langsung. Korban tidak diperkenankan berada dalam satu 
forum yang sama dengan Terlapor baik secara daring maupun 
pertemuan langsung. Proses Pemeriksaan dilakukan secara 
terpisah di antara keduanya untuk menghindari intimidasi dan 
memicu trauma korban. 

c) Proses sidang dilakukan tanpa menyalahkan Korban, dengan 
berempati, dan fokus pada peristiwa kekerasan seksual dan 
kebutuhan Korban.  

d) Selama proses Pemeriksaan, Satgas melalui Pemimpin Perguruan 
Tinggi dapat memberhentikan sementara hak pendidikan atau 
pekerjaan terlapor yang berstatus sivitas akademika, Tenaga 
Kependidikan, dan warga kampus; 

e) Bila Korban adalah sivitas akademika, haknya dalam hal 
pendidikan dan pekerjaan harus tetap dijaga dan dipenuhi selama 
proses Pemeriksaan; 

f) Bila korban adalah warga luar kampus, perguruan tinggi dapat 
bekerja sama dengan organisasi/institusi di luar untuk pemenuhan 
hak korban; 

g) Korban berhak didampingi oleh pendamping kasus dari sivitas 
akademika maupun pihak luar kampus selama proses Pemeriksaan. 
Pendamping kasus berperan untuk mengawasi proses Pemeriksaan, 
khususnya berkenaan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
menyudutkan korban; 

h) Korban berhak menyerahkan dan menjelaskan bukti baru untuk 
mendukung keterangannya; 

i) Para pihak berhak meminta untuk menghadirkan ahli; 
j) Seluruh proses Pemeriksaan dicatat dalam Berita Acara 

Pemeriksaan dengan ditandatangani oleh Satgas, ketua sidang, dan 
anggota sidang; dan 

k) Proses Pemeriksaan diselesaikan paling lama 30 (tiga puluh) hari 
kerja. 

 
12.9.3 Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bila terlapor terbukti melakukan kekerasan seksual, alur yang berprinsip 
pada akuntabilitas paling sedikit meliputi hal-hal berikut: 
a) Satgas melakukan diskusi berdasarkan hasil pemeriksaan; 
b) Satgas menyusun kesimpulan bila terlapor terbukti melakukan 

kekerasan seksual); 
c) Satgas menyusun rekomendasi yang berisi: 

 Pemulihan korban yang memuat hal-hal yang dinilai satgas 
dibutuhkan korban dan dengan persetujuan korban (opsional); 

 Sanksi terhadap pelaku; 
 Tindakan pencegahan keberulangan 

d) Rekomendasi ditindaklanjuti oleh pemimpin perguruan tinggi dalam 
bentuk tindakan. 
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Bila Terlapor tidak terbukti melakukan kekerasan seksual, alur yang 
berprinsip pada akuntabilitas paling sedikit meliputi hal-hal berikut: 
a) Satgas melakukan diskusi berdasarkan hasil pemeriksaan; 
b) Satgas menyusun kesimpulan bila terlapor tidak terbukti 

melakukan kekerasan seksual; 
c) Satgas menyusun rekomendasi untuk  pemulihan nama baik 

terlapor; 
d) Rekomendasi ditindaklanjuti oleh pemimpin perguruan tinggi dalam 

bentuk tindakan. 
 

12.9.4 Pemulihan 
Proses pemulihan terdiri dari beberapa tahapan yang harus dilakukan 
oleh Satgas, antara lain: 
a) Persiapan pemulihan 

Satgas melakukan asesmen terhadap kebutuhan Korban 
berdasarkan kondisi yang dialami dan dirasakan oleh Korban 

b) Perencanaan tindakan pemulihan 
Dari hasil asesmen kebutuhan korban, Satgas kemudian menyusun 
rencana tindakan pemulihan fisik, psikis, seksual, dan sosial yang 
harus disampaikan kepada Korban. 

c) Pelaksanaan pemulihan 
Setelah rencana tindakan pemulihan yang disusun Satgas 
disampaikan kepada korban, dilanjutkan dengan pelaksanaan 
pemulihan berdasarkan hal-hal yang disepakati/disetujui oleh 
korban. 

d) Pemantauan pemulihan 
Selama pelaksanaan pemulihan bagi korban, Satgas wajib melakukan 
pemantauan pemulihan untuk memastikan proses pemulihan bagi 
korban berjalan dengan optimal. 

e) Tahap akhir/terminasi 
Setelah proses pemulihan berjalan dan dilakukan pemantauan, Tim 
Satgas melakukan asesmen untuk menilai apakah korban sudah 
pulih dan memerlukan reintegrasi sosial guna memastikan bahwa 
korban telah siap kembali dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan 
Tinggi. 

 
12.9.5 Tindakan Pencegahan Keberulangan 

Tindakan pencegahan keberulangan Kekerasan Seksual paling sedikit 
meliputi perbaikan pada pembelajaran, penguatan tata kelola, penguatan 
budaya komunitas. Tindakan pencegahan keberulangan dilakukan oleh 
Pemimpin Perguruan Tinggi dengan dibantu oleh Satgas.  
a) Pencegahan dengan Cara Pembelajaran 

Mengedukasi setiap individu yang terlibat dalam pelaksanaan 
Tridharma Perguruan Tinggi tentang Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan Seksual secara sistematis dan berkesinambungan adalah 
salah satu langkah untuk mencegah seseorang mengabaikan peluang 
terjadinya kembali, atau bahkan melakukan, Kekerasan Seksual. Bila 
Kekerasan Seksual masih terjadi setelah pembelajaran tentang 
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual sudah dilakukan, 
maka pembelajaran yang sudah dilakukan perlu digiatkan lagi. Dalam 
hal ini, Pemimpin Perguruan Tinggi perlu: 
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 Mengembangkan materi modul; 
 Mengembangkan metodologi pembelajaran; 
 Melakukan diseminasi dan sosialisasi materi modul secara intensif; 
 Melakukan evaluasi pemahaman materi modul; dan/atau 
 Kegiatan lain dalam rangka pencegahan keberulangan kekerasan 

seksual. 
 

b) Pencegahan dalam Aspek Pengelolaan Tata Kelola 
Perguruan Tinggi setidak-tidaknya melakukan upaya Pencegahan 
dalam Pengelolaan Tata Kelola dengan: 

 Merumuskan kebijakan yang mendukung Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi; 

 Membentuk Satuan Tugas; 
 Menyusun pedoman Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual; 
 Membatasi pertemuan antara Peserta Didik dengan Pendidik 

dan/atau Tenaga Kependidikan di luar jam operasional kampus 
dan/atau luar area kampus; 

 Menyediakan layanan pelaporan Kekerasan Seksual; 
 Melatih Peserta Didik, Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Warga 

Kampus terkait upaya Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
Seksual; 

 Melakukan sosialisasi pedoman Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan Seksual kepada Peserta Didik, Pendidik, Tenaga 
Kependidikan, dan Warga Kampus secara berkala; 

 Memasang tanda informasi yang mencantumkan:; 
- Informasi layanan aduan kekerasan seksual; dan 
- Peringatan bahwa kampus perguruan tinggi tidak menoleransi 

kekerasan seksual. 
 Menyediakan akomodasi yang layak bagi penyandang disabilitas 

untuk Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual; dan 
 Melakukan kerjasama dengan instansi terkait untuk Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual. 
 

c) Pencegahan dalam Aspek Penguatan Budaya Komunitas Peserta 
Didik, Pendidik, dan Tenaga Kependidikan berupa Komunikasi, 
informasi, dan edukasi mengenai Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan Seksual paling sedikit pada kegiatan: 

 Pengenalan kehidupan kampus bagi Peserta Didik, Pendidik, dan 
Tenaga Kependidikan; 

 Organisasi KePeserta Didikan, dan/atau 
 Jaringan komunikasi informal Taruna, Peserta Didik, Pendidik, dan 

Tenaga Kependidikan. 
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12.10. Hak Korban dan Saksi 
1) Mendapat jaminan kerahasiaan identitasnya; dan 
2) Mendapat pendampingan, perlindungan, dan pemulihan dari 

perguruan tinggi melalui satgas; 
Korban juga berhak meminta informasi perkembangan penanganan 
laporannya. Menimbang SE PPKS dilakukan dengan prinsip kepentingan 
terbaik bagi Korban, maka hanya Korban yang memiliki hak untuk 
meminta informasi perkembangan penanganan laporannya. 
1) Hak korban dan saksi dalam hal ini berlaku juga bagi pendamping 

korban yang ikut membantu korban dalam proses penanganan. 
2) Terlapor juga berhak tahu berjalannya kasus sudah sampai mana, 

sebatas tahap apa, karena itu menjadi haknya juga sebagai terlapor. 
3) Korban berhak meminta pendampingan pasca penetapan rekomendasi 

satgas oleh pemimpin perguruan tinggi, untuk reintegrasi korban ke 
kegiatan kampus baik perkuliahan maupun ekstrakurikuler. 

 
12.11. Pemantauan dan Evaluasi 

Pemimpin Perguruan Tinggi bertanggung jawab untuk memantau dan 
mengevaluasi seluruh kegiatan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
Seksual, serta kinerja Satuan Tugas di Perguruan Tingginya secara rutin. 
Persyaratan Pemimpin perguruan tinggi wajib memberikan laporan hasil 
pemantauan dan evaluasi PPKS di kampusnya kepada Kepala Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan melalui Kepala Pusat 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan masing – masing 
Matra yang melaksanakan fungsi dan tugas penguatan karakter paling 
sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan atau sewaktu-waktu jika 
diperlukan 
Laporan hasil pemantauan dan evaluasi memuat: 
1) Kegiatan Pencegahan Kekerasan Seksual yang sudah dilakukan 

(Preventif); 
2) Hasil survei keamanan lingkungan Perguruan Tinggi dari Kekerasan 

Seksual yang dilakukan oleh Satuan Tugas (Promotif); 
3) Data pelaporan Kekerasan Seksual (Kuratif); 
4) Kegiatan Penanganan Kekerasan Seksual yang sudah dan sedang 

dilakukan (Kuratif); 
5) Kegiatan Pencegahan keberulangan Kekerasan Seksual (Rehabilitatif). 
6) Pelaporan hasil Pemantauan dan Evaluasi. 

 
Pelaporan pemantauan dan evaluasi memuat: 
1) Kegiatan pencegahan kekerasan seksual; 
2) Survei yang dilakukan oleh Satuan Tugas; 
3) Data pelaporan Kekerasan Seksual; 
4) Kegiatan Penanganan Kekerasan Seksual; 
5) Kegiatan Pencegahan keberulangan Kekerasan Seksual; 

 
12.12. Penutup 

Ketentuan lebih lanjut mengenai mekanisme pelaksanaan Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan Seksual, serta mekanisme kerja Satuan Tugas 
diatur oleh Pemimpin Lembaga Diklat Transportasi. 
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BAB XIII 
EVALUASI HASIL PENGASUHAN, PENGAWASAN  

DAN PENGENDALIAN TARUNA 
 

13.1. Evaluasi Hasil Pengasuhan Taruna 
 

13.1.1. Pengertian 
Evaluasi Hasil Pengasuhan Taruna merupakan bentuk kegiatan yang 
ditujukan untuk mengukur kebugaran jasmani, kondisi Kesehatan, sikap 
perilaku taruna yang terwujud dalam perbuatan maupun tutur kata selama 
mengikuti diklat untuk mencapai kualifikasi yang telah ditentukan dengan 
mengacu pada pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. Hasil evaluasi tersebut 
akan digunaskan sebagai bukti penilaian mengenai taraf perkembangan 
yang dialami taruna setelah melewati tahapan tertentu. 
 

13.1.2. Obyek Evaluasi 
Obyek evaluasi pengasuhan pada prinsipnya adalah materi pengasuhan 
yang terwujud dalam bentuk kebugaran jasmani,kondisi kesehatan, 
pencerminan sifat, sikap perilaku taruna sehari-hari mulai dari kegiatan 
bangun pagi sampai dengan istirahat malam yang berkaitan dengan proses 
mulai pada tahap orientasi. 
 

13.1.3. Metode dan Alat Evaluasi Umum 
1. Metode Evaluasi 

a. Pengamatan/Observasi 
Pengamatan adalah suatu kegiatan mengamati indikator komponen 
(kecuali dari aspek watak kepribadian) dengan mencatat setiap 
perilaku taruna baik yang negatif atau positif, selanjutnya 
memberikan angka penilaian. Kegiatan ini dilakukan secara terus-
menerus dan tidak terputus dalam bentuk kegiatan: 
1) Rutin 

a) Apel (pagi, malam); 
b) Pemeriksaan sikap; 
c) Pemeriksaan asrama; 
d) Pengawasan kegiatan belajar dan latihan; 
e) Tugas dinas rutin; 
f) Kehidupan pribadi Taruna setiap harinya. 

2) Insidentil 
a) Pemeriksaan mendadak (sidak); 
b) Kontra Apel; 
c) Penugasan khusus; 
d) Laporan informasi yang masuk; 
e) Kegiatan-kegiatan Tradisi. 

b. Wawancara 
Bentuk kegiatan yang dilaksanakan untuk : 
1) Mengetahui lebih dekat dan seksama tentang pribadi masing-

masing taruna, baik perorangan maupun kelompok dengan cara 
berdialog (Brainstorming); 

2) Meyakinkan hasil penilaian yang telah dilakukan dengan 
observasi terhadap taruna  terpilih atau yang memiliki perilaku 
positif atau negatif yang menonjol; 

3) Wawancara dilakukan oleh Pengasuh sebagai penilai atau 
Psikolog/Ilmuwan Psikologi yang ditunjuk berdasarkan Surat 
Perintah. 
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c. Sosiometri 
Kegiatan sosiometri mencakup: 
1) Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh taruna yang lebih rendah 

tingkatnya terhadap taruna yang lebih tinggi tingkatnya, rekan 
atau juniornya guna mencari kesesuaian dengan penilaian yang 
sudah dilakukan dengan observasi maupun wawancara; 

2) Sasaran penilaian adalah para taruna yang relatif dekat dan 
mudah diamati sehari-hari oleh taruna yang melakukan 
penilaian. 

d. Konseling dan Tes Psikologi 
Dilakukan karena melihat bahwa taruna merupakan pribadi 
yang memiliki perkembangan secara intelegensi, emosional, 
kepemimpinan dan adaptasi terus menerus berubah,  sehingga 
perlu ada pembaharuan dan update psikotes/asesment, 
meliputi: 
1) Konseling Rutin yaitu suatu proses dalam membantu Taruna 

mengatasi hambatan menuju pertumbuhan pribadinya dan 
menuju perkembangan optimal sesuai kemampuan yang 
dimiliki,  pelaksanaannya dilakukan rutin setiap satu kali 
dalam seminggu untuk semua tingkat; 

2) Tes Psikologi yaitu kegiatan menilai maupun melakukan 
evaluasi kepribadian Taruna melalui serangkaian alat tes 
psikologi yang pelaksanaannya dilakukan secara periodik  
setiap 6 (enam) bulan sekali. 

e. Tes Kebugaran Jasmani 
Hal-hal yang terkait dengan tes kebugaran jasmani mencakup: 
1) Lari 12 menit ; 
2) Push Up; 
3) Sit Up; 
4) Shuttle Run. 

f. Evaluasi Kondisi Kesehatan 
Hal-hal yang terkait dengan evaluasi kondisi Kesehatan adalah 
pemeriksaan Body Mass Index. 

2. Alat Evaluasi 
Dengan memperhatikan mekanisme dan ketentuan evaluasi pada 
setiap tahap pengasuhan, alat evaluasi umum terdiri dari: 
a. Lembar evaluasi setiap taruna terkait kesehatan fisik; 
b. Lembar evaluasi setiap taruna terkait kesehatan mental; 
c. Buku atau jurnal pelanggaran taruna (log book) data perorangan 

taruna yang tersedia pada masing-masing kelompok; 
d. Catatan pada buku saku (warna biru) setiap taruna yang berisikan 

catatan pelanggaran dan reward; 
e. Lembar catatan pada setiap Pengasuh langsung dan Pengasuh 

tidak langsung; 
f. Lembar evaluasi setiap taruna yang sudah disiapkan dalam bentuk 

hasil evaluasi harian, mingguan, bulanan, triwulan maupun hasil 
evaluasi pada buku Riwayat Hidup Taruna (RHT) setiap semester; 

g. Laporan lisan atau tertulis dari pejabat atau Personil organik, non 
organik BPSDM Perhubungan maupun masyarakat luas yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya; 

h. Hal-hal lain yang ditentukan lain oleh sidang di tingkat Lembaga 
Diklat Transportasi; 
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i. Pelaksanaan penilaian oleh pengasuh langsung maupun pengasuh 
tidak langsung dari masing-masing mata kuliah, kegiatan latihan, 
dimaksudkan untuk mendapatkan akurasi penilaian yang bersifat 
kualitatif, dengan sasaran antara lain integritas, etos kerja, 
inisiatif, komunikasi, kerjasama, hubungan interpersonal, dan 
adaptasi. 

 
2.1 Evaluasi Kebugaran Jasmani 

Tes Kebugaran Jasmani dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
kebugaran yang dimiliki oleh taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. Pelaksanaan tes 
kebugaran jasmani dibagi berdasarkan kelompok Taruna dan Taruni, 
yang dilakukan setiap 6 bulan sekali. Sebelum pelaksanaan tes 
kebugaran jasmani, taruna harus dipastikan dalam keadaan sehat. 
Adapun kriteria penilaian jasmani sebagai berikut:
1. Tes Kesamaptaan A 

Tes yang dilakukan dalam tes kesamaptaan A yaitu dengan 
melaksanakan lari selama 12 menit. Sebelum pelaksanaan lari 
siapkan sarana berupa: 
1) Stop watch untuk menentukan waktu yang akan di nilai; 
2) Jalan/Lapangan yang jaraknya sudah terukur; 
3) Nomor dada peserta; 
4) Formulir Penilaian Samapta A; 
5) Peluit. 
Tes kesamaptaan A dilaksanakan selama 12 menit mulai dari 
garis start dan selanjutnya lari tanpa berhenti dan apabila terasa 
lelah dapat diselingi dengan jalan akan tetapi tidak diperbolehkan 
untuk berhenti. Setelah melaksanakan lari 12 menit peserta 
seleksi meletakkan nomor dada pada jarak tempuh terakhir dan 
selanjutnya Petugas Tesor mencatat sesuai dengan nomor dada 
yang diletakkan. Pelaksanaan lari 12 menit dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a) Tesor di tempatkan pada setiap jarak 50 meter pada lintasan 

lari yang telah ditentukan; 
b) Peserta menuju ke garis start yang telah ditentukan 

sambil memperhatikan aba-aba dari tesor atau pengawas; 
c) Peserta lari selama 12 menit setelah mendengar aba-aba “ya” 

atau suara peluit; 
d) Setelah lari 12 menit, tesor membunyikan peluit tanda berhenti 

dan peserta harus menghentikan lari kemudian meletakkan 
nomor dada peserta. Petugas lapangan menghampiri peserta 
dan memberikan catatan kepada pesertakelebihan jarak yang 
ditempuh. Peserta membawa catatan kecil yang diberikan oleh 
petugas lapangan dan diserahkan ke meja Tim Pelaksana. Yang 
tertera dalam catatan adalah nomor dada dan peserta tersebut 
berhenti di jarak berapa; dan 

e) Setelah  tercatat, peserta   diarahkan   ke   tempat   tes 
selanjutnya. 

2. Tes Kesamaptaan B 
Jenis tes yang dilakukan pada tes kesamaptaan B antara lain: 
a. Push Up 

Pelaksanaan push up dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Peserta tiarap kedua tangan berada di bawah bahu dan 

kedua lengan dibengkokkan ke samping badan; 
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2) Kedua kaki lurus dan di buka selebar bahu dengan jari-
jari tertumpu pada lantai (khusus taruni bertumpu 
dengan lutut); 

3) Luruskan lengan ke atas, sehingga tubuh terangkat 
dengan kaki dan tubuh lurus; 

4) Selanjutnya lengan di bengkokkan, sehingga tubuh akan 
turun dan dada menyentuh lantai sedangkan perut tidak 
boleh menyentuh lantai; 

5) Gerakan tersebut diulang sebanyak-banyaknya 
selama 1(satu) menit; dan 

6) Perhitungan gerakan  yang  benar  ditentukan  oleh Tesor. 
b. Sit Up 

Pelaksanaan sit up dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Peserta berbaring terlentang  dengan kedua lutut di tekuk 

40o dan kedua kaki di buka selebar 10 cm; 
2) Kedua tangan di letakkan di belakang kepala dan jari- jari 

di anyam; 
3) Kedua kaki mengapit palang yang sudah di siapkan dan 

siku-siku tangan menyentuh matras; 
4) Bangun terus duduk dan  membungkuk,  hidung 

mencium lutut kiri dan kanan secara bergantian salah 
satu siku masuk diantara kedua lutut; 

5) Selanjutnya dengan cepat turun berbaring kembali sambil 
berlutut; 

6) Kemudian bangun  terus  duduk  kembali  seperti gerakan 
pertama; 

7) Gerakan tersebut di ulang sebanyak-banyaknya selama            
1 (satu) menit; dan 

8) Perhitungan gerakan  yang  benar  ditentukan  oleh Tesor. 
c. Shuttle Run 

Pelaksanaan shuttle run   dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a) Peserta mengambil sikap “start berdiri” di belakang garis 

start sebelah kanan; 
b) Menunggu sambil memperhatikan aba-aba start dari 

starter; 
c) c)Setelah aba-aba “ Ya ” dari starter peserta lari dengan 

mengitari tiang kedua yang ada di depannya dari arah kiri 
berbelok ke arah kanan, apabila startnya di mulai dari 
arah kanan tiang pertama kemudian kembali ke tiang 
pertama dari arah kanan berbelok ke arah kiri 
dandemikian seterusnya, sehingga membentuk angka 8; 

d) Gerakan lari di lakukan secepat-cepatnya; dan 
e) Jumlah jarak dari tiang pertama ketiang ke dua 10 meter 

dan gerakan di lakukan sebanyak 3 x bolak- balik,  
sehingga jarak yang  ditempuh 60 meter. 
 

 
  Nilai Kesamaptaan Taruna diperoleh dengan rumus: 
              
  Nilai Samapta = ( Samapta A+ Samapta B) 
                                              2 
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 Tabel 2.1.1 Kriteria Penilaian Samapta Taruna Pria 
 

Nilai 
Lari 12 
Menit 
(meter) 

Push Up 1 
menit 

(jumlah) 

Sit Up 
Menit 

(jumlah) 

Shuttle 
Run 3 x 
Putar 
(detik) 

 Nilai 
Lari 12 
Menit 
(meter) 

Push Up 
1 menit 
(jumlah) 

Sit Up 
Menit 

(jumlah) 

Shuttle 
Run 3 x 

Putar (detik) 

100 3507 43 41 15,9  50 2557   20,9 

99 3488   16,0 49 2538 32 30 21,0 

98 3469   16,1 48 2519   21,1 

97 3450   16,2 47 2500   21,2 

96 3431   16,3 46 2481 31 29 21,3 

95 3412 42 40 16,4 45 2462   21,4 

94 3393   16,5 44 2443   21,5 

93 3374   16,6 43 2424 30 28 21,6 

92 3355   16,7 42 2405   21,7 

91 3336   16,8 41 2386   21,8 

90 3317 41 39 16,9 40 2367 29 27 21,9 

89 3298   17,0 39 2348   22,0 

88 3279   17,1 38 2329   22,1 

87 3260   17,2 37 2310 28 26 22,2 

86 3241   17,3 36 2291   22,3 

85 3222 40 38 17,4 35 2272   22,4 

84 3203   17,5 34 2253 27 25 22,5 

83 3184   17,6 33 2234   22,6 

82 3165   17,7 32 2215   22,7 

81 3146   17,8 31 2196 26 24 22,8 

80 3127 39 37 17,9 30 2177   22,9 

79 3108   18,0 29 2158   23,0 

78 3089   18,1 28 2139 25 23 23,1 

77 3070   18,2 27 2120   23,2 
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Tabel 2.1.2 Kriteria Penilaian Samapta Taruna Wanita 
 

Nilai 
Lari 12 
Menit 
(meter) 

Push Up 
1 menit 
(jumlah) 

Sit Up 
Menit 

(jumlah) 

Shuttle Run  
3 x Putar 

(detik) 
 Nilai 

Lari 12 
Menit 
(meter) 

Push Up 
1 menit 
(jumlah) 

Sit Up 
Menit 

(jumlah) 

Shuttle 
Run 3 x 

Putar (detik) 
100 2630 28 42 17,2  50 2074  31 22,2 

99 2619   17,3 49 2060   22,3 

98 2606   17,4 48 2046   22,4 

97 2597   17,5 47 2033 17  22,5 

96 2586   17,6 46 2019  30 22,6 

95 2575 27 41 17,7 45 2005   22,7 

94 2564   17,8 44 1992  29 22,8 

93 2553   17,9 43 1979   22,9 

92 2542   18,0 42 1966 16 28 23,0 

91 2531   18,1 41 1953   23,1 

90 2520 26 40 18,2 40 1940   23,2 

89 2509   18,3 39 1927   23,3 

88 2498   18,4 38 1914   23,4 

87 2487   18,5 37 1901 15 27 23,5 

86 2476 25 39 18,6 36 1888   23,6 

85 2465   18,7 35 1875   23,7 

84 2454   18,8 34 1862  26 23,8 

83 2443   18,9 33 1849   23,9 

82 2432   19,0 32 1936 14 25 24,0 

81 2421   19,1 31 1823   24,1 

80 2410 24 38 19,2 30 1810  24 24,2 

79 2399   19,3 29 1797   24,3 

78 2388   19,4 28 1783 13  24,4 
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2.2 Evaluasi Kondisi Kesehatan 
Evaluasi kondisi Kesehatan ditujukan untuk mengetahui kondisi Kesehatan 
berupa Body Mass Index taruna yang dilakukan oleh Unit Kesehatan. 
Beberapa poin dalam evaluasi kondisi kesehatan adalah: 
1. Unit Kesehatan melaksanakan tes kondisi Kesehatan setiap minimal 6 

(enam) bulan sekali dan menghasilkan rekomendasi hasil kondisi 
Kesehatan taruna; 

2. Evaluasi kondisi Kesehatan meliputi pemeriksaan Body Mass Index; 
3. Unit Kesehatan melakukan penilaian sesuai dengan standar penilaian 

kondisi Kesehatan sesuai yang dijelaskan di Bab XII; 
4. Minimal setiap 6 (enam) bulan sekali Unit Kesehatan melakukan evaluasi 

untuk membahas penilaian kondisi Kesehatan; 
5. Hasil Evaluasi dikoordinasikan dengan unit kerja yang membidangi 

kebugaran jasmani dan permakanan taruna untuk memonitor Latihan 
dan standar porsi permakanan taruna; 

6. Formulir Body Mass Index. 
 

                           𝐁𝐌𝐈 =       𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝐾𝑔) 

                                     𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) 𝑥 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) 
 

       Adapun indikator penilaian berat badan adalah sebagai berikut : 
                             

Tabel 2.2.1. Kriteria penilaian Berat Badan 
 

Nilai Taruna Pria Taruna Wanita 
Stakes 1 18 -23 kg/m2 18.5 -23 kg/m2 
Stakes 2 16 -18 kg/m2 

23 – 25 kg/m2 
16.5 -18.5 kg/m2 
23 – 25 kg/m2 

Stakes 3 25 – 30 kg/m2 25 – 30 kg/m2 
Stakes 4 > 30 kg/m2 

< 16 kg/m2 
> 30 kg/m2 
< 16 kg/m2 

 
Beberapa point penting dalam kegiatan evaluasi jasmani Taruna oleh  
pengasuh   adalah: 
a. Penilaian jasmani Taruna/i terdiri dari 2 unsur, yaitu samapta 70% dan 

Berat badan Ideal 30 %. 
b. Taruna dinyatakan lulus tes kesamptaan apabila memiliki nilai >=70. 
c. Taruna dinyatakan lulus Berat Badan Ideal (BBI) apabila masuk kedalam 

kategori STAKES 1 dan STAKES 2. 
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Tabel 2.2.2 Kriteria Penilaian BBI 
 

BATAS >= 72 

BBI Nilai 

11 2 

12 16 

13 30 

14 44 

15 58 

16 72 

17 86 

18 100 

19 100 

20 100 

21 100 

22 100 

23 100 

24 86 

25 72 

26 58 

27 44 

28 30 

29 16 

30 2 
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2.3 Evaluasi Softskill Kompetensi 
Softskill kompetensi memiliki arti bahwa taruna yang kompeten harus 
memiliki kemampuan dan motivasi/dorongan untuk melaksanakan 
kemampuan dalam berhubungan dengan orang lain (ketrampilan 
interpersonal) dan kemampuan dalam mengatur dirinya 
(keterampilan intrapersonal). Sebagai tambahan, soft skill kompetensi 
yang diperlukan taruna ada 10 (sepuluh): 
1. Komunikasi (memahami pesan yang disampaikan lawan 

bicara,dan bisa memberikan respon yang tepat serta mampu 
membuat presentasi dengan baik). 

2. Berpikir Kritis (memiliki daya nalar yang tajam dan rasa 
penasaran yang cukup besar untuk dapat mengolah data dan 
menganalisa). 

3. Kepemimpinan (mampu memberikan inspirasi, memengaruhi 
orang lain dan menggerakkan seseorang atau tim menuju 
kesuksesan bersama). 

4. Kerjasama (dapat bekerja sama, mau menerima ide dan saran dari 
orang lain). 

5. Etos Kerja (bekerja secara menyeluruh penuh tanggungjawab dan 
mengikuti instruksi yang diberikan).  

6. Integritas (sekumpulan nilai yang membuat seseorang  bisa 
diandalkan, bisa dipercaya, jujur, menumbuhkan empati dan 
simpati). 

7. Kreatif (membuat dan menerpkan ide-ide baru). 
8. Emotional Intelligence (kesadaran untuk bekerja keras, terbuka 

pada kritik serta selalu berusaha memperbaiki diri). 
9. Kemampuan bernegoisasi (tahu bagaimana mjd persuasif dan 

menggunakan pengaruhdengan tepat, sambil mencari solusi yang 
akan menguntungkan semua pihak). 

10. Mampu beradaptasi dengan baik dan fleksibel (mampu dan mau 
untuk menerima tugas dan bersedia membantu bila dibutuhkan, 
bertanggungjawab serta dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan). 

 
Tabel 2.3.1 Penilaian Komponen Softskill Kompetensi 

 
NO URAIAN YA TIDAK 

I. KOMPETENSI INTI     

a. Evaluasi Kompetensi Profesional   

1 
Kemampuan melakukan tugas sesuai standar 
dan persyaratan yang ditentukan. 

    

2 
Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan skill.  

    

3 
Kesesuaian antara target dan pencapaian 
dalam melaksanakan tugas. 

    

b. Evaluasi Kompetensi Etika     
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NO URAIAN YA TIDAK 

1 
Jujur dan terbuka, serta tidak memberikan 
informasi yang tidak benar. 

    

2 
Bertindak dengan penuh kesungguhan dan 
ketulusan. 

    

3 
Menghindari konflik kepentingan pribadi, 
kelompok, maupun golongan. 

    

4 
Berinisiatif untuk meningkatkan kualitas 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan 
sikap. 

    

5 Memiliki daya juang yang tinggi.     
6 Memelihara Kesehatan jasmani dan rohani.     
7 Menjaga keutuhan dan keharmonisan.   

8 

Berpenampilan sederhana, rapi, sopan, dan 
mengenakan pakaian dinas atau pakaian yang 
sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

  

9 
Menjaga dan memelihara barang dan aset 
milik negara. 

  

c. Evaluasi Kompetensi Standar Global     

1 
Pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran/perkuliahan. 

    

2 
Penggunaan media sosial yang sesuai dengan 
norma. 

    

3 
Pemanfataan media sosial dalam pertukaran 
pengetahuan 

    

4 Keterlibatan dalam bidang penelitian     

5 
Mengedepankan prinsip efisiensi sumber daya 
(waktu, uang, energi, dsb) dalam bertugas 

    

d. Evaluasi Integritas     
1 Bertingkah laku sesuai dengan perkataan     
2 Melaksanakan peraturan, kode etik organisasi 

dalam lingkungan sehari-hari, pada tataran 
individu/pribadi 

    

3 Tidak menjanjikan/ memberikan sesuatu yang 
bertentangan dengan aturan organisasi 

    

4 Mengingatkan rekan kerja untuk bertindak 
sesuai dengan nilai, norma, dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan kondisi 

    

5 Mengajak orang lain untuk bertindak sesuai 
etika dan kode etik 

    

6 Menerapkan norma-norma secara konsisten 
dalam setiap situasi, pada kelompok terkecil 

    

7 Memberikan informasi yang dapat dipercaya 
sesuai dengan kode etik 
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NO URAIAN YA TIDAK 

II. KOMPETENSI MANAJERIAL     

a. Evaluasi Kompetensi Kepemimpinan   
1 Kemampuan mengambil keputusan.     
2 Kemampuan memotivasi.     
3 Kemampuan mengendalikan orang lain.      

4 Kemampuan dalam bertanggung jawab     
5 Kemampuan mengendalikan emosional.     

b. Evaluasi Kompetensi Kerjasama     
1 Memberikan respon positif tentang kelompok     

2 
Menerima tugas yang diberikan oleh kelompok 
untuk mendukung tujuan dan sasaran 
kelompok 

    

3 
Mendukung keputusan dan hasil yang telah 
dicapai oleh kelompok 

    

4 
Berpartisipasi aktif di dalam pertemuan/rapat 
kelompok 

    

5 
Berpartisipasi aktif dan memberikan solusi 
yang konstruktif dalam pengambilan 
keputusan kelompok 

    

6 
Memotivasi orang lain agar terjadi kerjasama 
yang baik dalam kelompok 

    

c. Kemampuan Kompetensi Perekat Bangsa     

1 
Mampu menjadi role model dalam penerapan 
standar keadilan dan etika 

    

2 
Menciptakan situasi yang mendorong seluruh 
orang untuk mematuhi nilai, norma, dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan kondisi 

    

3 
Mendukung dan menerapkan prinsip moral 
dan standar etika yang tinggi, serta berani 
menanggung konsekuensi 

    

4 
Menghasilkan solusi yang dapat mengatasi 
permasalahan 

    

d. Kemampuan Kompetensi Komunikasi 

1 
Menerapkan adab sopan santun saat berbicara 
dengan orang yang lebih tua (dosen, pengasuh, 
petugas kebersihan, dll 

    

2 

Memberikan respon positif ketika 
berkomunikasi dengan teman sebaya dan 
junior (tidak memotong pembicaraan, menatap 
mata, dsb) 

  

3 Mampu menulis dengan baik   
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NO URAIAN YA TIDAK 

4 
Dapat melakukan presentasi/public speaking 
dengan baik 

  

5 Aktif ketika melakukan diskusi   

6 
Mampu menarik kesimpulan dari berbagai 
informasi dengan tepat 

  

e.Kemampuan Kompetensi Mengelola Perubahan 

1 
Kemampuan mengikuti perubahan secara 
terbuka sesuai petunjuk/pedoman 

  

2 
Kemampuan diri dalam menghadapi 
perubahan 

  

3 
Kemampuan dalam membantu orang lain 
untuk melakukan perubahan 

  

4 
Kemampuan memberikan usulan yang 
mendorong perubahan 

  

f.Kemampuan Kompetensi Inovasi dan Inspirasi 

1 
Kemampuan untuk mencari cara-cara baru 
untuk memberi nilai tambah bagi perubahan 

  

2 
Menggunakan cara-cara efektif dalam 
menjalankan tugas 

  

g.Kemampuan Kompetensi Orientasi Pada Hasil 
1 Menyelesaikan tugas dengan tuntas   

2 
Bekerja dengan teliti dan hati-hati, 
meminimalisir kesalahan dengan mengacu 
pada standar 

  

3 Bersedia menerima masukan   

4 
Mengikuti cara kerja yang lebih efektif, efisien 
di lingkungan kerjanya 

  

h.Melayani Publik 

1 
Kemampuan mengerjakan tugas-tugas dengan 
mengikuti standar 

  

2 
Menyelesaikan permasalahan dengan tepat, 
tanpa bersikap membela diri 

  

 
3.  Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi pengasuhan taruna sebagai bentuk pengakuan prestasi 
pengembangan kebugaran jasmani, kondisi kesehatan, dan sikap 
perilaku taruna selama minimal 6 (enam) bulan pelaksanaan kegiatan 
pengasuhan. 
Hasil Evaluasi pengasuhan tersebut menjadi indikator keberhasilan 
pengasuhan dan menjadi: 
a. Bahan pertimbangan pemberian penghargaan kegiatan non 

akademik dengan menambahkan unsur penghargaan, kondite, 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

b. Penetapan Lulusan terbaik pada penilaian semester dan yudisium. 
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3.1 Penilaian softskill ditujukan untuk mengetahui sejauh mana kesuksesan 
pembentukan soft skill kompetensi yang dilakukan pengasuh  kepada 
taruna. Beberapa poin penting dalam kegiatan evaluasi soft skill 
kompetensi taruna oleh pengasuh adalah: 
a. Penilaian   softskill   taruna terdiri  dari 3   unsur,   yaitu 25% nilai 

Pelanggaran, 25% nilai Penghargaan, dan 50% nilai Soft Skill; 
b. Nilai Pelanggaran taruna diperoleh dari pengurangan nilai 100 oleh   

jumlah poin pelanggaran yang didapat oleh taruna 
c. Nilai penghargaan taruna diperoleh dari jumlah poin penghargaan yang 

didapat oleh taruna, dengan niai maksimal 100. 
d. Nilai softskill taruna diperoleh dengan rumus: 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑠𝑜𝑓𝑡 𝑠𝑘𝑖𝑙𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑡𝑎𝑟𝑢𝑛𝑎    x   100 

  57 
3.2  Penilaian Akhir 

Setelah mendapatkan nilai dari jasmani dan softskil, maka nilai non 
akademik taruna dapat diperoleh. Adapun nilai non akademik taruna 
diperoleh dari 40% Nilai Jasmani dan 60% Nilai soft skill. 

 

13.2. Pengawasan Pengasuhan Taruna 
1. Pengawasan terhadap pengasuhan taruna secara umum diawasi oleh 

Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat Transportasi, dan dilakukan 
oleh Bagian Ketarunaan dan Pusbangkar/Puspeka dengan mendasari  
pada Pedoman Pengasuhan Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi. 

2. Dalam pelaksanaannya, tugas pengasuhan sehari-hari diberikan 
kepada  Pengasuh langsung dan tidak langsung. 

 

13.3. Pengendalian Pengasuhan Taruna 
1. Pengendalian terhadap pelaksanaan pola pengasuhan taruna sehari-hari 

dilakukan oleh Pengasuh Langsung, yang mendapat sebutan Pengasuh 
Organik dan NonOrganik. 

2. Dalam pelaksanaannya Pengasuh langsung, secara berkala melakukan 
pengecekan terhadap: 
a. Materi pengasuhan harus disesuaikan  dengan program dan silabus 

pengasuhan yang telah ditetapkan). 
b. Sarana dan peralatan yang digunakan harus lengkap dan layak 

pakai) 
3. Setiap bulan pengasuh langsung melakukan  analisa dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pola pengasuhan terhadap Taruna untuk 
kemudian merumuskan langkah-langkah tindak lanjut yang akan 
ditempuh dalam rangka meningkatkan sempurnanya pelaksanaan pola 
pengasuhan terhadap Taruna. 

4. Kepala Pusat Pengembangan Karakter (Puspeka/Pusbangkar) 
bertanggung jawab sepenuhnya atas penyelenggaraan dan pelaksanaan 
pola pengasuhan yang dilakukan oleh pengasuh langsung dan 
melaporkannya   kepada Ketua/Direktur/Kepala Lembaga Diklat 
Transportasi secara berkala. 

 
 



 
 
 

- 91 - 

 

 

13.4. Kondisi Luar Biasa 
Kondisi luar biasa adalah: 
1. Terjadinya tindakan kriminal yang dilakukan oleh taruna sehingga 

harus ditangani oleh pihak berwajib. Dalam hal ini pihak pengasuh 
langsung tetap melakukan pengawasan dan pendampingan sampai 
dengan perkaranya memiliki kekuatan hukum tetap. 

2. Dalam hal taruna yang bersangkutan sedang melakukan praktek kerja 
di luar lingkungan kampus baik dalam negeri maupun di luar negeri, 
pengasuh langsung tetap melakukan monitoring guna mengetahui 
kondisi dari anak asuhnya. 
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BAB XIV 
STANDAR PEMBENTUKAN JASMANI, ASUPAN GIZI,  

 DAN FASILITAS KEGIATAN PENGASUHAN 
 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai seorang taruna, kondisi 
jasmani yang prima mutlak dibutuhkan. Guna mewujudkan kondisi jasmani yang 
prima tersebut diperlukan upaya pembinaan fisik yang baik dan asupan gizi yang 
seimbang. Dalam sub bahasan di bawah ini dijelaskan mengenai prosedur dan 
program latihan fisik bagi taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 
BPSDM Perhubungan. 

 
14.1. Standar Pembentukan Jasmani  

 
14.1.1. Tujuan Pembentukan Jasmani 

Taruna yang memiliki derajat kesegaran jasmani yang tinggi akan 
menopang terhadap aktivitas kegiatan belajar, meningkatkan kinerja serta 
mampu untuk melakukan aktivitas fisik lainnya yang dibutuhkan. Untuk 
dapat memiliki derajat kesegaran jasmani maka dilakukan melalui aktivitas 
olahraga yang dilaksanakan pada waktu yang telah ditetapkan. Hal ini 
sesuai dengan tujuan dari dibentuknya Lembaga Diklat Transportasi, 
karena penyelenggaraan transportasi sebagai urat nadi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, sangat membutuhkan sumber daya manusia 
transportasi yang prima, profesional dan beretika.  
Dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia transportasi yang 
dimaksud, selain harus dimilikinya kompetensi teknis sesuai dengan 
bidang tugasnya, perlu pula dimiliki karakter yang tangguh guna dapat 
menjalankan perannya di dalam memberikan pelayanan transportasi yang 
handal kepada masyarakat. Pembangunan karakter sumber daya manusia 
transportasi dengan menitik beratkan pada pembentukan soft skill 
kompetensi, perlu dilakukan secara terpadu, terstruktur, terencana, 
berjenjang dengan metode yang tepat. Sehingga metode yang diciptakan 
dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan latihan secara keseluruhan 
dapat membentuk taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 
BPSDMP guna mewujudkan SDM transportasi yang prima fisiknya, 
professional cara kerjanya dan beretika.  
Untuk dapat membentuk taruna yang mewujudkan SDM transportasi yang 
prima, profesional dan beretika diperlukan suatu pembentukan jasmani. 
Kebugaran jasmani merupakan kemampuan individu menyelesaikan tugas 
sehari-hari tanpa mengalami kelelahan berarti, dengan pengeluaran energi 
yang cukup besar, guna memenuhi kebutuhan geraknya dan menikmati 
waktu luang serta untuk memenuhi keperluan darurat bila sewaktu – 
waktu diperlukan. Sehingga kebugaran jasmani pada hakekatnya 
berkenaan dengan kemampuan dan kesanggupan fisik individu untuk 
melaksanakan tugasnya sehari-hari secara efisien dan efektif dalam waktu 
yang relatif lama tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti, dan masih 
memiliki tenaga cadangan untuk melaksanakan aktivitas lainnya. Adapun 
unsur-unsur dalam kebugaran jasmani, meliptui: kekuatan, daya ledak, 
kecepatan, kelenturan, daya tahan otot dan daya tahan kardio respiratori. 
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14.1.2. Kegiatan Pembinaan Kebugaran Jasmani 
Kegiatan pembinaan kebugaran jasmani dilakukan secara rutin setiap hari. 
Adapun pelaksanaan pembinaan kebugaran jasmani menggunakan 
prinsip-prinsip latihan. Prinsip-prinsip latihan, yaitu: 
1. Latihan dilakukan dengan sungguh-sungguh; 
2. Latihan dilakukan dengan waktu yang relatif lama; 
3. Latihan dilakukan dengan berulang-ulang; 
4. Latihan dilakukan dengan bervariasi; 
5. Latihan dilakukan dengan kesiapan fisiologis dan psikologis; 
6. Latihan dilakukan dengan tahapan target-target; 
7. Latihan dilakukan dengan peningkatan beban; 
8. Latihan dilakukan dari yang mudah hingga sulit; 
9. Latihan dilakukan dengan selingan istirahat yang cukup dan tepat. 
Kegiatan pembinaan kebugaran jasmani yang dilakukan oleh taruna pada 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan, meliputi: 
1. Tes Awal 

Tes awal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal serta untuk mengetahui minat dan bakat terhadap cabang 
olahraga yang akan ditekuni oleh setiap taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDMP. Mengetahui kemampuan awal ini 
diperlukan untuk memantau sampai sejauh mana setiap taruna dapat 
meningkatkan/mempertahankan kebugaran jasmani, sehingga dapat 
disesuaikan dengan program latihan yang akan diberikan kepada para 
taruna. Tes awal ini mempunyai 2 (dua) kegiatan, yaitu: 
a. Tes Kebugaran Jasmani/Kesamaptaan yang digunakan yaitu : Test 

Kebugaran jasmani yang dikembangkan oleh Asean Committee Sport 
Physical  Fitness Test (ACSPFT) meliputi tes kekuatan, daya tahan 
cardiovasculair, kelincahan, koordinasi dan kelenturan. 

b. Pencarian Bakat/Talent Scouting, penelusuran Minat dan Bakat 
terhadap cabang olahraga yang akan ditekuninya dengan metode: 
1) Penelusuran Minat melalui wawancara dan angket; 
2) Penelusuran Bakat melalui Tes Keterampilan Dasar/Basic Skill 

cabang olahraga yang dipilih dengan instrumen tes yang telah 
dimodifikasi. 

2. Kegiatan Harian 
Kegiatan harian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para setiap 
taruna setelah memasuki diklat dan selama menjalani kegiatan di 
asrama. Kegiatan harian ini dilaksanakan 2 kali sehari, yaitu pagi dan 
sore. Pada pagi hari, kegiatan kebugaran jasmani yang dilakukan 
selama ± 45 menit. Sedangkan untuk sore hari kegiatan kebugaran 
jasmani dilakukan selama ± 2 jam. Adapun rincian kegiatan harian 
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
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a. Latihan Pagi.  
Kegiatan harian yang dilaksanakan pada pagi hari dilakukan hanya 
untuk menjaga kebugaran jasmani dengan jenis latihan yaitu: 
aerobic endurance/conditioning. Kegiatan harian pagi hari 
dilaksanakan secara bersama - sama oleh setiap taruna. Selain 
untuk menjaga kebugaran jasmani kegiatan di pagi hari,  juga 
dimaksudkan untuk menjaga kekompakan dan jiwa korsa di dalam 
kelompok tersebut.   Kegiatan latihan pagi, meliputi ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Lama latihan 30 Menit (jam 05.00 – 05.30); 
2) Target Heart Rate = 220 – usia = DNM x 60%-75%. 

b. Latihan Sore.  
Kegiatan harian yang dilaksanakan untuk meningkatkan/menjaga 
kebugaran jasmani dilakukan melalui peminatan cabang olahraga 
yang sudah dilakukan penelusuran bakat pada saat tes awal. 
Peminatan cabang olahraga disesuaikan dengan cabang olahraga 
yang tersedia. Peminatan cabang olahraga diharapkan juga dapat 
melakukan pembinaan kebugaran jasmani pada setiap taruna pada 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP yang 
disesuaikan dengan cabang olahraga yang diikuti. Kegiatan latihan 
sore, meliputi ketentuan sebagai berikut: 
1) Lama latihan 2 jam (jam 15.30 – 17.30); 
2) Jenis latihan yaitu : Spealisasi; 
3) Target Heart Rate = 220 – usia = DNM x 75%-90%. 

3. Kegiatan Bulanan dan Tahunan 
Kegiatan bulanan dan tahunan dilaksanakan untuk mengetahui 
perkembangan setelah Taruna melakukan pembinaan kebugaran 
jasmani setiap hari. Kegiatan Bulanan ini terdiri dari kegiatan triwulan 
(3 bulanan) dan kegiatan tiap semester (6 bulanan). 
a. Kegiatan Triwulan (3 Bulan) 

Kegiatan triwulan (3 bulan) bertujuan untuk mengontrol 
perkembangan kebugaran jasmani para taruna yang telah dilatih 
selama 3 (tiga) bulan. Adapun kegiatan triwulan yang dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Menghitung Berat Badan ideal (BBI) dan Anthropometry tes; 
2) Berlatih tanding dengan orang/tim dari luar Lembaga Diklat 

Transportasi (Try Out); 
3) Cross Training/Outing. 

b. Kegiatan Tiap Semester (6 Bulan) 
Kegiatan tiap semester (6 bulan) bertujuan untuk mengontrol 
perkembangan kebugaran jasmani para taruna yang telah dilatih 
selama 6 (enam) bulan dan sekaligus untuk menjadi penilaian 
kebugaran jasmani di setiap akhir semester. Adapun kegiatan tiap 
semester (6 bulan) yang dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Tes Kebugaran Jasmani/Tes Kesamaptaan dengan ACSPFT; 
2) Menghitung Berat Badan ideal (BBI) dan Anthropometry tes; 
3) Pertandingan dengan orang/regu di dalam lingkungan Lembaga 

Diklat Transportasi dalam suatu rangkaian  pertandingan. 
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4. Evaluasi dan Monitor 
Evaluasi diartikan sebagai kegiatan mengukur dan membandingkan 
pencapaian output antara kinerja harapan (rencana) dengan kinerja riil 
(nyata). Evaluasi merupakan bagian tidak terpisahkan dengan sistem 
manajemen program atau latihan. Evaluasi mempunyai fungsi sebagai 
umpan balik (feedback) bagi pengambilan keputusan untuk 
perencanaan di masa depan. Apakah program latihan diteruskan, 
dikembangkan atau dihentikan. Jika hasil evaluasi menunjukkan 
keberhasilan, maka menjadi pertimbangan untuk dilanjutkan dan 
diperluas. Jika hasil menunjukkan tidak berhasil maka 
direkomendasikan untuk dihentikan.   
Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran 
kemajuan atas objektif program / memantau perubahan, yang focus 
pada proses dan keluaran. Monitoring melibatkan perhitungan atas 
apa yang kita lakukan dan pengamatan atas pembinaan kebugaran 
jasmani yang dilakukan kepada taruna. Kegiatan evaluasi dan 
monitoring dalam pembinaan kebugaran jasmani taruna yaitu sebagai 
berikut: 
a. Evaluasi kegiatan meliputi: 

1) Pengukuran Berat badan ideal; 
2) Pencarian Bakat/Talent Scouting (Tes Kebugaran Jasmani dan 

Tes Keterampilan Dasar/Basic Skill); 
3) Sarana dan Prasarana. 

b. Monitoring kegiatan meliputi: 
1) Pencapaian Target/Result (Reward); 
2) Rutinitas Peserta Diklat/ Anti Produktif Routine (Punishment). 

14.1.3. Program Pembinaan Kebugaran Jasmani 
1. Konsep Latihan 

a. Memperhatikan prinsip-prinsip latihan; 
b. Intensitas latihan mingguan bergelombang dan Intensitas latihan 

harian (unit latihan), mengikuti pola kurva normal; 
c. Volume latihan mengikuti  waktu yang tersedia, antara 60 - 90 

menit efektif; 
d. Materi latihan terdiri dari unsur kekuatan, kecepatan, daya tahan, 

dan kelentukan; 
e. Tiap sesi latihan tidak boleh menghasilkan asam laktat, kecuali 

menjelang libur; 
f. Pengecekan denyut nadi istirahat dilakukan tiap bulan; 
g. Program latihan awal mengikuti/mengacu kemampuan rata-rata 

taruna; 
h. Tes kemampuan taruna dilakukan 2 kali, waktu awal dan akhir 

latihan. 
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2. Materi Latihan 
a) Latihan Kekuatan 

Kekuatan adalah kemampuan dalam mempergunakan otot untuk 
menerima beban sewaktu  bekerja. Kekuatan otot dapat diraih dari 
latihan dengan beban berat dan frekuensi sedikit. Latihan kekuatan 
dilakukan untuk penguatan dan pembentukan otot. Latihan 
kekuatan dapat dilakukan dengan berbagai jenis latihan sebagai 
berikut: 
1) Tanpa Alat: Sit-Up, Push-Up, Back-Up, Pull-Up, Lateral Rise, 

Dipping, Two-Leg-Squat, One-Leg-Squat, Wall-Isometric-Squat, 
Hip-Flexy, dll. 

2) Free Weight: Bench-Press, Barbel-Squat, Good-Morning, Dead-Lift, 
Shrug, Military-Press, Lunge-Squat, Dumble-Alternate-Press, dll. 

3) Machine: Chest-Press, Shoulder-Press, Lat-Pull-Down, Leg-Press, 
Leg-Curl, Squat, Heel-Up, Butterfly, dll. 

b) Latihan Kecepatan 
Kecepatan merupakan kemampuan taruna dalam melakukan 
gerakan berkesinambungan dalam waktu sesingkat-singkatnya. 
Latihan kecepatan (speed training) diberikan dalam bentuk latihan 
lari dan sekaligus dengan latihan reaksi. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam melatih komponen kecepatan, antara lain 
sebagai berikut: 
1) Lakukan pada awal dari suatu unit latihan, pada saat otot-otot 

masih kuat; 
2) Intensitas latihan pada tingkat sub-maksimal atau maksimal; 
3) Jarak antara 30–80 meter dianggap jarak yang baik untuk 

pembinaan kecepatan secara umum; 
4) Jumlah pengulangan antara 10–16 kali dan terdiri atas 3–4 seri; 
5) Untuk kecepatan daya ledak (explosive speed) dapat dilatih 

dengan penambahan beban yang tidak lebih dari 20% dari beban 
maksimal; 

6) Waktu istirahat antara pengulangan (repetition) 1–3 menit, waktu 
istirahat antarseri sampai 6 menit. 

Bentuk latihan kecepatan reaksi dapat dilakukan dengan berbagai 
rangsangan-rangsangan luar, seperti: tepukan tangan, bunyi peluit, 
atau suara sebagai aba-aba untuk mulai yang sekaligus juga 
melatih reaksi pemain. 

c) Latihan Daya Tahan 
Daya tahan merupakan kemampuan individu dalam menggunakan 
organ tubuhnya seperti jantung, paru-paru, dan sebagainya secara 
efektif dan efisien untuk melakukan aktivitas. Latihan daya tahan 
(endurance training) merupakan latihan untuk bekerja atau berlatih 
dalam waktu yang lama tanpa mengalami kelelahan. Daya tahan 
terdiri dari daya tahan otot (muscular endurance) dan daya tahan 
jantung dan paru-paru (general endurance). Daya tahan otot 
(muscular endurance) dapat dilakukan dengan latihan yang 
melibatkan satu otot pada tubuh. Caranya dengan melakukan 
suatu gerakan berulang-ulang dalam waktu yang relatif lama. 
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Untuk melatih daya tahan otot biceps, latihan yang dilakukan 
adalah dengan mengangkat beban (dumble) ringan. Dilakukan 
sebanyak lebih dari 20 ulangan dengan beban kira-kira 10–15 kg. 
Selain itu, untuk melatih daya tahan jantung dan paru-paru 
(general endurance) biasanya dengan melakukan latihan yang 
bersifat aerobik, yaitu latihan yang dilakukan dalam jangka waktu 
yang lama. Latihan daya tahan dapat dilakukan dengan intensitas 
rendah sampai sedang. Latihan daya tahan juga memiliki variasi 
latihan selain lari, yaitu berenang atau bersepeda. 
Banyak kegiatan dalam membina daya tahan yang dapat dilakukan, 
diantaranya lari lintas alam (cross country), fartlek (speed play), 
circuit training, dan interval training. Berikut ini adalah bagaimana 
melakukan latihan – latihan daya tahan tersebut: 
1) Lari Lintas Alam 

Lari lintas alam merupakan salah satu nomor lari jarak jauh 
yang dilakukan di alam terbuka, seperti jalan raya, pegunungan, 
pemukiman, atau hutan. Teknik lari lintas alam memiliki dasar 
yang sama dengan teknik lari jarak jauh (marathon). Jarak 
tempuh dan waktu berlari harus dapat terukur dengan baik 
sehingga dapat dipantau tingkat perkembangan dalam rangka 
penambahan beban atau kualitas latihan. 

2) Fartlek 
Fartlek atau biasa disebut speed play merupakan salah satu 
bentuk latihan untuk peningkatan daya tahan. Latihan ini 
mengombinasikan berbagai bentuk atau jenis lari lambat, cepat 
berkelok-kelok, lompat atau loncat. 

3) Circuit Training 
Circuit training adalah latihan yang dilakukan dengan 
membentuk beberapa pos latihan. Setiap pos memiliki satu 
bentuk latihan dengan fungsi dan tujuan tertentu. Tujuan dari 
circuit training pada dasarnya adalah mengombinasikan 
beberapa bentuk latihan untuk meningkatkan beberapa 
komponen fisik secara bertahap dan berkesinambungan. Circuit 
training dapat dilakukan di lapangan, alam bebas, atau 
menggunakan mesin untuk latihan beban. Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam circuit training adalah sebagai berikut: 
a. Jarak yang ditempuh; 
b. Bobot atau beban latihan; 
c. Variasi berat dan ringan antar pos; 
d. Keterlibatan otot (otot besar, otot kecil, otot badan atas, otot 

badan bawah); 
e. Waktu melakukan gerakan atau latihan; 
f. Komponen fisik yang dilatih (misalnya kecepatan atau 

kelincahan); 
g. Jumlah pengulangan latihan. 
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Berikut bentuk latihan Circuit Training dengan tujuan pos: 
a. Pos 1 melakukan latihan bermain lompat tali (skipping) 

selama 40 detik; 
b. Pos 2 lari bolak-balik (suttle run) dengan jarak 5 meter 

sebanyak 8 kali; 
c. Pos 3 push up sebanyak 20 kali; 
d. Pos 4 sit up sebanyak 30 kali; 
e. Pos 5 back up sebanyak 30 kali; 
f. Pos 6 squat jump sebanyak 30 kali; 
g. Pos 7 squat thrust sebanyak 30 kali. 

4) Interval Training 
Interval training adalah bentuk latihan dengan memerlukan 
faktor-faktor berikut: 
a. Menetapkan jarak yang akan ditempuh. Misalkan 200, 400, 

atau 800 meter bergantung kemampuan taruna; 
b. Menentukan pengulangan lari. Misalnya 400 meter sebanyak 

5 kali; 
c. Menetapkan tempo atau ritme kecepatan berlari 

(detik/menit); 
d. Menetapkan istirahat atau interval. Waktu istirahat 

antarulangan lari ditetapkan selama beberapa detik atau 
menit. Istirahat dilakukan dengan jalan pelan-pelan, jogging, 
senam ringan, dan mengatur napas. 

d) Latihan Kelentukan 
Kelentukan adalah keleluasaan gerakan terutama pada otot 
persendian. Tujuan latihan kelentukan atau fleksibilitas adalah 
agar otot-otot sendi tidak kaku dan dapat bergerak dengan leluasa 
tanpa ada gangguan yang berarti. Latihan kelenturan (flexibility 
training) dapat dikembangkan menjadi dua bentuk latihan, yaitu 
peregangan dinamis dan peregangan statis. Bentuk-bentuk latihan 
kelentukan adalah melakukan peregangan otot dengan cara berikut 
ini. 
 
a. Peregangan untuk sisi leher 

 
 

Gerakan : 
1. Badan berdiri tegak dengan 

tangan mengantung santai di 
samping; 

2. Putar kepala ke kiri lalu tahan 
sampai 8 hitungan; 

3. Ulangi langkah 2 untuk sisi 
kanan. 
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b. Peregangan sisi leher 
 

 

Gerakan : 
1. Badan berdiri tegak dengan 

tangan mengantung santai di 
samping; 

2. Putar kepala ke kiri lalu tahan 
sampai 8 hitungan; 

3. Ulangi langkah 2 untuk sisi 
kanan. 

c. Membentang belakang dan depan leher 

 
 

Gerakan: 
1. Badan berdiri tegak dengan 

tangan mengantung santai di 
samping; 

2. Dengan lembut miringkan 
kepala ke depan untuk 
meregangkan leher belakang, 
tahan sampai 8 hitungan; 

3. Ulangi langkah 2, miringkan 
kepala ke belakang. 

d. Peregangan sisi bahu dan belakang lengan atas 

 

Gerakan: 
1. Badan berdiri tegak, dan 

tempatkan tangan kanan di 
bahu kiri; 

2. Dengan tangan kiri, tarik siku 
kanan di dada ke arah bahu 
kiri dan tahan 8 hitungan; 

3. Ulangi pada sisi lain. 

e. Peregangan bahu, punggung bagian tengah, lengan, tangan, 
jari, pergelangan 

 

 

Gerakan: 
1. Jari – jari kedua tangan 

dianyamkan dan telapak 
tangan menghadap keluar; 

2. Dorong ke arah depan sejajar 
bahu dan tahan 8 hitungan; 

3. Ulangi langkah 1 dan 2 untuk 
arah ke atas dan samping. 
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f. Peregangan trisep, bahu atas, pinggang 
 

 
 

Gerakan: 
1. Berdiri dengan lengan di atas 

kepala; 
2. Pegang siku dengan tangan 

dari lengan yang berlawanan; 
3. Tarik siku di belakang kepala 

dengan lembut saat perlahan-
ahan condongkan ke sisi 
sampai pereganan ringan 
dirasakan; 

4. Tahan sampai 8 hitungan; 
5. Ulangi pada sisi lain. 
 
 
 

g. Peregangan punggung bagian tengah 

 
 

Gerakan: 
1. Berdiri dengan tangan di 

pinggang; 
2. Arahkan batang tubuh bagian 

pinggang ke arah belakang 
sampai peregangan dirasakan; 

3. Tahan sampai 8 hitungan; 
4. Ulangi pada sisi lain. 

h. Peregangan pergelangan kaki 
 

 

Gerakan: 
1. Berdiri dan berpegangan pada 

sesuatu untuk keseimbangan; 
2. Angkat kaki kanan dan putar 

kaki pergelangan kaki 8 kali 
searah jarum jam, kemudian 8 
kali berlawanan arah jarum 
jam; 

3. Ulangi pada sisi lain 
i. Peregangan betis 

 
 
 
 
 

Gerakan: 
1. Berdiri agak jauh dari dinding 

dan bersandar di atasnya 
dengan lengan, kepala 
bersandar pada tangan; 

2. Tempatkan kaki kanan di 
depan, kaki ditekuk, kaki kiri 
lurus di belakang; 

3. Perlahan-lahan bergerak ke 
depan pinggul sampai 
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merasakan peregangan di betis 
kaki kiri; 

4. Jauhkan tumit datar dan jari-
jari kaki kiri lurus ke depan; 

5. Tahan regangan ringan 10 
hitungan; 

6. Ulangi pada sisi lain. 
 

j. Peregangan di bagian paha depan 
 

 
 

Gerakan: 
1. Berdiri agak jauh dari tembok 

dan tangan kiri di dinding 
tempat untuk dukungan; 

2. Berdiri tegak, pegang bagian 
atas kaki kiri dengan tangan 
kanan; 

3. Tarik tumit ke arah pantat, 
tahan sampai 10 hitungan; 

4. Ulangi pada sisi lain. 
 

k.  Peregangan pangkal paha, bagian dalam 

 
 

Gerakan: 
1. Berdiri dengan kaki mengarah 

lurus ke depan, sedikit lebih 
lebar dari bahu; 

2. Tekuk lutut kanan sedikit dan 
bergerak ke bawah menuju 
pinggul kiri lutut kanan; 

3. Tahan sampai 10 hitungan; 
4. Ulangi pada sisi lain 

 

l.  Peregangan sisi pinggul, paha belakang 
 

 

Gerakan: 
1. Duduklah di lantai dengan 

kaki kanan lurus ke depan; 
2. Tekuk kaki kiri, kemudian 

tarik lutut kiri melintasi tubuh 
menuju ke bahu yang 
berlawanan; 

3. Tahan 10 hitungan; 
4. Ulangi pada sisi lain. 
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m.  Peregangan punggung bawah, pinggul samping dan leher 
 

 
 
 
 
 

Gerakan: 
1. Duduk di lantai dengan kaki 

kiri lurus ke depan; 
2. Tekuk kaki kanan, kemudian 

tekuk siku kiri dan sisanya di 
luar lutut kanan; 

3. Tempatkan tangan kanan di 
belakang pinggul di lantai; 

4. Putar kepala ke bahu kanan, 
memutar tubuh bagian atas 
kanan; 

5. Tahan 10 hitungan; 
6. Ulangi pada sisi lain. 

 
n.   Belakang kaki dan punggung bawah 
 

 

Gerakan: 
1. Duduk di lantai, kaki lurus 

keluar pada sisi; 
2. Tekuk kaki kiri di di lutut; 
3. Perlahan-lahan membungkuk 

ke depan dari pinggul ke arah 
kaki, kaki lurus sampai 
dirasakan peregangan ringan; 

4. Tahan sampai 10 hitungan 
detik; 

5. Ulangi pada sisi lain. 
 

 
Program latihan yang diberikan kepada para taruna tergantung 
dari tingkat atau usia taruna serta disesuaikan dengan waktu 
pembelajaran di kampus. Program latihan tidak terikat mutlak, 
tapi bisa diberikan berbagai variasi tergantung dari kondisi dan 
situasi setiap kampus.  
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Berikut ini adalah contoh program latihan yang dapat diberikan 
kepada para taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan 
 

Tabel 13.1 Kegiatan Harian Pagi Pembinaan Kebugaran Jasmani 
Taruna  pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan  

BPSDM Perhubungan 
 

No Kegiatan Jam Durasi 
Target Heart 

Rate (HR) 
Keterangan 

1 Warm Up/Pemanasan: 
a. Low Intens Isolation 

& Stretching Up-Low 
Body 
i.  Upper Body 

(Bagian Atas 
Tubuh) : 

 Otot leher, otot 
dada, otot bahu 
dan otot sisi 
tubuh, 

 Persendian leher, 
bahu dan 
pinggang 

ii. Lower Body 
(Bagian Bawah 
Tubuh) 

 Otot paha (depan 
dan belakang), 
otot betis 

 Persendian 
pangkal paha, 
lutut dan ankle 

05.00 
– 
05.10 

10 
menit 

80 – 110 
kali/menit 

220 – Usia = 
DNM (60% - 

75%) 
Conditioning 
Cycle 
(min 120 – 148 
kali/menit) 

 
 

2 Latihan Inti 
a. Aerobic System 
 Jalan cepat, Lari 

Santai/Jogging, 
Senam Kebugaran, 
Permainan Kecil dll 

b. Anaerobic System 
 Weigth Training 

(Isometric & 
Isotonik) 

05.11 
– 
05.30 

20 
menit 

120-148 
kali/ menit 

 

3 Colling 
Down/Pendinginan 
 Medium Intens 

Stretching Up & 
Lower Body 

05.31 
– 05. 
40 

10 
menit 

90-100 
kali/menit 
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Tabel 13.2. Kegiatan Harian Sore Pembinaan Kebugaran Jasmani 
Taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan 

BPSDM Perhubungan 
 

No Kegiatan Jam Durasi 
Target 

Heart Rate 
(HR) 

Keterangan 

1 Warm Up/Pemanasan: 
b. Low Intens Isolation & 

Stretching Up-Low 
Body 
i.  Upper Body (Bagian 

Atas Tubuh) : 
 Otot leher, otot 

dada, otot bahu 
dan otot sisi tubuh, 

 Persendian leher, 
bahu dan pinggang 

ii. Lower Body (Bagian 
Bawah Tubuh) 

 Otot paha (depan 
dan belakang), otot 
betis 

 Persendian pangkal 
paha, lutut dan 
ankle 

16.30 
– 
16.40 

10 
menit 

80 – 110 
kali/menit 

220 – Usia 
= DNM 
(75% - 
90%) 
Competition 
Cycle 
(min 150 – 
max 177 
kali/menit) 

 
 

2 Latihan Inti 
a. Cardiovascular 

Treatment 
 Aerobic System (lari 

dan senam 
kebugaran) 

b. Latihan spesialisasi 
 Penguasaan 

Keterampilan Dasar / 
Basic Skill (Teknik 
dan Taktik)  

 An Aerobic System 
(Weigth Training,  
Isometric & Isotonik) 

16.40 
– 

18.10 

100 
menit 

150 - 177 
kali/ 
menit 

 

3 Colling 
Down/Pendinginan 
 Medium Intens 

Stretching Up & Lower 
Body 

18.10 
– 18. 
20 

10 
menit 

90 - 110 
kali/menit 
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14.1.4. Evaluasi Kebugaran Jasmani 
Pelaksanaan evaluasi/tes kebugaran jasmani dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat kebugaran yang dimiliki oleh taruna pada 
Lembaga Diklat Transportasi di lingkungan BPSDMP. Pelaksanaan 
tes kebugaran jasmani dibagi berdasarkan kelompok, yang 
dilakukan setiap 6 bulan sekali.  

 
14.2. Asupan Gizi Taruna 

Gizi mempunyai peranan besar untuk kesehatan optimal seorang taruna. 
Gizi yang cukup dan seimbang dibutuhkan oleh seorang taruna untuk 
dapat melakukan kegiatan proses belajar mengajar, latihan fisik dan 
kegiatan ekstrakurikuler dengan optimal tanpa mengalami kelelahan.  
Seorang taruna juga masih dalam masa pertumbuhan karena berusia 
antara 14-22 tahun. Jika gizi tidak terpenuhi secara cukup dan seimbang 
maka akan menganggu proses pertumbuhan dan taruna tidak bisa tampil 
dengan performance yang optimal.  Sebaliknya jika gizi diasup secara 
berlebihan akan menimbulkan masalah kesehatan seperti peningkatan 
yang tidak normal pada berat badan, tekanan darah, glukosa darah dan 
profil lipida darah (kolesterol, trigliserida, LDL, HDL, VLDL).  
Perhitungan dan pemenuhan kebutuhan gizi taruna sangat kompleks 
karena harus mempertimbangkan banyak hal yaitu faktor pertumbuhan, 
latihan fisik serta standar berat badan ideal dan bentuk proporsional 
tubuh yang harus dicapai. Untuk itu perlu menetapkan panduan  gizi 
taruna yang dapat dijadikan acuan bagi semua pihak, terutama pihak 
penyelenggara makanan taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan.  
Status gizi taruna perlu mendapat perhatian yang seksama karena dapat 
mempengaruhi pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan kognitif 
serta kesehatan, antara lain membantu proses perkembangan berbagai 
organ tubuh dan perkembangan otak dan dapat meningkatkan derajat 
kesehatan, sehingga ketahanan fisik dan prestasi optimal dapat dicapai. 
Disamping itu, dapat berpengaruh terhadap kesehatan pada usia dewasa 
dan selanjutnya.  Status gizi dan kesehatan yang optimal dapat dicapai 
salah satunya dengan menerapkan perilaku Gizi Seimbang. Dukungan 
dari lingkungan keluarga, institusi pendidikan dan masyarakat 
diperlukan untuk meningkatkan status gizi kelompok usia ini.  
Panduan gizi Taruna mengikuti standar Peraturan Menteri Kesehatan 
mengenai Pedoman Gizi Seimbang yang bertujuan untuk memberikan 
panduan asupan makan sehari hari dan berperilaku sehat berdasarkan 
prinsip konsumsi aneka ragam pangan, perilaku hidup bersih, aktifitas 
fisik dan memantau berat badan secara teratur dalam rangka 
mempertahankan berat badan normal. 
Panduan gizi taruna mencakup perhitungan kebutuhan energi, zat gizi 
makro dan zat gizi mikro, standar makanan Taruna (nama kelompok 
bahan makanan dengan anjuran besar porsi dan nilai gizi), daftar bahan 
makanan penukar, pembagian bahan makanan sehari serta siklus menu 
10 (sepuluh) hari. 
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13.2.1. Kebutuhan Energi dan Zat Gizi Taruna 
1. Kebutuhan Energi 

Perhitungan kebutuhan energi Taruna berdasarkan kepada Angka 
Kecukupan Gizi yang dianjurkan (AKG) ditambah dengan energi 
expenditure saat melakukan latihan fisik. Angka Kecukupan Gizi yang 
dianjurkan adalah suatu kecukupan rata-rata zat gizi setiap hari bagi 
hampir semua orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran 
tubuh dan aktivitas fisik untuk mencegah terjadinya defisiensi gizi. 
 

 
 
Berdasarkan penggolongan umur taruna maka AKG dibedakan 
menjadi tiga kelompok yaitu: 

 
Tabel. 13.8 Angka kecukupan gizi bagi orang Indonesia (AKG 2013) 

 

NO 
KELOMPOK UMUR 

(Tahun) 
KEB UTUHAN ENERGI  (kkal) 

Taruna Taruni 
1. 13-15 2475 2125 
2. 16-18 2675 2125 
3. 19-29 2725 2250 

RATA-RATA 2625 2165 
Rata rata kelompok Taruna/i 2395 

 
Energi expenditure bagi taruna didasarkan pada jam latihan fisik. 
Diketahui bahwa seorang taruna melakukan latihan fisik dengan 
frekuensi 4 - 5 kali seminggu dengan durasi 90 menit yang terdiri dari 
peregangan statis, peregangan dinamis, kegiatan lari dan latihan otot 
(push up dan sit up). Energi yang dikeluarkan untuk melakukan 
peregangan statis dan dinamis 3-5 kkal per menit, aktifitas lari adalah 
antara 10-23 kkal per menit dan energi yang dikeluarkan untuk latihan 
otot adalah antara 10-17 kkal per menit. Dengan pertimbangan jenis 
dan waktu latihan taruna maka energi expenditure yang dikeluarkan 
setiap kali berlatih adalah 900 kkal. Dalam satu minggu seorang 
taruna melakukan latihan 4 kali, oleh karena itu perhitungan energi 
expenditure dikali dengan hari latihan yaitu 4 kali dan dibagi dengan 7 
hari. Sehingga perkiraan kebutuhan energi tambahan setiap harinya 
514 kkal. Total kebutuhan energi Taruna satu hari adalah rata-rata 
AKG ditambah dengan Energi expenditure yaitu: 
a. Taruna : 2625 + 514 = 3139 kkal ≈ 3100 Kkal, dan; 
b. Taruni  : 2165 + 514=  2679 Kkal ≈ 2600 Kkal 
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2. Kebutuhan Protein 
Menurut panduan makan untuk hidup sehat yang dikeluarkan 
Kementerian Kesehatan tahun 2002,  kebutuhan protein  dapat 
ditentukan berdasarkan proporsinya terhadap kebutuhan energi total 
yang dinyatakan dalam persentase. Angka yang ditetapkan adalah     
10-15% dari energi total. Dengan pertimbangan bahwa seorang taruna 
sedang dalam masa pertumbuhan, membutuhkan kekuatan otot dalam 
menjalankan kegiatan sehari-hari  dan rutin melakukan latihan fisik 
yang menggunakan otot, namun tidak untuk binaraga serta  untuk 
menunjang  tubuh yang proporsional maka angka yang ditetapkan 
untuk kebutuhan protein seorang taruna adalah ± 13% dari energi total 
yaitu setara dengan 100 gr protein untuk Taruna dan 84 gr protein 
untuk taruni.  Pemenuhan protein ini dapat diperoleh dari protein 
hewani dan protein nabati secara seimbang. 
Kekurangan asupan protein berdampak pada terganggunya 
pertumbuhan dan tidak bisa membangun otot secara sempurna. 
Sedangkan kelebihan asupan protein berdampak pada peningkatan 
basal metabolisme sehingga kerja organ tubuh menjadi lebih berat, 
meningkatkan kerja hati untuk memetabolisme hasil pemecahan 
protein berupa ammonia serta meningkatkan kerja organ ginjal dalam 
melakukan pengeluaran sisa-sisa metabolism protein berupa urea. 
Dalam jangka waktu lama mengakibatkan penurunan fungsi ginjal 
sehingga menyebabkan kerusakan ginjal. 
 

3. Kebutuhan Karbohidrat 
Menurut gizi seimbang proporsi karbohidrat terhadap energi total 
adalah antara 55-65%.  Karbohidrat merupakan sumber energi utama 
bagi taruna dalam menjalankan kegiatan sehari-hari, namun karena 
kebutuhan protein taruna juga tinggi maka angka yang ditetapkan 
untuk kebutuhan karbohidrat adalah 62% dari energi total yaitu setara 
dengan 480 gr untuk taruni dan 400 g untuk taruna.  
Pemenuhan karbohidrat ini dapat diperoleh dari karbohidrat kompleks 
dan karbohidrat sederhana. Karbohidrat kompleks terutama banyak 
terdapat dalam bahan makanan yang berasal dari sumber tumbuh-
tumbuhan dan biasanya dijadikan sebagai makanan pokok seperti 
nasi, kentang, roti, ubi, jagung, singkong, mie, bihun, pasta dll. 
Sedangkan karbohidrat sederhana banyak terdapat dalam makanan 
berupa gula, sirup, permen, coklat, selai dll. 
Berdasarkan metabolism karbohidrat dalam tubuh dijelaskan bahwa 
konsumsi karbohidrat sederhana berlebihan menimbulkan rebound 
fenomena yaitu efek kelelahan dan karbohidrat sederhana kurang 
bergizi karena tidak mengandung vitamin dan mineral. Oleh karena itu 
dalam pemenuhan kebutuhan karbohidrat, seorang taruna harus 
mengutamakan konsumsi karbohidrat kompleks. 
Konsumsi karbohidrat juga harus cukup dan seimbang. Jika 
kekurangan berakibat pada berkurangnya penyediaan energi secara 
berkesinambungan, sehingga seorang taruna akan mengalami 
kelelahan. Sedangkan mengonsumsi karbohidrat komplek secara 
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berlebihan mengakibatkan kelebihan karbohidrat diubah menjadi sel-
sel lemak sehingga terjadi kenaikan berat badan.  Dalam waktu lama 
mengakibatkan seseorang akan mengalami overweight hingga obesitas. 

 
4. Kebutuhan Lemak 

Kebutuhan lemak seorang taruna adalah 25% dari energi total yaitu 
setara dengan 72 gr untuk taruni dan 86 gr untuk taruna. Pemenuhan 
kebutuhan lemak dapat  diperoleh dari lemak hewani dan lemak 
nabati. Namun pada umumnya lemak hewani mengandung kolesterol, 
lemak jenuh dan lemak rantai panjang yang metabolismenya dalam 
tubuh membawa dampak tidak baik bagi kesehatan, maka dianjurkan 
pemenuhan kebutuhan lemak taruna diperoleh dari lemak nabati 
terutama lemak tidak jenuh seperti minyak jagung, minyak biji bunga 
matahari dan olive oil. Minyak kelapa dan minyak kelapa sawit dapat 
adalah lemak jenuh, namun masih lebih baik dibandingkan lemak 
hewan karena mempunyai rantai menengah/medium sehingga mudah 
dicerna. Untuk menghindari asupan lemak jenuh secara berlebihan 
maka dianjurkan untuk mengurangi menu goreng-gorengan untuk 
taruna.  
Proses pencernaan lemak lebih lama dibandingkan karbohidrat dan 
protein. Makanan berlemak lebih lama berada di lambung, dan proses 
pencernaannya membutuhkan oksigen. Oleh karena itu,  pemberian 
makanan yang berlemak tidak dianjurkan pada pagi hari karena dapat 
menyebabkan kelelahan dan rasa mengantuk akibat berkurangnya 
oksigen pada otak dan sel-sel tubuh. Begitu juga dengan makan siang 
hari, juga tidak dianjurkan yang berlemak tinggi karena setelah makan 
siang seorang taruna akan melanjutkan aktivitas belajar diteruskan 
kegiatan latihan fisik.  
Namun demikian, pemberian makanan yang berlemak dapat diberikan 
pada waktu makan utama di sore hari setelah semua aktivitas belajar 
dan berlatih selesai dilakukan. Pemenuhan asupan lemak total sebesar 
25% lebih banyak porsinya pada malam hari karena diperlukan untuk 
pemulihan jaringan dan sel-sel tubuh yang telah digunakan seharian 
ketika proses belajar mengajar dan berlatih fisik. 
 

5. Kebutuhan Vitamin dan Mineral 
Seorang taruna membutuhkan lebih banyak vitamin dan mineral 
untuk membantu proses metabolisme energi, membangun jaringan, 
memelihara keseimbangan cairan tubuh, membawa oksigen untuk 
kerja metabolism dan menurunkan stress oksidatif terutama pada otot 
dan tulang.  
Vitamin meningkat kebutuhannya pada taruna yang rutin melakukan 
latihan fisik adalah vitamin B, vitamin C dan  vitamin K.  Sedangkan 
mineral yang meningkat kebutuhannya adalah kalsium, fosfor, 
magnesium, natrium, klorida, kalium dan zink.  Khusus untuk taruni 
perlu memperhatikan pemenuhan asupan Fe (zat besi) dan asam folat, 
terutama ketika menstruasi. Untuk memenuhi kebutuhan vitamin dan 
mineral ini dapat diperoleh dari peningkatan asupan buah terutama 
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sari buah dan sayur-sayuran. Untuk pemenuhan asupan vitamin B 
otomotis akan terpenuhi ketika kebutuhan energi dan protein yang 
meningkat terpenuhi. Standar pemenuhan vitamin dan mineral 
berdasarkan Angka Kecukupan Gizi kelompok umur remaja. 

 
6. Kebutuhan Air 

Keseimbangan air sangat diperlukan oleh seorang taruna untuk 
mempertahankan proses kehidupan sel yang secara langsung 
berhubungan dengan penampilan aktivitas dan latihan fisik. 
Pemberian cairan yang tepat dapat mencegah kelelahan, cedera dan 
memelihara suhu tubuh serta detak jantung, meningkatkan volume 
gerak dan peredaran darah.   
Kebutuhan cairan minimal adalah 1 cc untuk setiap 1 kkal yang 
dikonsumsi yaitu setara dengan 3.2 liter air. Untuk selanjutnya dapat 
disesuaikan dengan jumlah cairan yang keluar melalui urin, keringat, 
pernafasan dan feses.  Pemenuhan kebutuhan cairan dapat diperoleh 
dari konsumsi air putih, kuah sayur, jus dan sari buah.  
Dianjurkan seorang taruna melakukan penimbangan berat badan 
sebelum berlatih dan setelah berlatih. Jika terjadi penurunan berat 
badan setelah berlatih maka dapat disimpulkan seorang taruna 
mengalami kehilangan cairan yang harus segera diganti dengan 
perhitungan sebagai berikut jumlah kehilangan berat badan + jumlah 
cairan yang diminum selama berlatih.  Jumlah ini harus segera diganti 
dengan minum secara bertahap yaitu 250 cc setiap 15 menit. 
 

13.2.2. Standar Makanan Taruna 
Standar makanan adalah ukuran tertentu bahan makanan yang 
mempunyai nilai gizi tetap sehingga dapat dipakai sebagai patokan atau 
pedoman penyelenggaraan makanan. Standar makanan terdiri dari jumlah 
dan jenis bahan makanan yang diberikan sehari, pembagian waktu makan 
dan nilai gizi bahan makanan / makanan. Standar makanan disusun 
dengan mempertimbangkan kebutuhan gizi dan kebiasaan makan secara 
umum. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan energi untuk taruna 
maka ditetapkanlah kebutuhan energi ± 3100 kkal dan ± 100 gr protein. 
Berikut adalah standar makanan taruna untuk satu hari. 
 

Tabel 13.9 Standar Makanan Untuk Penyelenggaraan 
Makanan Banyak Bagi Taruna 

 
Bahan makanan/ 

makanan 
Penukar 

(P*) 
Berat (gr/urt**) Energi 

(kkal) 
Protein (gr) 

Nasi / Penukar 8.5 850 / 6.5 gelas 1.487,5 34 
Sayuran  3p 300 / 3 gelas 125 7 
Buah 5p Disesuaikan jenis 

buah lihat DBMP 
250 -- 

Tempe / penukar 4p 200 / 4 ptg sdg 300 20 
Ikan / penukar gol 2 
A+B 

3p 120 / 3 ptg sdg 275 21 
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Bahan makanan/ 
makanan 

Penukar 
(P*) 

Berat (gr/urt**) Energi 
(kkal) 

Protein (gr) 

Susu Segar (UHT) 2p 200 / 1 gelas 150 14 
Minyak 8p 40 / 8 sdt 400 -- 
Gula 2p 13 / 2 sdm 

munjung 
100 -- 

Garam Secukupn
ya 

Secukupnya Secukupn
ya 

Secukupnya 

Total Energi 3.087,5 96 
 

Standar  makanan satu hari ini dibagi kedalam beberapa kali pemberian. 
Untuk memperoleh energi yang berkesinambungan dan mudah dalam 
pencernaan dan metabolismenya maka pemberian makanan dibagi dalam 
5 (lima) kali pemberian yaitu tiga kali makanan utama dan 2 (dua) kali 
makanan selingan. Makanan utama diberikan pada pagi hari, siang hari 
dan sore hari, sedangkan makanan selingan diberikan 2 (dua) kali yaitu 
diantara waktu makan pagi dan makan siang serta menjelang tidur. 
 
Pembagian makan satu hari dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 13.10 Pembagian Makan Satu Hari 

 

Waktu 
Bahan makanan / 

makanan 
Penukar 

(P*) 
Berat (gr/urt**) 

Energi 
(kkal) 

Protein 
(gr) 

PAGI Nasi/penukar 2 200 gr / 2 
gelas 

350 8 

Telur/penukar gol 
2b 

1 55 gr / 1 butir 75 7 

Tempe / penukar 1 50 gr / 1 
potong sedang 

75 5 

Sayuran A / B 1 100 gr / 1 
gelas 

25 1 

Buah 1 Lihat DBMP*** 50  
Minyak**** 2 10 gr / 2 sdt 100  
Gula***** 1 13 gr / 1 sdm 50  

SELING
AN PAGI 
(PUKUL 
10.00 
WIB) 

Roti / penukar ½ 35 gr / 1-2 ptg 
sdg 

87.5 2 

Kc hijau /penukar 
gol 3 

1 20 gr / 2 sdm 75 5 

Gula 1 13 gr / 1 sdm 50  
Santan 1 40 gr / 1/3 

gelas 
50  

Susu golongan 2 A 1 Susu cair 200 
gr / 1 gelas 
Susu bubuk 
20 gr / 4 sdm 
 

75 7 
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Waktu 
Bahan makanan / 

makanan 
Penukar 

(P*) 
Berat (gr/urt**) 

Energi 
(kkal) 

Protein 
(gr) 

 
SIANG Nasi/penukar 3 300 gr / 2 ½ 

gelas 
525 12 

Ikan/penukar gol 
2A 

1 40 gr / 2 
potong sedang 

50 7 

tempe / penukar 1 50 gr / 1 
potong sedang 

75 5 

sayuran C / B 1 100 gr / 1 
gelas 

50 3 

Buah 2 Lihat DBMP*** 100  
Minyak 2 10 gr / 2 sdt 100  

MALAM Nasi/penukar 2 250 gr / 2 ¼ 
gelas 

350 8 

Ayam pakai kulit 
/penukar gol 2 C 

1 110 gr / 2 
potong sedang 

150 7 

tempe / penukar 1 50 gr / 1 
potong sedang 

75 5 

sayuran B 1 100 gr / 1 
gelas 

25 1 

Buah 2 Lihat DBMP*** 100  
Minyak 3 15 gr / 3 sdt 150  

SELING
AN 
MALAM 
(PUKUL 
20.00 
WIB) 

Krakers/penukar 1 50 g / 5 buah 
besar 

175 4 

Susu golongan 2 A 1 Susu cair 200 
gr / 1 gelas 
Susu bubuk 
20 gr / 4 sdm 

75 7 

TOTAL 3.087,
5 

96 
(12.4%) 

 

Keterangan : 
*     Penukar dapat dilihat pada pembahasan 13.2.3  
**   urt       : ukuran rumah tangga 
*** DBMP : Daftar Bahan Makanan Penukar 
****minyak digunakan untuk pengolahan bahan makanan misalnya saat 
menggoreng, menumis atau disantan 
*****gula ditambahkan dalam pengolahan bahan makanan seperti 
misalnya dalam minuman atau dalam pembuatan kue 

13.2.3. Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP) 
Merupakan suatu daftar bahan makanan yang mempunyai kesamaan 
dalam hal kandungan energi, protein, karbohidrat dan lemak. Oleh karena 
itu bahan makanan yang berada pada tabel yang sama dengan berat yang 
tercantum dapat saling menukar dan disebut dengan satu satuan penukar 
(P). Daftar bahan makanan penukar dinyatakan dalam ukuran gram dan 
ukuran yang biasa terdapat di rumah tangga disebut dengan Ukuran 
Rumah Tangga (URT).  Penggunaan DBMP dimaksudkan untuk 
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memudahkan dalam menyusun menu yang bervariasi dan sesuai dengan 
kebutuhan energi dan zat gizi. Pengelompokkan bahan makanan pada 
DBMP berdasarkan pada peranannya dalam pola menu makanan 
seimbang dan zat gizi yang dikandungnya. Untuk memudahkan 
penggunaan, bahan makanan dalam daftar ini selain dalam ukuran gram, 
juga dinyatakan dengan alat ukuran yang lazim terdapat dalam rumah 
tangga. Cara ini terbukti cukup teliti dan praktis dalam penyusunan 
menu. Di bawah ini dicantumkan keterangan singkatan ukuran rumah 
tangga. 

 

Bh = Buah Gr = Gram 
Bj = Biji Kcl = Kecil 
Btg = Batang Ptg = Potong 
Btr = Butir Sdg = Sedang 
Bsr = Besar Sdm = Sendok makan 
Gls = Gelas Sdt = Sendok teh 

 

 
 

GOLONGAN I SUMBER KARBOHIDRAT 
 

1 satuan penukar mengandung 175 kkal, 4 g protein, 40 g karbohidrat 
 

Tabel 13.11  Bahan Penukar Karbohidrat 
 

Bahan Makanan Urt Berat (g) 
Bihun 
Bubur Beras 
Biskuit 
Havermout 
Kentang 
Krakers 
Makaroni 
Mi kering 
Mi basah 
Nasi 
Nasi tim 
Roti putih 
Singkong 
Talas 
Tepung Sagu 
Tepung hunkwe 
Tepung terigu 
Tepung Maizena 
Tepung beras 
Ubi 

½ gls 
2 gls 

4 bh bsr 
5 ½ sdm 
2 bj sdg 
5 bh bsr 

½ gls 
1 gls 
2 gls 
¾ gls 
1 gls 

3 ptg sdg 
1 ptg 
1ptg 

8 sdm 
10 sdm 
5 sdm 
10 sdm 
8 sdm 

1 bj sdg 

50 
400 
40 
45 
210 
50 
50 
50 
200 
100 
200 
70 
120 
125 
50 
50 
50 
50 
50 
135 
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GOLONGAN II SUMBER PROTEIN HEWANI 
 

2A. Rendah Lemak 
1 satuan penukar mengandung 50 kkal, 7 g protein, 2 g lemak 
 

Tabel 13.12. Bahan Penukar Protein Hewani Rendah Lemak 
 

Bahan Makanan Urt Berat (g) 
Ayam tanpa kulit 
Babat 
Daging kerbau 
Dideh sapi 
Ikan 
Ikan asin 
Teri kering 
Udang segar 

1 ptg sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg sdg 

1 sdm 
5 ekor sdg 

40 
40 
35 
35 
40 
15 
15 
35 

 
2B. Lemak Sedang 

1 satuan penukar mengandung 75 kkal, 7 g protein, 5 g lemak sedang 
 

Tabel 13.13. Bahan Penukar Protein Hewani Lemak Sedang 
 

Bahan Makanan Urt Berat (g) 
Bakso 
Daging kambing 
Daging sapi 
Hati ayam 
Hati sapi 
Otak 
Telur ayam 
Telur bebek 
Usus sapi 

10 bj sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg sdg 
1 ptg bsr 

1 btr 
1 btr 

1 ptg bsr 

170 
40 
35 
30 
35 
60 
55 
55 
50 

 
2C. Tinggi Lemak 

1 satuan penukar mengandung 150 kkal, 7 g protein, 5 g lemak 
 

Tabel 13.14 Bahan Penukar Protein Hewani Tinggi Lemak 
 

Bahan Makanan Urt Berat (g) 
Ayam dengan kulit 
Bebek 
Corned Beef 
Kuning telur ayam 
Sosis 

1 ptg sdg 
1ptg sdg 
2 sdm 
4 btr 

1 ptg sdg 

55 
45 
45 
45 
50 
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GOLONGAN III SUMBER PROTEIN NABATI 
 

1 satuan penukar mengandung 75 kkal, 5 g protein, 3 g lemak, 7 g 
karbohidrat 
 

Tabel 13.15 Bahan Penukar Protein Nabati 
 

Bahan Makanan urt Berat (g) 
Kacang hijau 
Kacang kedelai 
Kacang merah segar 
Kacang tanah 
Kacang tolo 
Keju kacang tanah 
Oncom 
Susu kedelai bubuk 
Tahu 
Tempe 

2 sdm 
2 sdm 
2 sdm 
2 sdm 
2 sdm 
1 sdm 

2 ptg kcl 
2 sdm 

1 bj bsr 
2 ptg sdg 

20 
25 
20 
15 
20 
15 
40 
25 
110 
50 

 
 

GOLONGAN IV SAYURAN 
Sayuran A 
Bebas dimakan, kandungan energi dapat diabaikan 
Baligo, gambas  (oyong), jamur kuping segar, ketimun, labu air, lobak, 
selada air, selada, tomat 
 
Sayuran B 
1 satuan penukar – 1 gls (100 g) mengandung 25 kkal, 1 g protein, 5 g 
karbohidrat 
Bayam, bit, buncis, brokoli, caisim, daun pukis, daun wuluh, genjer, jagung 
muda, jantung pisang, kol, kembang kol, kapri muda, kangkung, kucai, 
kacang panjang, kecipir, labu siam, labu wuluh, pare, pepaya muda, 
rebung, sawi, tauge kacang hijau, terong, wortel. 
 
Sayuran C 
1 satuan penukar – 1 gls (100 g) mengandung 50 kkal, 3 g protein, 10 g 
karbohidrat 
Bayam merha, daun katuk, daun melinjo, daun pepaya, daun singkong, 
daun tales, kacang kapri, kluwih, melinjo, nangka muda, tauge kacang 
kedelei. 
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GOLONGAN V BUAH DAN GULA 
 

1 satuan penukar mengandung 50 kkal, 5 g protein, 12 g karbohidrat 
 

Tabel 13.17 Bahan Penukar Buah Dan Gula 
 

Bahan Makanan Urt Berat (g) 
Anggur 
Apel 
Belimbing 
Blewah 
Duku 
Durian 
Gula* 
Jambu air 
Jambu biji 
Jambu bol 
Jeruk manis 
Kedondong 
Kemang 
Kolang kaling 
Kurma 
Lychee 
Madu 
Mangga 
Melon 
Nangka masak 
Nenas 
Peach 
Pepaya 
Pisang 
Rambutan 
Salak 
Sawo 
Semangka 
Sirsak 

20 bh sdg 
1 bh 

1 bh bsr 
1 ptg sdg 

9 bh 
2 bj bsr 
1 sdm 

2 bh bsr 
1 bh bsr 
1 bh kcl 

2 bh 
2 bh sdg 
1 bh bsr 
5 bh sdg 

3 bh 
10 bh 
1 sdm 

¾ bh bsr 
1 ptg bsr 
3 bj sdg 

¼ bh sdg 
1 bh kcl 
1 ptg bsr 

1 bh 
8 bh 

2 bh sdg 
1 bh sdg 
1 ptg bsr 

½ gls 

165 
85 
140 
70 
80 
35 
13 
110 
100 
90 
110 
120 
105 
25 
15 
75 
15 
90 
190 
45 
95 
115 
110 
50 
75 
65 
55 
180 
60 

* gula tidak mengandung vitamin dan mineral, sedangkan buah merupakan 
sumber vitamin dan mineral. 
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GOLONGAN VI SUSU 
6A. Susu tanpa Lemak 

1 satuan penukar mengandung 75 kkal, 7 g protein, 6 g lemak, 10 g 
karbohidrat 

 
Tabel 13.18 Bahan Penukar Susu Tanpa Lemak 

 
Bahan Makanan Urt Berat (g) 

Susu skim cair 
Susu skim bubuk 
Yoghurt non fat 

1 gls 
4 sdm 
2/3 gls 

200 
20 
120 

 
6B. Susu rendah lemak 

1 satuan penukar mengandung 125 kkal, 7 g protein, 6 g lemak, 10 g 
karbohidrat 
 

Tabel 13.19 Bahan Penukar Susu Rendah Lemak 
 

Bahan Makanan Urt Berat (g) 
Keju 
Susu kambing 
Susu sapi 
Susu kental tak manis 
Youghurt susu penuh 

1 ptg kcl 
¾ gls 
1 gls 
½ gls 
1 gls 

35 
165 
200 
100 
200 

 
6C. Susu tinggi lemak 

1 satuan penukar mengandung 150 kkal, 7 g protein, 10 g lemak, 10 g 
karbohidrat 

 
Tabel 13.20. Bahan Penukar Susu Tinggi Lemak 

 
Bahan Makanan Urt Berat (g) 

Susu kerbau 
Susu penuh bubuk 

½ gls 
6 sdm 

100 
30 
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GOLONGAN VII MINYAK 
 

1 satuan penukar mengandung 50 kkal, 7 g protein, 5 g lemak 
 

Lemak tidak jenuh 
Tabel 13.21 Bahan Penukar Lemak Tidak Jenuh 

 
Bahan Makanan Urt Berat (g) 

Alpukat 
Kacang almon 
Margarin jagung 
Minyak bunga 

matahari 
Minyak jagung 
Minyak kacang tanah 
Minyak kedelai 
Minyak zaitun 

½ bh bsr 
7 bj 
1 sdt 
1 sdt 
1 sdt 
1 sdt 
1 sdt 
1 sdt 

60 
10 
5 
5 
5 
5 
5 
5 

 
Lemak  jenuh 

Tabel 13.22 Bahan penukar lemak jenuh 
Bahan Makanan Urt Berat (g) 

Kelapa 
Kelapa parut 
Lemak babi / sapi 
Mentega 
Minyak kelapa 
Minyak inti kelapa 
sawit 
Santan 

1 ptg kcl 
2  ½ sdm 
1 ptg kcl 

1 sdt 
1 sdt 
1 sdt 

1/3 gls 

15 
15 
5 
5 
5 
5 
40 

 
 

GOLONGAN VIII MAKANAN TANPA ENERGI 
 

Agar-agar, air kaldu, air mineral, cuka, gelatin, gula alternative (aspartame, 
sakarin), kecap, kopi, teh. 
 
1. Siklus Menu 

Menu adalah susunan hidangan yang disusun dalam variasi yang serasi 
untuk memenuhi kebutuhan gizi.  Siklus menu adalah perputaran menu 
atau hidangan yang akan disajikan dalam jangka waktu tertentu, 
misalnya siklus menu 3 hari, 5 hari, 7 hari atau 10 hari dan 
dilaksanakan untuk kurun waktu tertentu misalnya 3 bulan, 6 bulan 
atau 12 bulan. Setiap  siklus menu akan digunakan kembali perlu 
dilakukan evaluasi untuk mengetahui hidangan-hidangan yang tidak 
disukai sehingga bisa dilakukan pergantian menu. 
Diantara pilihan siklus menu terdapat kelebihan dan kekurangan, 
namun siklus menu 10 hari dianggap lebih baik karena dapat mencegah 
kebosanan dan biasanya taruna tidak bisa menghafal menu tersebut. 
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Selain itu juga siklus menu 10 hari sesuai dengan jumlah hari dalam 
satu bulan yaitu rata-rata 30 hari dalam 1 bulan. Oleh karena itu 
dianjurkan penerapan siklus menu 10 hari pada Taruna untuk jangka 
waktu 6 bulan. 
 
Berikut adalah siklus menu 10 hari : 
Hari 1 (pertama): 
 

Tabel 13.23 Contoh Menu Hari 1 (Pertama) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 
Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ 
gelas 

 Telur 
bumbu opor 

Telur 1p 50 g 1 butir 
Santan encer 1p 40 g 1/3 

gelas 
Tumis Tahu 
Taoge 

Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Taoge 1p 100 g 1 gelas 
Minyak kelapa 1p 5 g 1 sdt 

Buah Pepaya 1p 110 g 1 ptg 
besar 

Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

Selingan Bubur 
kacang ijo 
dengan roti 

Roti tawar ½ p 35 g 1-2 
lembar 

Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Santan encer 1p 40g 1/3 

gelas 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ 

gelas 
Ikan taoco Ikan 1p 40g 1 ptg 

sdg 
Minyak kelapa 1p 5g 1sdt 

Perkedel 
tahu 

Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Telur Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak kelapa 1 p 5g 1sdt 

Bening 
bayam wortel 
bumbu 
kunci 

Bayam ½ p 50g ½ gelas 
Tomat/ wortel ½ p 50g 1 ptg 

sdg 

Aneka buah 
potong 

Nanas 1p 95g ¼ bh 
sdg 

Semangka 1p 180g Ptg bsr 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 
Penukar Gram URT 

Sore Nasi Uduk Nasi putih 2.5p 250g 2 ¼ 
gelas 

Santan 1p 40g 1/3 
gelas 

Ayam goreng 
kremes 

Ayam  1p 40g 1 ptg 
sdg 

Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 
Semur tempe Tempe 1p 50g 1 ptg 

sdg 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Lalap sayur Timun ½ p 50 g ½ gelas 
Tomat ½ p 50 g ½ gelas 
Kemangi Sckp* Sckp* Sckp* 

Sari / jus 
melon 

Melon 2p 380g 2 ptg 
sdg 

Malam Singkong 
rebus 

Singkong 1p 120g 1 ptg 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
 
 
 
 
 
 
Hari 2 (kedua): 

 
Tabel 13.14 Contoh Menu Hari 2 (Kedua) 

 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 
Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ gelas 
Orak-arik 
sayuran 

Telur 1p 50 g 1 butir 
Wortel ½ p 50 g ½ gelas 
Taoge ¼ p 25 g ¼ gelas 
Kol ¼ p 25 g ¼ gelas 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Sop tahu  Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Kaldu Sckp* Sckp* Sckp* 

Buah Pisang 1p 50 g 1 bh sdg 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

Selingan Kue Ku 
Kacang Hijau 

Tepung Ketan ½ p 25 g 4 sdm 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 
Penukar Gram URT 

Santan encer 1p 40g 1/3 gelas 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ gelas 

Pepes Teri 
basah 

Ikan teri basah 1p 40g 8-10 ekor 

Tempe 
bumbu kari 

Tempe 1p 50g 1 ptg sdg 
Santan 1 p 40g 1/3 gelas 

Tumis 
buncis wortel 

Buncis ½  p 50g ½  gelas 
Wortel ½  p 50g ½  gelas 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Buah potong Pepaya 1p 110g 1 ptg sdg 
Melon 1p 190g 1 Ptg bsr 

Sore Nasi  Nasi putih 2.5p 250g 2 ¼ gelas 
Soto Ayam Ayam  1p 40g 1 ptg sdg 

Taoge ¼ p 25g ¼ gelas 
Kol ¼ p 25g ¼ gelas 
Tomat ½ p 50 g 1 bh kcl 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Tempe 
mendoan 

Tempe 1p 50g 1 ptg sdg 
Tepung  Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Sari / jus  Belimbing 2p 280g 2 bh bsr 
Malam Pisang rebus Pisang rebus 1p 50g 5 bh bsr 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
 
Hari 3 (ketiga): 
 

Tabel 13.25 Contoh Menu Hari 3 (Ketiga) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ 
gelas 

Ikan bumbu 
bali 

Ikan 1p 40g 1 ptg 
sdg 

Minyak kelapa 2p 10g 2 sdt 
Pepes Tahu Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Tumis oyong  Oyong + wortel 1p 100g 1 gelas 
Buah Jeruk manis 1p 110 g 2 bh 

sdg 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 



 
 
 

- 121 - 

 

 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Selingan Bubur sum-
sum kacang 
hijau 

Tepung beras ½ p 25 g 4 sdm 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Santan encer 1p 40g 1/3 

gelas 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ 

gelas 
Ikan Mas 
Goreng 

Ikan 1p 40g 1 ptg 
sdg 

Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 
Pecel 
sayuran 

Kacang tanah 1p 15g 2 sdm 
Kacang 
panjang 

¼  p 25g ¼ gelas 

Taoge ¼  p 25g ¼ gelas 
Bayam ¼  p 25g ¼ gelas 
Kangkung ¼  p 25g ¼ gelas 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Buah  Apel Fuji 2p 170g 1 bh 
sdg 

Sore Nasi Goreng Nasi putih 2.5p 250g 2 ¼ 
gelas 

Ayam  1p 40g 1 ptg 
sdg 

Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 
Tempe 
goreng 
tepung 

Tempe 1p 50g 1 ptg 
sdg 

Tepung  Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Lalapan Ketimun ½ p 50g ½ bh 
sdg 

Tomat ½ p 50g 1 bh kcl 
Buah   Semangka 2p 280g 2 bh bsr 

Malam Roti bakar 
isi selai 

Roti 1p 70g 2 
lembar 

Selai Sckp* Sckp* Sckp* 
Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
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Hari 4 (keempat): 
 

Tabel 13.26 Contoh Menu Hari 4 (Keempat) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ 
gelas 

Ikan teri 
kacang 
tanah 
bumbu 
merah 

Ikan teri tawar 1p 15g 1 sdm 
Kacang tanah 1p 15g 2 sdm 
Minyak kelapa 2p 10g 2 sdt 

Sayur asam 
bening 

Kacang panjang ¼ p 25g ¼ gelas 
Labu siam ¼ p 25g ¼ gelas 
Nangka muda ¼ p 25g ¼ gelas 
Daun melinjo ¼ p 25g ¼ gelas 

Buah Semangka 1p 180 g 1 ptg bsr 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

selingan Onde-onde 
isi kacang 
ijo 

Tepung ketan ½ p 25 g 4 sdm 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Santan / 
minyak 

1p 40g 1/3 
gelas 

Gula pasir 1p 13g 1 sdm 
Wijen Sckp* Sckp* Sckp* 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ 

gelas 
Pepes Telur 
asin 

Telur bebek 1p 55g 1 butir 

Tumis tahu Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Bobor 
bayam 

Bayam 1p 100g 1 gelas 
Santan encer 1p 40g 1/3 

gelas 
Asinan 
Buah 

Nanas ½ p 50g 1/8 bh 
sdg 

Jambu air ½ p 55g 1 bh bsr 
Kedondong ½ p 60g 1 bh sdg 
Jambu biji ½ p 50g ½ bh 

sdg 
Gula pasir  Sckp* Sckp* Sckp* 

Sore Nasi Nasi putih 2.5p 250g 2 ¼ 
gelas 

Bakso ½ p 85g 5 bj sdg 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Cap Cai 
Bakso 

Telur ½ p 25g ½ butir 
Wortel ¼  p 25g ¼ gelas 
Sawi hijau ¼  p 25g ¼ gelas 
Sawi putih ¼  p 25g ¼ gelas 
Bunga kol ¼  p 25g ¼ gelas 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Tahu isi Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Sayuran Sckp* Sckp* Sckp* 
Tepung Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak kelapa 2p 10g 2 sdt 

Buah Nanas 2p 190g ½ bh 
sdg 

Malam Pisang 
Rebus 

Pisang Kepok 2p 100g 2 bh sdg 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
 

Hari 5 (kelima): 
 

Tabel 13.27 Contoh Menu Hari 5 (Kelima) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ 
gelas 

Tahu Telur Telur bebek 1p 55g 1 butir 
Tahu ½ p 55g ½ bj bsr 
Kacang tanah ½ p 7.5g 1 sdm 
Minyak kelapa 2p 10g 2 sdt 

Bening 
bayam 
jagung 

Bayam ½  p 50g ½  gelas 
Jagung muda ½  p 50g ½  gelas 

Buah Pepaya 1p 110 g 1 ptg 
bsr 

Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

selingan Kolak Ubi 
Kacang Ijo 

Ubi ½ p 70 g ½ bj 
sdg 

Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Santan encer 1p 40g 1/3 

gelas 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ 
gelas 

Ikan bakar 
bumbu 
kecap 

Ikan 1p 40g 1 ptg 
sdg 

Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 
Sambal 
oncom 

Oncom 1p 40g 2 pt kcl 

Gulai daun 
singkong 

Daun singkong 1p 100g 1 gelas 
Santan encer 1p 40g 1/3 

gelas 
Rujak 
belimbing 
salak 

Belimbing 1 p 140g 1 bh 
bsr 

Salak 1 p 55g 2 bh 
sdg 

Gula merah Sckp* Sckp* Sckp* 
Sore Nasi kuning Nasi putih 2.5p 250g 2 ¼ 

gelas 
Ayam goreng 
bumbu 

Ayam 1 p 55g 1 ptg 
sdg 

Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 
Kering tempe 
kacang tanah 

Tempe ½ p 25g ½ bh 
sdg 

Kacang tanah ½ p 7.5 g 1 sdm 
Minyak kelapa 2p 10g 2 sdt 

Lalapan Timun 1p 100g 1 bh 
sdg 

Buah Semangka 2p 360g 2 ptg 
bsr 

Malam Jagung 
Rebus 

Jagung 1p 100g 1 bh 
sdg 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
 

Hari 6 (keenam): 
 

Tabel 13.28 Contoh Menu Hari 6 (Keenam) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Bubur 
manado 

Bubur beras 1 P 400 g 2 gelas 
Ubi ½ p 70g ½ bj sdg 
Bayam 1 p 100 g 1 gelas 

Teri goreng Teri medan 1p 15g 2 sdm 
Minyak Kelapa 1p 5g 1 sdt 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Tahu bacem Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Buah Pisang 1p 50 g 1 bh sdg 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

Selingan Bubur ketan 
hitam kacang 
ijo 

ketan hitam ½  p 50 g ½  gelas 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Santan encer 1p 40g 1/3 

gelas 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ 

gelas 
Sup ikan 
kakap 

Ikan  kakap 1p 40g 1 ptg 
sdg 

Soun Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak kelapa ½ p 2.5g ½  sdt 

Tempe kecap Tempe 1p 50g 1 ptg 
sdg 

Minyak kelapa ½ p 2.5g ½  sdt 
Oseng buncis 
wortel 

Buncis ½ p 50g ½  gelas 
Wortel ½ p 50g ½  gela 
Minyak kelapa 1 p 5g 1  sdt 

Buah Potong Nanas 1 p 95g ¼ bh 
sdg 

Pepaya 1 p 110g 1 ptg 
bsr 

Sore Nasi putih Nasi putih 1.5p 150g 1 ¼ 
gelas 

Mie goreng  Mie basah 1 p 200g 2 gelas 
Bakso ½ p 85g 5 bj sdg 
Ayam ½ p 25g ½ ptg 

sdg 
Sawi putih ½ p 50g 1 gelas 
Minyak kelapa 1 ½ p 7.5g 1.5 sdt 

Oseng tempe 
tahu cabe 
hijau 

Tempe ½  p 25g ½ bh 
sdg 

Tahu ½ p 50 g ½ bj bsr 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Lalapan Timun ½ p 50g ½  bh 
sdg 

Buah  Nanas 2p 190g ½ bh 
sdng 

Malam Biskuit Biskuit 1p 40g 4 bh sdg 
Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
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Hari 7 (ketujuh): 
 

Tabel 13.29 Contoh Menu Hari 7 (Ketujuh) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ gelas 
Telur balado Telur ayam 1p 55g 1 butir 

Minyak Kelapa 1p 5g 1 sdt 
Tahu sambal 
petis 

Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Daun melinjo Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak Kelapa 1p 5g 1 sdt 

Sop sayuran Wortel ½ p 50g ½ gelas 
Buncis ¼ p 25g ¼ gelas 
Kol ¼ p 25g ¼ gelas 
Air kaldu Sckp* Sckp* Sckp* 

Buah Melon 1p 190 g 1 ptg bsr 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

selingan Bakpao isi 
kacang hijau 

Tepung terigu ½  p 25 g 2.5 sdm 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ gelas 

Bandeng 
bakar bumbu 
rujak 

Ikan  bandeng 1p 40g 1 ptg sdg 
Minyak kelapa ½ p 2.5g ½  sdt 

Sambal 
oncom 

Oncom 1p 40g 2 ptg kcl 

Sayur lodeh Wortel ¼  p 25g ¼   gelas 
Kacang panjang ¼  p 25g ¼   gelas 
Nangka muda ¼  p 25g ¼   gelas 
Daun melinjo ¼  p 25g ¼   gelas 
Santan 1 p 40g 1  sdt 

Buah Potong Belimbing 1 p 140g 1 bh bsr 
Pepaya 1 p 110g 1 ptg bsr 

Sore Nasi goreng 
sayuran 

Nasi putih 2.5p 150g 1 ¼ gelas 
Kol ¼ p 25g ¼ gelas 
Tomat ¼ p 25 g ¼ gelas 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Telur ceplok Telur 1 p 55g 1 butir 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Tahu Isi Tahu ½ p 50 g ½ bj bsr 
Oncom/sayuran ½ p 20 g 1 ptg kcl 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Lalapan Timun ½ p 50g ½  bh sdg 



 
 
 

- 127 - 

 

 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

buah  Mangga 2p 180g 1 buah 
besar 

Malam Jagung bakar Jagung 1p 100g 1 bh sdg 
Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 

 
 

Hari 8 (kedelapan): 
 

Tabel 13.30 Contoh Menu Hari 8 (Kedelapan) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ gelas 
Ikan pesmol Ikan 1p 40g 1 ptg sdg 

Minyak Kelapa 1.5p 7.5g 1 ½  sdt 
Oseng sawi 
putih tahu 

Tahu 1p 110g 1 bj bsr 
Sawi putih, 
wortel 

1p 100g 1 gelas 

Minyak Kelapa ½ p 2.5g ½  sdt 
Buah Pisang 1p 50 g 1 bh 

sedang 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

selingan Bubur 
kampiun 

Ketan putih ¼   p 25 g ¼ gelas 
Tepung beras ¼ p 25g 2 sdm 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Santan 1p 40g 1/3 gelas 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ gelas 

Pepes ayam Ayam 1p 40g 1 ptg sdg 
Sambal tempe 
kemangi 

Tempe 1p 50g 1 ptg sdg 
Minyak kelapa 1 ½ p 7.5g 1 ½ sdt 

Ca Kangkung 
Tomat 

Kangkung ¾   p 75g ¾    gelas 
Tomat ¼  p 25g ¼   gelas 
Minyak kelapa ½   p 2.5g ½ sdt 

Buah Potong Semangka 1 p 180g 1 ptg bsr 
Melon 1 p 190g 1 ptg bsr 

Sore Nasi putih Nasi putih 2.5p 250g 2  gelas 
Perkedel 
Kentang 

Kentang ½ p 105g 1 bj sdg 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Soto betawi Daging sapi 1 p 35g 1 ptg sdg 
Tomat 1 p 100g 1 bh sdg 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Santan 1 p 40g 1/3 gelas 
Minyak kelapa ½ p 2.5g ½  sdt 

Sop buah Apel 1 p 80g 1 bh kcl 
Nanas ½ p 50g 1/8 bh 

sdg 
Blewah ½   p 35g ½ ptg sdg 
Susu kental 
manis 

½  p 50g ¼ gelas 

Malam Roti isi cokelat Roti isi cokelat 1p 70g 1 bh sdg 
Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 

 
Hari 9 (kesembilan): 
 

Tabel 13.31 Contoh Menu Hari 9 (Kesembilan) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ 
gelas 

Ikan goreng 
tepung 

Ikan 1p 40g 1 ptg sdg 
Minyak Kelapa 1p 5g 1 sdt 

Tahu balado 
cabai hijau 

Tahu 1p 110g 1 bj brs 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Sayur bening 
kacang panjang 

Kacang panjang ½ p 50g ½ gelas 
Jagung putren ¼ p 25g ¼  gelas 
Taoge ¼  p 25g ¼  gelas 

Buah Jeruk manis 1p 110 g 1 bh sdg 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

selingan Bubur kacang 
jagung 

Jagung ½   p 50 g ½  gelas 
Tepung sagu Sckp* Sckp* Sckp* 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
Santan 1p 40g 1/3 

gelas 
Gula pasir 1p 13g 1 sdm 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ 

gelas 
Sambal goreng 
hati  

Hati ayam 1p 30g 1 bh sdg 
Minyak kelapa 1   p 5g 1 sdt 

Botok tempe Tempe 1p 50g 1 ptg sdg 
Kelapa parut ½ p 7.5g 1 sdm 
Labu siam 1   p 100g 1    gelas 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Tumis labu 
siam 

Minyak kelapa ½   p 2.5g ½ sdt 

Buah Potong Semangka 1 p 180g 1 ptg bsr 
Pepaya 1 p 110g 1 ptg bsr 

Sore Nasi uduk Nasi putih 2.5p 250g 2  gelas 
Santan 1p 40 g 1/3 

gelas 
Pecel lele Ikan lele 1 p 40 g 1 ekor 

sdg 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Tempe ungkep 
sambal 

Tempe 1 p 50g 1 ptg sdg 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Lalapan Ketimun ½ p 50g ½ bh sdg 
Tomat ½ p 50g 1 bh kcl 
Kemanggi Sckp* Sckp* Sckp* 

Buah Belimbing 2 p 280g 2 bh 
besar 

Malam Nasi bakar isi 
oncom 

Nasi 1p 100g ¾ gelas 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
 
Hari 10 (kesepuluh): 
 

Tabel 13.32 Contoh Menu Hari 10 (Kesepuluh) 
 

Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Pagi Nasi Putih Nasi Putih 2 P 200 g 1 ½ 
gelas 

Telur bumbu 
kukus 

Telur 1p 55g 1 butir 

tumis kacang 
merah  

Kacang merah 1p 20g 2 sdm 
Minyak kelapa 1 ½ p 7.5g 1 ½  sdt 

Sayur labu 
siam  

Labu siam 1 p 100g 1 gelas 
Santan  ½  p 20g 1/6 

gelas 
Buah Nanas 1p 95 g ¼  bh 

sdg 
Teh / kopi 
manis 

Gula pasir 1p 13 g 1 sdm 

Selingan Bugis kacang 
hijau 

Tepung ketan ½   p 25 g 4 sdm 
Tepung sagu Sckp* Sckp* Sckp* 
Kacang ijo 1p 20g 2 sdm 
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Waktu Menu 
Bahan 

Makanan / 
Makanan 

Porsi 

Penukar Gram URT 

Santan 1p 40g 1/3 
gelas 

Gula pasir 1p 13g 1 sdm 
Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 

Siang Nasi Putih Nasi 3p 300g 2 ½ 
gelas 

Ayam bakar 
kecap 

Ayam 1p 40g 1 Ptg 
sdg 

Minyak kelapa 1   p 5g 1 sdt 
Sayur asam 
jakarta 

Kacang tanah 1p 15g 2 sdm 
Labu siam ¼  p 25g ¼ gelas 
Kacang 
panjang 

¼  p 25g ¼ gelas 

Terung ungu ¼  p 25g ¼ gelas 
buncis ¼  p 25g ¼ gelas 
Daun melinjo Sckp* Sckp* Sckp* 

Buah Potong Nanas 1 p 95g ¼ bh 
sdg 

Pepaya 1 p 110g 1 ptg 
bsr 

Sore Nasi putih Nasi putih 1.5p 150g 1  gelas 
Mie/bihun 
goreng 

Mie/bihun 1 p 50 g ½ gelas 
Minyak 1p 5g 1 sdt 

Ikan tepung Ikan 1 p 50g 1 ptg 
sdg 

Tepung Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Sambal goreng 
tempe sayuran 

Tempe 1 p 50g 1 ptg 
sdg 

Kacang 
panjang 

½   p 50g ½ gelas 

Terung ½  p 50 gr ½ gelas 
Cabe merah Sckp* Sckp* Sckp* 
Minyak kelapa 1p 5g 1 sdt 

Buah Jeruk 2 p 220g 4 bh 
sdg 

Malam Kue mangkok Tepung beras ¾ p 35g 5 sdm 
Tepung terigu ¼ p 10g 1 sdm 
Gula Sckp* Sckp* Sckp* 

Susu UHT Susu 1p 200g 1 gelas 
 

Keterangan : 
* Sckp : secukupnya 
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2. Ketentuan penyedia jasa permakanan taruna pada Lembaga Diklat 
Transportasi di lingkungan BPSDM Perhubungan. 
Setiap perusahaaan penyedia jasa yang melayani kebutuhan 
permakanan taruna di asrama, harus memenuhi ketentuan antara lain: 
a. Memiliki Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Jasaboga sesuai dengan 

ketentuan yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia No. 1096/MENKES/PER/VI/2011; 

b. Kualitas makanan yang baik (dengan referensi); 
c. Memiliki ahli gizi. 

 
3. Perkiraan harga makanan sehari taruna dan taruni 

 
Tabel 13.33 Perkiraan Harga Makanan Sehari Taruna Dan Taruni 

 
Bahan makanan / 

makanan 
Penukar (P*) Berat (gr/urt**) Perkiraan 

Harga (Rp.) 
Nasi / Penukar 8.5 850 / 6.5 gelas 8.500 
Sayuran  3p 300 / 3 gelas 9.000 
Buah 5p Disesuaikan 

jenis buah 
lihat DBMP 

10.000 

Tempe / penukar 4p 200 / 4 ptg 
sdg 

8.000 

Ikan / penukar gol 2 A+B 3p 120 / 3 ptg 
sdg 

24.000 

Susu Segar (UHT) 2p 200 / 1 gelas 5.000 
Minyak 8p 40 / 8 sdt 1.000 
Gula 2p 13 / 2 sdm 

munjung 
300 

Garam Secukupnya Secukupnya  
Total Harga makanan sehari  65.800,- 
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4. Kebutuhan Energi (Kalori/Menit) Pada Beberapa Jenis Olahraga 
 

Tabel 13.34 Kebutuhan Energi (Kalori/Menit)  
Pada Beberapa Jenis Olahraga 

Jenis olah raga 
Berat Badan 

50 60 70 80 90 
Lari 5.5 menit/ km 10 12 14 15 17 
        5 menit/km 10 12 15 17 19 
        4.5 menit/km 11 13 15 18 20 
        4 menit/km 13 15 18 21 23 
Senam 3 4 5 5 6 
Bulu tangkis 5 6 7 8 9 
Bola basket 7 8 10 11 12 
Bola voli 2 3 4 4 5 
Tenis meja 3 4 5 5 6 

 
Pedoman Gizi Seimbang 
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BAB XV 
STANDAR FASILITAS PENGASUHAN 

DAN KEGIATAN PEMBENTUKAN JASMANI 
 

Fasilitas Kegiatan Pengasuhan adalah seluruh fasilitas yang berkaitan dengan 
pembentukan soft skill kompetensi taruna pada Lembaga Diklat Transportasi di 
lingkungan BPSDM Perhubungan, yang sekurang-kurangnya meliputi : 
15.1. Asrama 

1. Persyaratan umum asrama: 
Merupakan ruangan yang dilengkapi fasilitas untuk tidur, MCK, dan 
belajar taruna serta dilengkapi pula dengan sistem pembuangan air, 
instalasi listrik, exhaust/ventilasi udara, jalur evakuasi dalam kondisi 
darurat (tangga darurat, desain pintu memungkinkan proses evakuasi 
dengan segera), penerangan yang ideal, sistem keamanan (CCTV), 
jaringan internet/akses wifi,  fasilitas pemadam kebakaran (detector, 
sprinkler, alat pemadam kebakaran),  papan informasi, memiliki public 
addressor. 

2. Persyaratan khusus asrama: 
a. Pada tahap orientasi dan pembentukan: 

1) Taruna tinggal dalam asrama yang berbentuk barak; 
2) Memiliki ruang tidur, kamar mandi yang cukup, wc, ruang 

belajar yang dilengkapi jaringan internet/akses wifi,ruangan 
jemuran, Gudang. yang cukup, ruang jemuran yg memadai, 
gudang, ruang pengasuh yang terpisah (jumlah taruna dengan 
fasilitas harus sesuai dan memadai); 

3) Memiliki ruang belajar yang terpisah dari ruang tidur yang 
dilengkapi jaringan internet/akses wifi; 

4) Memiliki fasilitas tempat tidur, lemari pakaian, lemari buku, rak 
sepatu, jemuran handuk, cermin. 

b. Pada tahap pendewasaan: 
1) Taruna tinggal dalam kamar bersekat dengan kapasitas 

maksimal 4 orang. Desain kamar ideal yang disarankan  adalah 
gambar 1.2, namun jika luas lahan yang tersedia untuk asrama 
terbatas desain gambar 1.3 dapat digunakan dengan catatan 
tinggi kamar minimal adalah 3 meter dari permukaan lantai, 
dengan sirkulasi udara dan cahaya yang baik; 

2) Memiliki ruang tidur, kamar mandi, wc, ruang belajar yang 
dilengkapi jaringan internet/akses wifi, ruang jemuran, gudang; 

3) Memiliki fasilitas tempat tidur, lemari pakaian, lemari buku, rak 
sepatu, jemuran handuk, cermin. 

c. Pada tahap pematangan: 
1) Taruna tinggal dalam satu kamar diisi 2 orang dengan fasilitas 

tempat tidur masing-masing single bed (tempat tidur tunggal); 
2) Memiliki kamar mandi dan wc di dalam kamar, serta ruang 

belajar, internet/akses wifi, ruang jemur, dan gudang yang 
terpisah dari kamar; 

3) Memiliki fasilitas tempat tidur, lemari pakaian, lemari buku, rak 
sepatu, jemuran handuk, cermin. 
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Ilustrasi mengenai asrama pada tiap tahapan dapat dilihat pada Gambar 
1.1 hingga Gambar 1.4 

 
Gambar 1. 1 Asrama Taruna pada tahap orientasi dan pembentukan 

 

 
Gambar 1. 2 Asrama Taruna pada tahap pendewasaan (kondisi ideal) 
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Gambar 1. 3 Asrama Taruna pada tahap pendewasaan (kondisi terbatas) 

 

 
Gambar 1. 4 Asrama Taruna pada tahap pematangan 

 
15.2. Ruang Makan 

1. Filosofi standar ruang makan adalah ruang makan tidak hanya sebagai 
tempat makan, namun juga berfungsi sebagai tempat refreshing,  etiket 
(table manner), konsep pendidikan (sebagai tempat ceremonial, 
misalnya laporan jumlah taruna yang makan dan lain-lain), tempat 
berinteraksi, dan tempat taruna mempersiapkan diri pada kehidupan 
global; 

2. Ruang makan merupakan bagian dari aktivitas keseharian taruna, oleh 
karena itu nuansa ruangan harus bersih dan memenuhi standar 
Kesehatan/higienis, dan memenuhi estetika ruang; 

3. Desain ruang makan: 
a. Menampung seluruh taruna yang ada di asrama; 
b. Atraktif secara desain dan komposisi warna (terdapat panggung, 

dan disarankan untuk meletakkan lukisan); 
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c. Memiliki ruang/space untuk menjaga hierarki/tradisi. Tersedia 
kelengkapan : lonceng, pengeras suara; 

d. Memenuhi standar kebersihan yang memadai (fasilitas 
pembuangan), yaitu: 
1) Memiliki wastafel dan toilet yang memadai; 
2) Memiliki dapur yang terpisah dari ruang makan namun masih 

dalam satu bangunan. 
4. Dapur 

a. Memiliki fasilitas dapur dalam jumlah yang memadai dan 
memenuhi standar kesehatan/higienis; 

b. Memiliki fasilitas sanitasi dan tempat pengolahan limbah; 
c. Terpisah dengan ruang makan. 
 

15.3. Ruang Organisasi 
Ruang organisasi taruna diperuntukkan sebagai tempat taruna untuk 
berlatih berorganisasi sekaligus memupuk kepemimpinan, tanggung 
jawab, kemampuan berfikir kritis, komunikatif, kolaboratif, serta inovasi 
dan kreatifitas taruna. 
1. Ruang untuk organisasi ketarunaan dilengkapi dengan fasilitas yang 

menunjang kegiatan organisasi ketarunaan seperti seperangkat 
komputer, jaringan internet/akses wifi,alat tulis, white board, printer 
dan lain-lain; 

2. Desain dan warna ruangan memenuhi syarat estetika ruang untuk 
membangun kreativitas, inovasi dan kegairahan taruna. 

 
15.4. Fasilitas Olahraga dan Fitnes 

1. Fasilitas olahraga yang disiapkan sekurang-kurangnya meliputi 
lapangan sepak bola yang disekelilingnya terdapat ruang untuk 
olahraga atletik, indoor stadion (bulu tangkis, voli, futsal, basket, tenis 
meja, bela diri, senam) dan kolam renang; 

2. Fasilitas fitness yang disiapkan sekurang-kurangnya meliputi sepeda 
statis, treadmill, fasilitas angkat beban, sit up, dan pull up; 

3. Kegiatan olahraga dan fitness dilakukan sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan; 

4. Pelaksanaan kegiatan olahraga dan fitness didampingi oleh pelatih 
professional. 
 

15.5. Drumband/Marching Band 
1. Fasilitas drumband/marching band disiapkan dengan 

mempertimbangkan jumlah taruna yang mengikuti kegiatan; 
2. Kegiatan pelatihan drumband/marching band didampingi oleh 

instruktur professional; 
3. Ditetapkan jadwal pelatihan secara jelas untuk tetap dapat menjamin 

kontinuitas pelatihan guna memperoleh hasil pelatihan yang optimal; 
4. Drumband/marching band ditampilkan setiap hari besar nasional atau 

peringatan yang bersifat khusus. 
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15.6. Fasilitas Kesenian 
1. Fasilitas kesenian misalnya berupa seperangkat peralatan band, big 

band, gamelan, kulintang, angklung, dan untuk kegiatan seni tari 
disiapkan dengan mempertimbangkan jumlah taruna yang mengikuti 
kegiatan; 

2. Kegiatan pelatihan kesenian didampingi oleh instruktur/pelatih seni 
professional; 

3. Ditentukan jadwal pelatihan secara tetap untuk menjamin kontinuitas 
pelatihan guna memperoleh hasil pelatihan yang optimal; 

4. Kegiatan kesenian ditampilkan pada kegiatan seremonial yang 
diselenggarakan di lingkungan kementerian perhubungan. 
 

15.7. Fasilitas Ibadah 
1. Fasilitas ibadah disediakan dalam jumlah memadai untuk dapat 

digunakan taruna sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing; 

2. Pelaksanaan ibadah wajib ditentukan dengan jadwal yang tetap 
dipandu oleh rohaniawan. 
 

15.8. Ruang Konseling 
1. Ruang konseling adalah ruangan khusus untuk digunakan Taruna 

untuk mencurahkan segala permasalahan di kampus dengan nyaman 
dan rileks, yang disediakan secara khusus dilengkapi dengan 
perlengkapan penunjang guna dapat terselenggaranya kegiatan 
konseling sesuai dengan tujuan soft skill dan pengembangan karakter 
yang diharapkan. 

2. Adapun kriteria ruang konseling adalah sebagai berikut: 
Adapun kriteria ruang konseling psikologi yang dibutuhkan adalah 
sebagai berikut: 
a. Keberadaan ruang konseling psikologi berada di poliklinik, mudah di 

akses (strategis)  oleh taruna dan dokter jika ada rekomendasi, 
begitupun sebaliknya; 

b. Ruang konseling  bersifat tertutup sehingga prisip kerahasiaan tetap 
terjaga  dimana hanya terdapat  ruang konseling yaitu 1 kursi single, 
meja  dan sofa panjang, dilengkapi lemari penyimpanan data 
administrasi, komputer/laptop, printer, AC, dan audio/televisi; 

c. Dinding ruang  dibuat kedap suara agar jika dilakukan treatment 
psikologi tidak terdengar ke luar ruang; 

d. Ruang konseling individu  minimal berukuran luas  3x2.5m. 
 

15.9. Lapangan Upacara 
1. Fasilitas lapangan upacara dengan perlengkapan penunjang disiapkan 

dengan mempertimbangkan jumlah Taruna di Lembaga Diklat 
Transportasi; 

2. Lapangan upacara digunakan sebagai tempat pelaksanaan apel dan 
upacara serta aktivitas lain seperti pembentukan kesamaptaan dan 
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 
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15.10. Ruang Rekreasi Taruna 
Lembaga Diklat Transportasi menyediakan fasilitas ruang rekreasi taruna 
yang didesain memenuhi syarat estetika ruang guna memenuhi 
kebutuhan Taruna untuk dapat menyalurkan kreativitas, bakat, hobi, dan 
kegiatan lain yang bersifat mengisi masa mudanya. 
 

15.11. Fasilitas penunjang. 
Fasilitas penunjang merupakan fasilitas yang disediakan untuk 
menunjang pelayanan kepada Taruna, tamu, dan menunjang kelancaran 
kegiatan belajar mengajar dan pengasuhan taruna, yang sekurang-
kurangnya meliputi: 
 

15.12.1. Fasilitas Kesehatan 
1. Fasilitas kesehatan yang disediakan sekurang-kurangnya meliputi 

poliklinik beserta peralatan kesehatan, obat-obatan dan ambulance 
yang berada di bawah tanggung jawab tenaga medis; 

2. Poliklinik dibuka setiap hari kerja selama 24 jam dan gratis; 
3. Taruna yang akan berobat disediakan waktu yang telah ditentukan, 

dan dalam keadaan terpaksa kunjungan dapat dilaksanakan oleh 
taruna pada jam pelajaran atas ijin/sepengetahuan 
Dosen/Instruktur/Pembina/Pengasuh; 

4. Taruna yang berobat diluar poliklinik yang disediakan dalam 
kampus, harus mendapat surat pengantar dari dokter poliklinik yang 
bertugas; 

5. Taruna yang mendadak sakit diwajibkan untuk segera berobat ke 
poliklinik, dengan toleransi tidak ikut kegiatan berdasarkan surat 
keterangan istirahat dari dokter poliklinik. 

15.12.2. Ruang tamu taruna 
Fasilitas ruang tamu taruna disediakan berdekatan dengan ruang jaga 
taruna yang dilengkapi dengan meja dan kursi tamu. 

15.12.3. Kantin Taruna 
Fasilitas kantin taruna disediakan pada lokasi yang jauh dari kegiatan 
pendidikan dan pelatihan Taruna dan menyediakan aneka makanan dan 
minuman yang memenuhi standar kesehatan/hygienis. 

15.12.4. Penyediaan Angkutan Dinas 
Untuk keperluan dinas, Lembaga Diklat Transportasi menyediakan 
kendaraan untuk pengangkutan taruna keluar kampus, dalam jumlah  
sesuai dengan kebutuhan. 

15.12.5. Fasilitas Listrik dan Air 
1. Lembaga Diklat Transportasi menyediakan fasilitas listrik dan air 

untuk kebutuhan Taruna dan keperluan penyelenggaraan diklat; 
2. Fasilitas listrik dan air digunakan secara hemat dengan 

memanfaatkan perkembangan IPTEK. 
15.12.6. Pos dan Telekomunikasi 

Lembaga pendidikan dan pelatihan menyediakan fasilitas untuk urusan 
surat, wesel, dan kiriman paket serta fasilitas telepon umum. 
 

 




